PROLOG 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Sedikit info.. Cerita ini mungkin memiliki alur yang sedikit 
sama dengan cerita Severe Sectum. 


Sesuai dengan permintaan para Readers.. Jadi aku akan 
tetap mempublikasi cerita ini meskipun memiliki sedikit 
kesamaan alur dengan cerita sebelah.. 


Terima kasih buat Edelwais yang sudah membuatkan 
Cover.. 
Jangan lupa mampir ke cerita dia ya.. 


Happy Reading... 


"Kau membuka nya." 
"Aku, apa?!" 


"Sepertinya Salazar membuat lebih dari satu kamar 
rahasia." 


"Tapi aku bukan keturunan nya!". 


"Suatu kehormatan bisa berkenalan dengan mu, Miss 
Granger. Tapi aku akan sangat menghargai jika kau 
membiarkan aku kembali memiliki kesetiaan Malfoy." 


"Kemana kalian akan pergi?." 


"Jadi Miss Granger, aku akan mengadakan pertemuan 
dengan semua teman ku seperti biasanya. Ku kira kau tahu, 
karena semua murid di sini tahu bahwa aku memiliki 
kelompok belajar sendiri." 


"Aku akan menghadiri pertemuan itu, bisakah aku berbicara 
sebentar pada nya?." Tanya Malfoy 


"Betapa bersyukurnya aku, karena tidak memiliki anjing 
yang slalu ingin menempel dan berguling." Cibir nya tanpa 
mengalihkan pandangan. 


Carpe Recartum! 


"Kau harus memastikan bahwa lawan mu tidak lebih kuat." 
Cibir Riddle dengan senyum bengkok. Lalu menjentikkan 
tangan nya dan seketika tongkat putih pucat nya sudah 
berpindah ke tangan kiri nya. Dengan segera dia 
menendang perut Malfoy dan menggerakkan tangan 
pemegang tongkat nya di udara 


Avada.. 


Next? Semoga suka ya 


Sekali lagi ini atas permintaan Readers dan ya keinginan 
aku juga sih... 

Intinya terima kasih buat para Readers aktif yang udah 
menyemangati, membantu dan meyakini aku :) 


Secveretum 


-To be Continued- 


1 Headgirl Headboy 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini... 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Karakter milik JK. Rowling 


Happy Reading ... 


Draco berjalan cepat ke arah aula sambil mengumpat 
mengenai kekonyolan Professor McGonagall yang sekarang 
merupakan kepala sekolah Hogwarts. Bagaimana bisa dia 
menunjuk Draco untuk melakukan hal ini. Mungkin 
seseorang mengimperius atau mengconfundus nya, pikir 
Draco geram. la berjalan menuruni tangga dengan cepat, 
dan ia hanya harus melewati satu lorong lagi dan akan 
langsung sampai ke aula besar. Kepala nya berdenyut dan ia 
tidak habis fikir mengenai kaki nya sendiri yang melangkah 
dengan cepat secepat detak jantung nya yang seolah akan 
meledak. Pintu besar di depan nya terlihat kokoh dan, biasa 
saja sejujur nya, umpat Draco. Tapi dibalik pintu ini ada 
ribuan murid dan professor yang tanpa perlu di tebak pasti 
akan langsung menatap ke arahnya saat dia baru 
menginjakan kaki didalam sana. Well, dia telat dan dia 
mantan Kau-tau-apa. 


Tarikan nafas tajam terdengar dari belakang nya. Tanpa 
menghitung detik, Draco menoleh dan melihat seorang 
murid yang baik -menyebalkan sejujurnya- tanpa 
mengamati lebih jauh, ia tau bahwa murid itu adalah si 
singa betina meskipun kini rambut nya tidak seburuk dulu. 
Tentu saja, itu adalah Granger. Salah satu Golden Trio, 
pahlawan perang, anggota Order of Phoenix dan Miss-know- 
it-all. Granger terlihat terkejut saat melihat nya, tapi sejujur 
nya dia lebih terkejut karena melihat Miss. Sempurna berada 
di luar aula besar. Bukan kah itu berarti dia telat? 


Dia terlihat mengernyit sambil memiringkan sedikit kepala 
nya , membuat beberapa rambutnya jatuh ke wajah nya, 
"Mengapa?" 


Ini hal yang aneh bagi Draco. 'Mengapa'? Apakah maksud 
Berang-berang itu adalah 'Mengapa dia menatapnya'? Apa 
dia fikir Draco terpesona pada nya? Baiklah, Granger mulai 
membesarkan kepala. "Tidak, semua baik-baik saja. Jangan 
berfikir aku terpesona oleh mu." 


Terlihat sebelah alisnya melengkung, "Maksud ku adalah 
Mengapa kau ada di sini." 


Dia belum berada satu hari di sini dan dia sudah ingin 
meninggalkan Hogwarts sesegera mungkin. 


"Dan mengapa itu sangat penting?." Gumam nya di antara 
giginya 

"Tentu itu penting. Mungkin saja kau menyembunyikan 
salah satu dari kalian di dalam saku jubah mu." 


Setelah mengatakan hal itu, Hermione langsung masuk ke 
dalam Aula. Sedangkan Draco masih terpaku di depan pintu 
aula yang kini terbuka lebar. 


'Mungkin saja kau menyembunyikan salah satu dari kalian 
di dalam saku jubah mu.' 


Lidahnya ia gigit sekeras mungkin, berusaha untuk tidak 
berteriak atau mengutuk. Bahkan dia bisa merasakan darah 
dalam mulut nya. Tapi itu jelas tidak sebanding dengan apa 
yang dia rasakan saat Granger mengatakan hal itu tadi. 
Draco memejamkan mata dan menarik nafas panjang. Aku 
akan memberinya pelajaran, tapi tidak sekarang. Janji nya 
pada diri sendiri. 


"Dan mengapa itu sangat penting?." sahut Malfoy dingin 


"Tentu itu penting. Mungkin saja kau menyembunyikan 
salah satu dari kalian di dalam saku jubah mu." Balasnya 
dengan kesal. 


Hermione berjalan meninggalkan Draco ke arah Aula besar. 
Langkah nya semakin lambat saat dia sudah akan sampai di 
tempat nya. Bagaimana bisa Malfoy kembali ke Hogwarts? 
Dia dan ibu nya memang sudah di bebaskan dari hukuman 
Karena Harry -yang dengan sangat baik nya- memberikan 
kesaksian pada kementrian sihir. Tapi Lucius Malfoy harus 
tetap di tahan di Azkaban. Dia berperan cukup banyak dan 
Harry tidak memiliki kesaksian atas nya. 


Kesadaran langsung menghampiri saat seseorang berjalan 
melalui nya. Itu Malfoy. Dan entah sihir darimana tapi dia 
merasa sedikit bersalah pada ular itu karena perkataan nya 
tadi. la sampai di tempatnya dan segera duduk. 


'Mungkin saja kau menyembunyikan salah satu dari kalian 
di dalam saku jubah mu.' 


Bukan kah dia baru saja menghina Ferret itu? Merlin, aku 
seharusnya tidak melakukan itu. Pikirnya menyesal. Dia 
tahu betul kalau Malfoy menjadi Pelahap Maut karena 
paksaan dari ayah nya. Ferret itu jelas tidak senang menjadi 
bagian dari mereka. Malfoy jelas tertekan akan hal itu, Harry 
sendiri yang mengatakan nya sekitar dua tahun yang lalu 
saat tahun ke enam. Harry menemukan Draco menangis di 
toilet. Bukan kah itu menjelaskan apa-apa? Lalu dia baru 
saja menghina nya dan mengingatkan nya mengenai hal itu. 


'Hey, mengapa aku peduli?' Heran nya 


la sedikit tersentak saat merasakan sebuah tangan di bahu 
nya, "Mione? Kau yakin kau baik-baik saja?" 


Di sebelah nya Harry menatapnya khawatir sedangkan Ron 
hadapan nya hanya mengangkat kedua alisnya. "Ya, aku 
baik-baik saja, memangnya mengapa aku harus tidak baik- 
baik saja?" 


"Malfoy." Sahut Ron 


la mengangkat sebelah alis nya, "Ya aku tau dia kembali ke 
Hogwarts dan aku bertemu dengan nya di depan pintu 
aula." 


Harry meringis di samping nya. Baiklah sepertinya ini cukup 
membingungkan. 


"Dan ketua murid perempuan kita, Miss Granger. " 


Dia berdiri dan berjalan menuju ke depan aula. Ya, dia 
seorang Headgirl, dan dia cukup bingung karena nama nya 
di panggil lebih dulu padahal harusnya nama Harry lah yang 
di panggil pertama, mengingat Harry adalah Headboy. 


Langkah nya tercekat sekitar semeter dari tempat 
seharusnya dia berdiri. Malfoy? Untuk apa Malfoy berdiri di 
sana? Mungkin dia hanya akan mengutarakan permintan 
maaf dan penyesalan. Ia mengangkat bahu nya acuh dan 
melanjutkan jalan nya. 


"Baiklah, harap di ingat bahwa Mr. Malfoy dan Miss. Granger 
mulai sekarang adalah ketua murid yang baru." 


Draco jelas mengabaikan Hermione yang berdiri di samping 
nya. Namun, kata-kata nya tadi benar-benar tidak bisa di 
abaikan. la mendengar professor McGonagall 
mengumumkan bahwa dia dan Granger akan menjadi ketua 
murid. Itu konyol. Hey! Dia seorang mantan Kau-Tau-Apa! 
Dan, dia terpilih menjadi ketua murid. Tentu saja, dia adalah 
satu-satu nya murid yang nilai nya berada tepat di bawah 
Granger. Tapi, apakah para Professor tidak 
mempertimbangkan perilaku nya? Dia kembali 
mendapatkan surat untuk melanjutkan pendidikan nya di 
Hogwarts saja sudah membuatnya seolah akan mati dan apa 
ini?! Ketua murid! What she's fucking serious? Hal ini benar- 
benar membuat kepala nya akan -segera- meledak. 


Mata Draco melirik ke Hermione. Dia terlihat pucat seolah 
professor McGonagall baru saja mengatakan bahwa ia 
mendapat nilai Troll di semua mata pelajaran. Dalam diam 
Draco mencibir. 


"Kalian akan pergi ke asrama Ketua Murid dan makan malam 
disana." 


Kepala Draco tersentak dari Hermione dan mengalihkan 
pandangan ke arah professor McGonagall. Luar biasa sekali, 
bukan? Jadi, dia datang ke aula besar dengan segala ke- 


enggan an hanya untuk berdiri di atas podium seperti orang 
bodoh bersama berang-berang menyebalkan ini? 


Langkah kaki Hermione menggema di antara dinding kastil. 
Dia sangat kesal saat mengetahui bahwa ferret Malfoy itu 
adalah partner ketua murid nya. Dan Hermione merasa 
benar-benar akan mengutuk kedua teman -idiot- nya karena 
telah berbohong pada nya. 


Beberapa hari lalu di The Burrow, Hermione mendapatkan 
surat kalau dia akan menjadi Headgirl. Saat itu dia mengira 
Harry lah yang akan menjadi Headboy nya, mengingat dia 
adalah Anak-yang-bertahan-hidup. Hermione mendesah 
lelah, seharusnya dia tau kalau menjadi Ketua Murid di 
tinjau dari nilai dan bukan dari waktu seberapa lama kau 
bisa bertahan dari kutukan tak termaafkan. 


"Granger!" 


Bagus, dan sekarang Ferret itu memanggilnya. Jika dia 
melupakan kata sandi nya, dia tidak akan memberitahu nya. 
Dia menoleh dan mendapati kedua alis nya terangkat. 


Malfoy tersenyum merendahkan, "Kau melewati asrama 
nya." Ucap nya rendah 


Oh, dia benar. Hermione melewati asrama ketua murid 
sekitar lima langkah. Dia menghela nafas dan berjalan ke 
arah sebalik nya menuju asrama Ketua Murid. Dan Malfoy 
masih menyeringai saat dia sudah sampai di sana. 


"Arduus Levare." Gumam Hermione cepat ke arah lukisan 
seorang laki-laki bangsawan yang memiliki rambut dan 


janggut coklat. 


Lukisan itu bergeser dan menampak kan sebuah pintu 
coklat susu yang bersih. Segera saja Hermione meraih 
pegangan pintu, namun ada tangan lain di sana sehingga 
dia justru memegang tangan itu dan bukan pegangan pintu. 
Entah apa alasan nya, tapi dia merasa hangat. Tangan itu 
tidak terlalu besar, dan dingin. Tapi dia justru merasa 
hangat. Apa sih yang dia pikirkan sebenarnya? 


"... Masuk, Granger!" 


Hermione tersentak dan langsung melepaskan tangan nya 
yang berada di atas tangan Malfoy. "Mungkin kau sangat 
menikmati tangan ku, tapi aku butuh istirahat dan aku 
merasa kelaparan." 


-To be continued- 


Secveretum 


2 The Beginning 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading..... 


Draco sudah terduduk bersandar di atas sofa yang lembut, 
jauh lebih lembut dari yang tersedia di asrama Slytherin. 
Dia tidak tahu apa yang terjadi, mendapat kehormatan 
menjadi Ketua Murid adalah cita-cita nya sejak lama bahkan 
sebelum menginjakan kakinya di Hogwarts. Tapi sekarang, 
saat dia mendapatkan apa yang dia inginkan, dia tidak 
merasa kan kesenangan apapun kecuali perasaan aneh 
yang muncul sejak dia berada di depan pintu Aula besar. 
Lebih tepatnya saat dia berbicara dengan Granger. 


'Mungkin saja kau menyembunyikan salah satu dari kalian 
di dalam saku jubah mu.' 


Kalimat itu kembali melintas di pikiran nya. Draco 
mendengus kasar, dia butuh sesuatu yang bisa 
menenangkan nya. Dan pudding coklat di hadapan nya 
adalah yang terbaik yang bisa dia dapatkan di sini. Dia 


memakan puding dalam diam dengan pikiran yang slalu 
berputar-putar di sekitar perkataan Granger tadi. 


"Malfoy?" 


Draco tersentak saat seseorang memanggil nama nya. Dan 
dia tidak heran kalau orang itu adalah Granger, memangnya 
siapa lagi yang ada diruangan ini selain dia dan Granger. 
"Ku kira kau tidak akan berbicara padaku." gumam Draco 
rendah 


Dari mata nya, Draco bisa mengira kalau Granger akan 
mengatakan sesuatu yang penting, mungkin. Karena 
Granger terlihat sedikit ragu dan agak gugup, dia 
tersenyum dengan pemikiran nya sendiri. Ayolah, kapan lagi 
dia akan melihat Granger gugup di hadapan nya. Tapi, apa 
alasan Granger berbicara pada ku? Bukan kah dia tau -pasti 
tau- kalau aku adalah mantan Kau-lau-Apa. 


Seringai terbentuk di wajah Draco, mungkin Grager akan 
mengakui kalau dirinya tampan?, pikirnya kecut. Tidak, 
tidak, ini sesuatu yang lain, konyol sekali. la mengangkat 
kedua alisnya, menunggu. 


"Kau tau, ini masalah, tadi.. Saat aku kembali dari Hospital 
Wings " 


"Aku bahkan tidak tau kau berada di Hospital Wings." 
potong Draco mengernyitkan dahi 


Hermione mendengus, "Tentu saja! Dan betapa lebih mudah 
dan menyenangkan jika kau menunggu ku menyelesaikan 
kalimat ku." 


Draco mengangkat bahu acuh, "Baiklah aku akan langsung 
ke inti " 


"Dan aku bertanya-tanya mengapa tidak sejak tadi." potong 
Draco -lagi- 


Amarah Hermione mulai mencapai otak nya, tapi dia 
menarik nafas panjang berusaha mengontrol, "Biarkan aku 
menyelesaikan kalimat ku, Malfoy." kesalnya 


"Baiklah-baiklah, lanjutkan." 


Dengan segala keyakinan, Hermione mengumpulkan 
keberanian yang dia sendiri heran atas hal itu. Untuk apa 
dia mengumpulkan keberanian hanya untuk meminta maaf 
pada seekor -seorang- Ular, "Aku ingin minta maaf tentang 
apa yang aku katakan saat di depan Aula Besar tadi." 
gumam nya cepat 


"Bisa kah kau ulang? Karena aku tidak yakin kalau kau 
berbicara pada ku." Sahut Draco. Sejujurnya dia mendengar 
gumam an kecil Granger, tapi dia tidak yakin akan hal itu. 
Mungkin saja Granger tengah mabuk atau di imperius, pikir 
Draco meyakinkan. Ini agak sedikit aneh bukan? Seorang 
Granger meminta maaf pada nya? 


"Aku minta maaf pada mu tentang apa yang aku katakan di 
depan Aula besar tadi." ucap nya lebih yakin dan tegas 


Draco melongo seperti Crabbe, tapi sedetik kemudian dia 
sudah menetralkan kembali wajah nya, "Mengapa kau minta 
maaf pada ku? Maksud ku, apa kau tidak takut kalau aku 
menyembunyikan Kau-Tahu-Apa di dalam saku celana ku?" 


Mata Hermione terlihat memancarkan rasa bersalah. Dan 
benar saja dia mengatakan pada Draco agar tidak kembali 
membahas hal itu, bukan kah Hermione sudah meminta 
maaf? 


Malfoy terlihat tengah memikirkan atau mempertimbangkan 
suatu hal. Entah apa yang menghilangkan kewarasan nya 
sehingga dia meminta maaf pada Ferret itu. Bukan kah ini 
sedikit berlebihan? Tidak, ini tidak berlebihan dan memang 
seharusnya seperti ini. Hermione sudah menghina Malfoy 
akan suatu hal yang sebenarnya tidak pernah dia 
banggakan atau bahkan dia harap kan. 


"Itu.. Baiklah, tidak masalah ku kira, atau.. Yeah kau benar. 
Maksud ku tidak ada yang salah dari mu. Kenapa kau tidak 
duduk dan makan?" Sahut Malfoy dan cepat menambahkan 
kalimat terakhirnya. 


Hermione terlihat mengangguk, "Itu bukan ide yang buruk." 


Beberapa menit terisi oleh kecanggungan yang.. Aneh? 
Sebelum nya, mereka akan saling menatap dengan 
perasaan benci jika bertemu. Lalu apa sekarang? Ini tidak 
benar! Apa karena mereka hanya berdua di dalam ruangan 
ini? Lalu apa yang salah! Ku pikir aku seorang Gryffindor! 
Pikir Hermione kesal. 


Tidak lama kemudian, Malfot bangkit, "Ku rasa.. Aku akan, 
yeah istirahat." 


"O-oke. Ku rasa aku akan bersama mu." 


Hermione tersentak dengan kalimat nya sendiri, "Maksud ku 
aku akan.. ikut ke kamar mu. Bukan, maksud ku aku akan 
ikut berjalan dengan mu dan pergi ke kamar ku." 


Dia melihat Malfoy mengangguk heran. Merlin! Shut up your 
mouth, Granger. Pikirnya kesal. 


Malfoy berjalan memimpin dan berbelok ke tangga sebelah 
kanan, bukan kah itu berarti kamar nya di sebelah Kiri? 
Baiklah. Perlahan, Hermione menaiki tangga lalu membuka 
pintu. Kamar ini cukup aneh, dia yakin sekali bahwa dia 
tidak memiliki sapu terbang, foto Malfoy yang bergerak saat 
di atas sapu atau pun bendera Slytherin di dinding nya. 


"Granger? Aku meyakini ini kamar mu. Karena aku tidak 
memiliki boneka teddybear, sandal kelinci pink, ataupun 
poster besar Potter dan Weasley." Ujar Draco sambil 
menyeringai 


"Ku fikir juga ini kamar mu. Jadi, kurasa kita tau siapa yang 
salah di sini." Kesal Hermione 


Malfoy melengkungkan alis, "Jadi kau mengakui nya?" 


"Aku? Apa? Tidak! Itu kau. Kau yang berjalan ke tangga 
kanan, jadi ku fikir kamar ku di tangga kiri." 


Emosi Hermione tertahan di kepala nya. "Sejujur nya, 
Granger. Aku benar. Aku berniat mengantarkan mu ke kamar 
milik mu, itu alasan kenapa aku menaiki tangga kanan. Jadi, 
Apakah kau menginginkan kamar di tangga kiri? Karena itu 
kamar ku. " 


Mendadak saja seringai Malfoy melebar, "Kecuali jika kau 
ingin tidur dengan ku, kau bisa menempati kamar di tangga 
kiri." 


Pipi Hermione memanas. Dengan tergesa-gesa dia turun dari 
tangga kiri dan berjalan ke tangga di sebelahnya. 
"Menyingkir. dari. depan pintu. kamar ku!" Teriak nya kesal 
lalu masuk dan menutup pintu dengan keras tepat di 
hadapan wajah Malfoy. 


"Baiklah, jika kau ingin mengunjungi kamar ku nanti. Kamar 
ku tidak terkunci, Kau bisa masuk tanpa membangunkan 
ku." gumam Malfoy menggoda 


Dia mendengar suara Granger yang membentak nya untuk 
segera pergi dan mengunci pintu kamar sendiri dan jangan 
pernah keluar lagi. Malfoy terkekeh dengan kekonyolan ini. 


Di dalam kamar Hermione masih merutuki diri nya sendiri. 
Dalam diam dia menyesal karena meminta maaf kepada 
Malfoy, seharusnya dia tahu bahwa itu memang buruk. 
Sangat luar biasa! Dia sedikit mengernyit mengingat 
kejadian tadi, Malfoy menaiki tangga kamar nya, kamar 
murid perempuan dan tangga nya tidak berubah menjadi 
seluncuran! Sungguh, pikir Hermione. Ini agak -sebenarnya 
sangat- menyenangkan jika tanpa Malfoy, tambah nya. 
Asrama Ketua Murid sangat menakjubkan, ukuran nya 
sedikit lebih kecil dari asrama Gryffindor, ada sofa di depan 
perapian, meja yang cukup besar , satu di setiap sisi 
ruangan, namun berhadapan, dan ada rak buku di dekat 
jendela. Ada dua anak tangga spiral yang menuju ke kamar 
mereka, hal itu membuat Hermione kembali mengingat 
kejadian tadi dan di antara tangga ada sebuah kamar mandi 
yang besar. Dia tidak bisa membayangkan kenyataan ini, 
bahwa dia akan berbagi kamar mandi dengan Malfoy. 


Hari berlalu dengan cepat di iringi kebahagiaan dan sedikit 
kejengkelan, terkhusus bagi Malfoy. Professor McGonagall 
sepertinya menginginkan nuansa baru dan kebahagiaan 
yang lebih besar dari pada pembukaan kembali Hogwarts 
setelah peperangan. Well, dia mengadakan pesta dansa 
untuk penyambutan tahun ajaran -kebahagiaan- baru. Dan 
dia mengatakan kalau acara seperti ini akan terus berjalan 
hingga tahun-tahun selanjut nya. Tetapi, layak nya Yuleball 


saat Turnamen Triwizard di tahun ke empat nya, pesta dansa 
ini hanya boleh di hadiri oleh murid tahun ke 4 hingga 
tahun ke 7, kecuali jika murid tahun ke 4 hingga tahun ke 7 
mengajak murid dari tahun ke 1 hingga tahun ke 3 . Dan 
sekarang, di sinilah Hermione. Di dalam ruang rapat Ketua 
Murid dan Prefect untuk membahas mengenai pesta dansa 
penyambutan tahun ajaran baru. Itu nama yang panjang, 
desah Hermione. 


"Ini membuat kita semua lelah dan bekerja lebih lagi. 
Maksud ku, mengapa pesta dansa ini tidak di laksanakan 
bersamaan dengan perayaan Natal?!." 


Hermione memutar mata nya malas, dia akui partner nya ini 
pandai dan cukup bertanggung jawab juga memiliki 
kreatifitas yang baik. Tapi sungguh, bekerja sama dengan 
babi yang terus ingin berguling di lumpur bukan lah hal 
yang menyenangkan sekalipun babi itu sangat menawan. 
Diam mungkin adalah hal yang harus Hermione 
pertahankan saat ini. Dan dengan kebaikan hati nya, dia 
tidak akan mengganggu acara mengoceh ria Draco Ferret 
Malfoy. 


".... Dan sekarang aku harus menunggu para idiot itu datang 
bersama berang-berang cantik ini." Erang nya 


Suatu kemajuan mengenai Malfoy dan Hermione ialah 
mereka berusaha untuk saling melindungi dan mengingat 
kan serta sangat di tekan kan untuk tidak saling mengejek. 
Mengingat mereka adalah pasangan Ketua Murid. Itu agak 
sulit sepertinya, Hermione berhasil -meski hanya sedikit- 
mengendalikan mulutnya saat sedang berbicara dengan 
Malfoy. Tapi Malfoy, sepertinya dia memiliki cara baru yang 
cukup menyenangkan bagi -kedua- nya. 


Setiap kali Malfoy mengejek Hermione, dia akan 
menyelipkan satu atau dua kata pujian yang itu benar-benar 
membuat Hermione ingin tertawa sekeras mungkin saat 
melihat wajah nya. Ketika Malfoy marah pada Hermione dia 
akan mengerang dan mengumpat dengan wajah tertekuk, 
tetapi saat sampai di bagian pujian, wajah nya akan 
berubah menjadi datar dan membosankan, setelah itu 
kembali menjadi tertekuk dan marah. Hal itu kerap kali 
menjadi alasan Hermione tertawa sendiri saat mengingat 
nya. 


"... Lalu sekarang idiot pandai ini tertawa sendiri." 


Mata Hermione berpaling dari meja ke arah Malfoy. Dan 
betapa hebat hal ini, karena memikirkan Malfoy bisa 
membuat nya melupakan dunia yang di pijak nya. 


Hermione tersenyum tertahan lalu sedikit mendekat ke arah 
Malfoy, "Sejak kapan mereka di sini?" Bisiknya. 


Draco mencondongkan tubuh nya dan mendapati wajah 
Hermione hanya beberapa inci dari wajah nya. "Sejak kau 
terkikik bersama kepala mu yang indah itu," Sahut nya 
sambil tersenyum. 


-To be Continued- 


Secveretum 


3 First For Draco 


Hay para Dramione Shipper .. 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading.... 


Ini adalah hari yang Draco harap tidak akan pernah datang. 
Akhir pekan ini Ketua murid dan para Prefek akan mencari 
perlengkapan untuk Pesta dansa penyambutan tahun ajaran 
baru. Dan betapa menyebalkan nya karena dia bersama 
Granger harus mencari tanaman Mistletoe di hutan 
terlarang. Mengingat tidak ada satupun Prefek yang ingin 
masuk kedalam hutan terlarang. Mereka sudah membagi- 
bagi tugas dan memberikan pengarahan untuk dekorasi. 
Mungkin dia akan sedikit telat saat harus mendekorasi 
mengingat semua sudah dia utarakan secara detail dan ada 
beberapa saran dari para prefek yang berarti Draco tidak 
harus slau ada di sana untuk mengarahkan semua nya. 


Pesta dansa masih tiga minggu lagi. Waktu yang masih 
sangat lama sejujur nya, hanya saja Granger dan si gadis 
Weasley itu ingin melakukannya lebih cepat agar tidak 
terlalu repot saat menuju hari pelaksanaan nya. Dan 
kekesalan nya semakin bertambah saat Blaise yang 


merupakan teman nya meyetujui ide merepotkan Granger 
dan Weasley. Mengingat pesta dansa masih cukup lama, 
mereka akan menitipkan tanaman Mistletoe kepada 
professor Sprout. 


Lalu, di sinilah dia dan Granger berada, di dalam hutan 
terlarang yang gelap meskipun ini sudah pukul sebelas 
siang. 


"Harus sejauh apa agar kita bisa menemukan tumbuhan 
sialan itu?!" 


"Sedikit lagi." 


Mereka sudah berjalan hingga meninggalkan jalan setapak 
dan Draco yakin mereka sudah masuk sangat dalam ke 
kegelapan hutan terlarang. Dari samping nya, dia melihat 
Granger menghela nafas dan bergumam tidak jauh dari 
Akhirnya. 


"Sebelum mengambil mereka, kau tau apa yang harus di 
lakukan bukan?" 


Memang nya apa yang harus di lakukan? Mereka hanya 
harus mengambil dan memasukkan nya ke dalam kantong 
yang sudah di beri mantra perluasan dan peringanan tidak 
terdeteksi. Well, dia hanya harus mengangguk. 


"Bagus. Dan hati-hati karena aku tidak ingin.... Aaarrhhh!!" 


Draco menoleh dan mendapati Granger terlilit oleh tanaman 
itu. Padahal dia sendiri yang mengingatkan. Pikir Draco 
malas. Dan kembali melanjutkan menarik tanaman itu 
masuk ke dalam kantong nya. Namun mendadak dia merasa 
seolah melayang. Bukan seolah, pikir nya kesal. 


Hermione menatap Malfoy dengan kesal, bukan kah baru 
saja dia bilang kalau mereka harus hati-hati? Dan dia yakin 
sekali kalau Ferret itu baru saja menginjak dan menarik 
paksa tanaman itu untuk masuk ke dalam kantong. Merlin! 
Idiot sekali sih pirang itu. Geram nya. Dan sekarang dia 
terjebak dalam lilitan tanaman Mistletoe dan dia takut 
melihat apa yang akan terjadi selanjut nya. 


Tanaman Mistletoe di dunia Muggle dan Penyihir agak 
sedikit berbeda. Di dunia Penyihir, tanaman ini bisa 
bergerak dan agak sedikit pemaksa dan keras kepala. 
Seperti Malfoy, kecut nya. Mereka akan memberikan pesona 
dan semacam sihir untuk memikat orang di dekat nya agar, 
well berciuman dan melilit lembut mereka agar semakin 
dekat, lalu mereka akan lepas begitu saja. Dan dia akan 
melilit siapapun yang mengganggu nya hingga ada 
seseorang yang melepaskannya dengan sekali lagi, 
mencium nya. 


"Apa yang kau lakukan sih!" geram Malfoy dan Hermione 
hanya memutar mata nya malas. Semakin dia memberontak 
maka semakin ketat tanaman itu melilit. 


Dan luar biasa sekali karena kini mereka berdua sama-sama 
terlilit tanaman itu. "Dan terima kasih." ucap Hermione 
dengan nada sarkas. 


"Jelaskan bagaimana aku bisa melepaskan diri dari tanaman 
jalang ini?!" kesal nya dan Hermione menautkan alis nya. 


"Dia memeluk ku sangat erat seolah ingin membawa ku ke 
tempat tidur!! Merlin! Aku tau aku tampan tapi aku tidak 
pernah tau kalau ketampanan ku bahkan bisa memikat 


selain manusia! Baiklah, aku menerima takdir ku sebagai 
penyihir tertampan." 


Mata Hermione berputar malas, Malfoy memang idiot karena 
tidak bisa membedakan antara melilit dan memeluk. 
Hermione juga tidak habis fikir bagaimana bisa dia memuji 
diri nya sendiri bahkan di saat seperti ini. Dan sekarang 
kepala nya terasa sakit dan telinga nya sedikit berdengung 
karena mendengar kan ocehan dan teriakan Malfoy. Itu 
konyol karena sekeras apapun dia teriak tidak akan ada 
yang bisa menemukannya. Tentu saja, mereka ada di dalam 
hutan terlarang dan ini akhir pekan. 


"Kau harus menunggu sesorang datang dan mencium mu." 
sahut Hermione 


Dan Malfoy justru mengerang dan mengatakan bahwa dia 
sedang tidak ingin mendengar kisah romantis apapun. 
Menyebalkan sekali bukan si kepala tempurung ini, geram 
Hermione. 


Waktu terus berlalu dan mereka berdua masih terlilit 
tanaman Mistletoe. Tapi rasa nya agak sedikit berbeda, ini 
seperti menyenangkan , pikir Draco. Well, mereka hanya 
berdua di dalam hutan terlarang dan tidak kah itu sedikit 
baik? 


Draco menggeleng dan mengingatkan diri nya sendiri untuk 
tidak memikirkan hal konyol seperti itu. Tapi dia 
menginginkan nya sejak tahun ketiga, bukan? Bisik suara di 
kepala nya. Draco menoleh ke arah Granger yang sekarang 
raut wajah nya sedikit, aneh. Well mungkin dia kedinginan. 
Ini sudah mendekati bukan Oktober bukan? Dan mungkin 
kau bisa memeluk nya. 


Perlahan Draco membasahi dan menggigit bibir nya sendiri 
untuk menghindari perasaan gugup yang tiba-tiba saja 


merayapi perut nya. Well, mereka cukup dekat atau 
memang dekat. Granger berada tepat di sebelah Kiri nya. 
Dan tangan Granger persis ada di sebelah tangan nya. 
Beranikah aku? Pikir nya. Peduli setan dengan tangan nya! 
Aku ingin bibir nya. Draco menggerang dan memiring kan 
diri nya ke arah kiri dan langsung menghadap Granger. 


Dia melihat Granger menoleh dan menautkan alis nya. 
Hanya sebentar karena dia langsung mengalihkan fokus nya 
Ke bibir merah ranum milik Granger. Seperti apa rasa nya? 
Pikirnya penasaran. Selama ini Draco belum pernah 
mencium siapapun. Bagaimana jika dia marah dan 
menjauh? Draco mulai menggerak kan tangannya dan 
menempatkannya di pinggang Hermione, mengingat 
tangannya masih terlilit dan hanya sampai sana lah dia bisa 
meraihnya. 


Mereka berada di posisi itu cukup lama dengan pandangan 
Draco yang terus bolak balik dari mata ke bibir Hermione. 
Dan Draco sudah memutuskan bahwa dia akan 
melakukannya, hanya sebentar dan sedikit. Dia memajukan 
wajah nya ke arah Granger lalu menyingkirkan rambut di 
pipi nya dengan menyapukan hidung nya di pipi Hermione. 
Dia menjalankan hidung nya di sekitar pipi Hermione lalu 
mengecup pipi nya. Dia mendapati diri tersenyum di pipi 
lembut Hermione dan meniup telinga nya pelan. Draco bisa 
merasakan Hermione menarik nafas terkejut. Draco 
menolehi dan hidung mereka saling menyapu. Mata nya 
bertatapan dengan mata Hermione, dia memajukan bibirnya 
dan mendadak berhenti saat bibir nya sudah berada sangat 
dekta dengan bibir Hermione. Bahkan dahi dan hidung 
mereka sudah menempel. Draco bisa merasakan nafas 
hangat dari hidung Hermione. 


Baiklah ini bukan waktu untuk berfikir, pikirnya. Kini bibir 
mereka saling menempel. Hanya menempel. Tidak ada 


dorongan dan tidak ada kegiatan. Hanya saling bertemu dan 
mata Draco masih menatap bibir Hermione yang kini berada 
di bibir nya. Itu lembut, pikirnya dan tersenyum lalu kembali 
menarik diri nya. Namun Hermione menahan nya. Merlin, 
apakah dia berhalusinasi? Tangan Granger berada di 
pinggang nya dan menariknya ketat seolah tidak ingin 
Draco melepaskannya. Draco menaikkan kedua alis nya. 


"Kiss me." Gumam Hermione di bibir nya. 
"Ku fikir aku baru saja melakukannya." 


"Tidak, kau hanya mengecup dan bukan mencium. Apa kau 
tidak bisa membedakan dan merasakannya?." Kesal 
Hermione masih dengan suara yang pelan 


"Yeah, aku merasakannya, itu lembut dan " 


"Oh, shut up your fuckin' mouth, Malfoy." Potong Hermione 
cepat dengan wajah yang merah padam. "Bukan itu maksud 
ku, tidakkah kau merasakan tanaman ini sudah tidak melilit 
dengan ketat?" Sambung nya dan Malfoy mengangguk 
ragu. 


"Aku mengatakan bahwa kau hanya bisa lepas jika ada yang 
mencium mu. J-jadi maksud ku... Well.. Kita ingin lepas dan.. 
Baiklah .... Mungkin.. Kau tau.. Maksud ku adalah " 


Perkataan Hermione terpotong karena bibirnya sudah di 
lumat oleh Malfoy. Hermione masih menatap Malfoy heran. 
Dia melakukannya?! Dengan dirinya? Diri nya yang Muggle- 
born? Kenapa dia mendadak ingin menangis? Ada sesuatu 
yang menghantam dada nya dengan begitu kerasa saat dia 
tahu bahwa Malfoy melakukan ini hanya agar bisa terbebas 
dari jebakan Mistletoe. 


"Aku tau kau menikmatinya." Ucap Malfoy terengah-engah. 
"Tapi jangan biarkan aku bekerja sendirian, Granger." 
Sambung Malfoy. 


Hermione mulai membalas ciuman Draco dan mereka 
berdua pun merasakan kalau lilitan tanaman ini mulai 
mengendur. Ini terasa benar dan bagus. Ini terasa indah dan 
tepat seolah memang di rangkai untuk diri nya. Malfoy 
menatap mata Hermione dengan alis bertaut, bibir mereka 
masih bekerja. Tapi tatapan Hermione terlihat kosong dan 
berbinar. Apa dia menangis? Apa dia merasa menyesal 
karena mencium nya? Begitu kah? Mendadak saja dada 
Draco terasa sakit seperti ada yang menginjak nya. 


Itu tidak benar! Teriak dalam kepala nya. Dan mulai 
menyerbu bibir Hermione dengan rakus. Itu tidak benar! Dia 
tidak menyesal! Dia menikmati nya! Mereka berdua 
menikmati nya! Dia tidak boleh menyesal! Tidak saat 
melakukan itu dengan nya! Pikir nya kesal. Dia menggigit 
bibir Hermione tidak berdarah tapi cukup untuk 
membuatnya ingat. Dan dia bisa mendengar Hermione 
mengerang. 


"Malf.. Umph.. Malfoy." Ujar Hermione terengah-engah 
berusaha memanggil Draco karena ciuman nya semakin 
ganas dan menuntut. 


"Tidak." Sahut Malfoy singkat. "Kau tidak boleh." Sambung 
nya. 


Dia mulai mencium rahang Hermione dan tangan nya 
berjalan-jalan di punggung lalu turun ke punggung dan ke 
paha, mengelusnya dengan lembut dan dia bisa merasakan 
Hermione mengigil di bawah perlakuannya. Tangan 
Hermione mulai mencengkram rambut nya, dia menyentak 
nya keras sehingga Malfoy semakin menempel dengan nya. 


Draco mengusap bibir Hermione dengan lidah nya meminta 
Hermione membukakan akses ke dalam mulut nya dan 
dengan patuh dia melakukannya. Draco menyeringai 
senang dan langsung melanjutkan kegiatannya. 


Hermione merasa sedikit panik karena Malfoy semakin tidak 
terkendali. Mulut nya melepaskan bibir Hermione dan dia 
terengah karena kehabisan udara, sementara Malfoy 
menjalankan mulut ke rahang lalu turun ke leher. 


Sambil menggigit pipi bagian dalam dan memejamkan mata 
nya, Hermione berusaha untuk tidak mengerang. Dia 
menancapkan kuku nya di punggung Draco yang tertutup 
baju pullover hangat. Tapi usaha nya untuk tidak 
mengerang gagal dan langsung meraba rambut Draco, 
menyentak nya ke hadapan wajahnya lalu menciumi leher 
Draco sementra Draco melakukan hal yang sama pada nya 


-To be Continued- 


Secveretum 


4 Yes you did 


Hay para Dramione Shipper ... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading... 


Mereka kembali ke kastil sekitar pukul empat sore dengan 
membawa satu kantong penuh Mistletoe. Draco meletakkan 
itu di dalam rumah kaca ke 4 sesuai dengan yang di 
perintahkan oleh professor Sprout. Sepanjang perjalan 
kembali dia merenungkan apa yang siang tadi dia katakan 
setelah melakukan "Itu" dengan Granger. 


Draco tidak tahu apa yang merasuki dirinya, dia hanya 
berasumsi -atau memang benar- bahwa dia terjerat 
Mistletoe sialan itu. Pikirannya kembali berkelana ketika dia 
di hutan. Ciuman mereka berakhir, dia tidak tahu seberapa 
lama mereka terlarut dalam ciuman itu. Dan lagi, dia juga 
tidak mengerti mengapa dia bertingkah seperti pria 
brengsek karena tidak ingin memisahkan bibirnya dengan 
bibir Granger. Sungguh, itu gila, pikirnya geram. Dia 
bertanya-tanya, apa yang mungkin akan terjadi jika Granger 
tidak menghentikan nya? 


"Baiklah aku tidak ingin memikirkan itu!" sahut nya sendiri 
dengan kesal. 


Tapi, Jika di pikir-pikir, Granger pantas mendapatkan sebuah 
ucapan terima kasih karena sudah mendorongnya dan 
mengembalikan kesadaran nya. Dan mungkin juga ucapan 
Maaf karena Draco langsung pergi meninggalkan si semak 
dengan sangat emosi. Dan mengapa aku sangat emosi? 
Pikirnya heran. Mungkin saat itu dia sedang dalam keadaan 
penuh keinginan untuk terus mencium Granger seolah ingin 
membawanya ke tempat tidur. Tapi sungguh, itu bukan 
keinginan nya, semua salah tanaman jalang itu! Setidak nya 
itu kalimat yang dia gunakan untuk meyakinkan diri nya 
sendiri. Baik, dia sedang dalam mode penuh hasrat karena 
Mistletoe dan Granger mendorong nya menjauh padahal 
Draco masih sangat menikmati bibir mereka. Dan itu alasan 
mengapa dia marah. Semua hanya permainan emosi yang di 
ciptakan oleh Mistletoe. Tidak ada sedikitpun hubungan 
mengenai perasaan nya sendiri. Pemikirannya sangat 
meyakinkan bagi dirinya. Bagus, itu berarti semua ini tidak 
ada hubungan nya dengan serangga di perut, pikirnya 
tenang. Tapi mengapa dia masih merasa sangat kesal?! 


"Oh tentu saja, sekali lagi salahkan saja Mistletoe sialan itu." 
Brugh! 


Lamunan nya menghambur saat dia merasa menabrak 
seseorang. Dan tentu saja bahwa dia memang menabrak 
seseorang. 


"Hay, Mate." sapa laki-laki berpostur tinggi dengan warna 
kulit eksotis. 


"Ada apa, Blaise?" 


Blaise tersenyum menyebalkan, "Tidak ada. Aku hanya 
mencari mu yang langsung pergi padahal kau baru saja 
sampai di kastil setelah mencari Mistletoe." 


"Yeah, aku harus meletakkan nya di rumah kaca." Sahut 
Draco datar 


"Jadi, seperti apa?" 


Draco mengernyit atas pertanyaan Blaise, "Tidak terlalu 
menyenangkan." 


Seringai terbentuk di wajah Blaise saat dia menyadari 
bahwa Malfoy tidak akan mengatakan atau menceritakan 
nya dengan cepat. "Benarkah? Dan apa?" 


"Well, kami berjalan sangat jauh ke dalam kegelapan 
hutan." 


Terlihat Blaise mengangguk seolah memahami, "Lalu?" 


"Lalu, kami menemukan nya dan harus berhati-hati agar 
tidak menyadarkan mereka -Mistletoe- atas kehadiran kami." 
Sahut Draco Malas 


"Baiklah, ku lihat kau berhasil mendapatkan banyak dari 
mereka ." Draco mengangguk malas, masih dengan tatapan 
kosong. 


"Dan seperti apa bibir Granger?" 


"Lembut, sedikit merah, menggoda dan manis." Jawab Draco 
masih tidak sadar dengan perkataan nya. Sedangkan Blaise 
berusaha menahan tawa nya. 


Draco melihat dari sudut mata nya yang menyipit ke arah 
Blaise. "Rencana yang indah." 


Pada akhirnya Draco memutuskan berjalan bersama Blaise 
ke suatu tempat yang tidak terdapat banyak orang. Itu 
terdengar seperti asrama Ketua Murid lebih tepatnya di 
kamar Draco. Dan di sana lah mereka di tambah Theo yang 
bertemu dengan mereka di koridor dekat asrama Ketua 
Murid berada. Blaise duduk di meja belajar Draco sedangkan 
Theo dan Draco sendiri berada di Ranjang. Setelah beberapa 
pertimbangan, Draco memutuskan untuk menceritakan dari 
awal perjalanan. Mereka sudah sampai setengah dari jalan 
cerita hingga Draco mendadak berhenti di bagian dia ingin 
mencium Hermione. 


Blaise dan Theo terlihat menaikkan kedua alis nya 
penasaran. "Sedetail apa kalian ingin aku 
menceritakannya?." 


Theo menghempaskan wajah nya ke bantal sambil 
mengumpat dan Draco hanya dapat mendengar 'benar- 
benar." Sementara Blaise menjawab agar Draco 
menceritakan sedetail yang dia bisa. Awal nya dia sempat 
menolak, well memang nya siapa yang ingin menceritakan 
hal semacam itu ke orang lain? Itu agak sedikit membuat 
nya malu. Tetapi pada akhirnya Draco tetap menceritakan 
nya karena Theo tidak berhenti merengek dan mengancam 
akan merasakan sendiri seperti apa bibir Granger jika Draco 
tidak menceritakan dengan sangat detail. 


Di akhir cerita Theo terlihat menatap Draco dengan 
seyuman konyol yang tercetak di wajah nya sementara 
Blaise terlihat seperti tengah memikir kan sesuatu yang 
penting. Seolah, kesal Draco. 


"Jangan menatap ku seperti itu, idiot!." Kesal Draco karena 
tatapan Theo yang sangat menganggu. 


"Ku fikir kau mencintai nya." gumam Blaise. 


Terdengar Theo mendecak kan lidah nya kesal, "Dia 
memang mencintai nya, mate." 


"APA? AKU TIDAK! Maksud ku mengapa kalian mengatakan 
seperti itu?! Sudah ku katakan bahwa aku terpikat oleh 
Mistletoe!" Geram nya kesal karena kedua teman -idiot- nya 
bersikeras bahwa dia mencintai Granger padahal dia sudah 
memberitahu mereka mengenai pemikirannya. 


Theo kembali menatap nya dengan senyum bodoh itu lagi 
dan di balas dengan teriakan Draco agar dia segera 
meyingkirkan senyum bodoh nya itu atau Draco yang akan 
menyingkirkan nya sendiri. "Itu sudah sangat tampak, mate. 
Kau tertarik pada Granger sejak tahun pertama dan itu 
semua semakin menjadi-jadi saat di tahun ketiga." Jelas 
Theo dan mendapat anggukan serius dari Blaise. 


"Apa? Memang nya apa yang aku lakukan di tahun ketiga?!" 


"Harus kah aku mengulang semua nya, mate?" Bisik Theo 
dengan suara yang cukup keras ke arah Blaise dan di balas 
cengiran oleh Blaise. 


Di tahun kedua Draco di Hogwarts. Dia tengah berkumpul di 
Common room Slytherin bersama Crabbe, Goyle, Nott dan 
Zabini sambil membahas masalah murid-murid yang 
membatu. Dia tengah menjelaskan bahwa dia tidak tahu 
siapa dalang di balik kejadian ini. Ayah nya tidak pernah 
menceritakan siapa pelaku nya. Tapi ayah nya pernah 
memberitahu nya kalau kamar rahasia sebelum nya pernah 
dibuka 50 tahun yang lalu dan saat kamar itu terbuka 
seorang Muablood mati. 


Ke esokan harinya terdengar kabar kalau Granger berubah 
wujud menjadi setengah kucing. Dan setelah mengetahui 
kebenaran dari kabar itu, di setiap pergantian jam pelajaran 
Draco slalu menyelinap ke Hospital Wings hanya untuk 


memeriksa keadaan Hermione. Bahkan beberapa kali 
terang-terangan memasuki Hospital Wings lalu mengejek 
Hermione. Padahal sebenarnya dia hanya ingin mengetahui 
keadaannya. Setelah Hermione keluar dari Hospital Wings 
dan mendapati diri nya kembali ke penampilan aslinya, 
Draco justru menjadi sangat khawatir. 


"Apa kau masih mengingat apa yang dia lakukan?" Tanya 
Theo di tengah tawa menyebalkan nya. 


"Oh tentu, Mate. Dia berfikir di dalam kamar mandi hingga 
tertidur sampai malam hari. Kalau saja Crabbe tidak 
memberitahu kita bahwa dia menghilang dan jika kita tidak 
mencari nya, mungkin dia akan tidur sambil berendam 
semalaman dan demam di pagi hari nya." Sahut Blaise di 
iringi semburan tawa dari Theo 


"Kau tahu hanya karena apa, mate?" tanya Theo yang masih 
tertawa ke arah Blaise yang menggeleng karena tidak 
sanggup mengatakan apapun. 


"Hanya karena dia ingin memberi Granger sebuah surat!." 
pekiknya sambil tertawa 


"Itu bukan surat! Merlin, kalian idiot!." kesal Draco. Baiklah 
itu surat, tapi bukan secara harfiah. Itu adalah kertas 
tentang Bassilisk yang dia sobek dari salah satu buku di 
toko buku saat berada di Diagon Alley. 


"Dan pada akhirnya, dia memberikannya dengan cara 
melempar nya!." Pekik Theo dan membuat Blaise semakin 
tertawa. 


Draco kembali mengingat kejadian setelah dia melempar 
Kertas itu ke arah Hermione. Tepat setelah Hermione 
mendapat surat itu dan dapat dipastikan dia ssudah 
membaca nya, Draco berjalan keluar Perpustakaan. Tapi 


sesuatu nampak nya tengah terjadi, dia mendengar sesuatu 
baru saja melewati nya. Itu terdengar besar, berat dan 
bergesentuhan dengan lantai. Tidak lama kemudian dia 
mendengar suara jeritan tertahan dan suara benda jatuh. 


Dia segera berlari ke sumber suara dan dia melihat ekor 
besar melata melewati rak di ujung nya lalu menghilang 
diantara dinding . Jantung nya mulai memompa dengan 
sangat keras dan nafas nya memburu. Dia berjalan berbelok 
Ke arah lorong tempat dimana Hermione tadi duduk. Mata 
nya memanas saat melihat dua lagi korban yang membatu 
dan salah satu nya adalah Granger. Sungguh, saat itu Draco 
sangat ingin membunuh monster itu, tapi dia tau kalau itu 
tidak akan membantu mengembalikan Granger. Jadi dia 
memilih berlari dan memanggil madam Pince. Dia juga 
meminta tolong agar madam pince tidak memberitahu 
siapapun kalau dia yang menemukan nya. Dalam hati dia 
bersyukur atas kepandaian dan kecepatan berfikir Granger. 
Dia melihat cermin di dekat tubuh Hermione yang membatu. 
Itu berarti Hermione menyadari bagaimana cara para murid 
membatu dan itulah alasan dia membawa sebuah cermin. 
Draco meyakini saat itu Hermione berada di perpustakaan 
untuk mencari tahu kebenaran atas asumsinya. 


-To be Continued- 


Secveretum 


5 Pissed Off 


Hay para Dramione Shipper .. 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading... 


Setelah dia meyakini bahwa Granger sudah di tangani dan 
di bawa ke Hospital Wings, dia langsung berjalan menuju 
asrama Slytherin. Sungguh, seharusnya dia mengatakannya 
lebih cepat. Seharusnya dia mengatakannya saja pada 
Potter dan Weasley yang saat itu menyamar menjadi Crabe 
dan Goyle. Well, dia tidak bodoh. Dia tahu kalau Trio 
Gryffindor membuat ramuan Polyjuice. 


Pertama, dia pernah melihat Potter dan Weasley memasuki 
toilet rusak tempat Mrytle yang ternyata di dalam nya juga 
ada Granger. Dan pada saat mereka bertiga keluar dari 
toilet, Draco masuk dan melihat sebuah kuali dengan 
ramuan di dalam nya. Kedua, Crabe dan Goyle tidak 
mungkin meninggalkan pesta natal yang dipenuhi 
makanan. Mereka mungkin akan meninggalkan aula, tetapi 
pasti langsung pergi ke asrama Slytherin bukan ke koridor 
tempat toilet Mrytle dimana mereka harus memutar jalan 
untuk bisa sampai ke asrama Slytherin. Ketiga, Goyle pakai 


kacamata untuk membaca! Draco tahu bahwa Goyle tidak 
bisa membaca dengan baik, tetapi tidak sampai harus 
memakai kacamata. Itu yang sangat membuat Draco 
meyakini kalau yang mereka lakukan di toilet Mrytle adalah 
membuat ramuan Polyjuice dan Potter lah yang menjadi 
Goyle. Saat di depan pintu asrama Slytherin Draco juga 
menanyai Goyle kata sandi nya, dia lupa jika di sebelahnya 
bukan lah Goyle yang asli. Draco memang sering menyuruh 
Crabe atau Goyle yang mengatakan kata kunci nya karena 
well, dia sibuk? Baiklah, dia merasa dia adalah Yang- 
Terhormat. Awalnya Draco memang berniat memberitahu 
mereka mengenai Bassilisk. Dan seharusnya, Draco 
memberikan saja kertas itu kepada Potter dan Weasley 
daripada memilih untuk memberikannya langsung kepada 
Granger. Kelima, saat didalam Common room Slytherin, efek 
polyjuice mulai memudar dan dia bisa melihat rambut 
merah milik Weasley dikepala Crabe. 


Bukti lainnya ialah kabar Granger yang menjadi setengah 
kucing. Draco meyakini kalau dia memasukan bulu kucing 
ke dalam ramuan dan bukan memasukan rambut orang 
yang dia tuju. Ke esokan harinya Draco juga menanyai 
Crabe dan Goyle. Dan mereka bilang, setelah pesta natal, 
tidak tahu mengapa mereka terbangun di dalam lemari 
sapu. Dan semua pemikirannya cocok. 


"Dan kejadian Granger yang membatu, kau ingat?" Tanya 
Blaise memulai. 


"Tentu saja! Dia mengintip di jendela sampai tidak mau 
menghadiri kelas. Dan aku melihat air yang menggenang di 
mata--." 


"Itu bukan air mata! Itu keringat! Mata ku lelah dan akhirnya 
aku berkeringat melalui mata ku!." Potong Draco sambil 
berteriak. 


"Ah, tentu saja. Mata mu kelelahan karena sudah tidak 
sanggup menampung air yang sudah tertahan sejak 
kejadian Granger berubah menjadi setengah kucing." Tebak 
Blaise 


"Oh satu lagi. Tahun ke tiga pelajaran pemeliharaan satwa 
gaib bersama si raksasa itu!" Pekik Theo sambil tertawa 
terbahak-bahak 


Blaise ikut tertawa sampai memegangi perut nya, "Itu 
bagian favorite ku setelah semua nya." Jujur Blaise dan di 
setujui Theo. 


"It's killed me.. It's killed me.. Oh... Bloody Chicken.." ejek 
Theo sambil bergerak ke kanan dan ke kiri seolah tengah 
menirukan sesuatu. 


"Hagrid! Dia harus di bawa ke rumah sakit!" sahut Blaise 


Theo terbahak lalu menatap Draco dengan pandangan 
sialan nya itu, "Dia mengkhawatirkan mu, Drake." 


"Seharusnya kita tidak perlu repot-repot memberitahu nya 
kalau Granger tampak mengkhawatirkan nya saat itu." 


"Ya, Blaise. Dia seperti idiot yang tengah menggila karena 
sebuah ranjang." 


"Aku ingin ranjang yang itu! Cepatlah.. Aku akan mati 
sebentar lagi." Cibir Blaise 


"Aku sungguh akan mati madam! Cepat berikan aku ranjang 
yang itu. Sungguh, dia sangat keras kepala. Madam Promfey 
bahkan harus memindahkan murid yang ada di ranjang itu 
demi nya." Ujar Theo 


"Oh dan raksasa itu!." 


"Diam raksasa! Aku akan mati sebentar lagi.. Aku mulai 
sesak nafas.. Uhuk.. Uhuk.. Oh ini terlalu lama. Aku akan 
mati.. Baik aku mati." Cibir Theo sambil menirukan Draco 
kala itu yang menjulurkan lidahnya dan menjatuhkan 
kepalanya ke samping seolah benar-benar mati. 


Draco menggeram melihat kedua teman -idiot- yang masih 
menertawakan nya. Baru saja ia akan membuka suara, 
Blaise sudah kembali tertawa keras dan mengejek nya 
mengenai kejadian ayam besar milik si pengawas liar 
setengah raksasa itu. Wajah Draco memerah saat mereka 
kembali mengingatkan nya akan harapan semu di masa itu. 
Granger, mereka bilang dia mengkhawatirkan nya. Dan 
mungkin akibat penyerangan itu, otak nya jadi tidak 
berfungsi karena dia bersikeras untuk tetap berada di 
Hospital Wings dan tidak ingin beranjak sedikitpun jika 
Granger belum menjenguk nya. 


"Merlin!." Teriak Blaise, Theo dan Draco bersamaan. Blaise 
dan Theo memiliki tujuan sama dalam meneriakkan kata itu, 
yaitu karena tidak kuat menahan tawa. Sementara Draco 
karena tidak kuat menahan ejekan dari Blaise dan Theo. 


Draco memandang Blaise dan Theo yang tertawa terbahak- 
bahak dengan kesal dan sekarang dia memiliki keinginan 
yang kuat untuk membunuh mereka berdua. 


"Aku tidak bisa berhenti memikirkan itu dan aku sejujurnya 
berharap dia benar-benar mati. Bloody Chicken! " Ujar Theo 
di semakin terbahak. 


"Kau memang benar-benar mencintai nya mate." Ucap 
Blaise yang akhirnya berhasil menghentikan tawa nya. 


"APA?! TIDAK! AKU TIDAK MENCINTAI NYA! Cinta itu 
serangga di perut mu dan aku tidak ingin memelihara 
serangga apapun di dalam organ tubuh ku!" 


"Dia bahkan sudah memelihara nya bertahun-tahun yang 
lalu." bisik Theo ke arah Blaise dan kembali terkikik. 


"Kalian--" 


"Akui saja. Kau mencintai nya dan ku fikir kau harus atau 
akan meminta maaf padanya." 


"Aku setuju jika harus minta maaf tapi aku tidak setuju jika 
kau mengatakan bahwa aku mencintai nya." desah Draco. 


"Untuk apa dia harus meminta maaf?" Tanya Theo kepada 
Blaise dan Blaise menjawab karena Draco sudah mencium 
Hermione. 


"Tidak, kau tidak perlu meminta maaf, mate. Kalian 
menikmati nya, untuk apa meminta maaf?" Tanya Theo 
sambil mengangkat kedua alisnya dan di setujui oleh Blaise 
yang kembali mengatakan pendapatnya yang berupa 
sebuah kebenaran kalau Draco mencintai Hermione. 


"Demi celana dalam Merlin, Zabini! Ak-" 


"Ku kira demi celana dalam Granger." Potong Theo sambil 
tersenyum menggoda ke arah Draco dan menaik turunkan 
alis nya 


"Diam kau, Nott! Aku tidak akan menyukai nya meskipun.. 
Meskipun dia mengenakan gaun yang indah dan menata 
rambut nya dengan sangat cantik seperti saat yuleball di 
tahun ke empat, dan aku tidak akan mencintai nya. TIDAK!" 


"Kau Ya." Sahut Blaise dan Theo bersamaan dengan malas 
"Tidak!" 
"Ya" 


"Dan aku memiliki tongkat di tangan ku." 


"Kami juga memi--" perkataan Blaise terpotong saat Draco 
melemparkan tongkat ke depan lalu tongkat nya mengenai 
hidung Blaise dan terjatuh ke lantai bersamaan dengan 
percikan api... 


Boomm! 


Di dalam kamar ketua murid, Hermione memeluk guling nya 
dengan erat. Dia baru saja mengganti jubah sekolah nya 
dengan pakaian Muggle berupa celana pendek sebatas paha 
dan kaos lengan pendek yang biasa dia gunakan untuk 
tidur. Dia menyentuh bibir , rahang, dan leher. Itu 
menyakitkan sekaligus menyenangkan. Baiklah, semua 
mulai aneh sejak pertama dia bertemu Malfoy di depan 
pintu aula besar dan semakin buruk saat diri nya meminta 
maaf kepada Malfoy saat pertama kali menginjakkan kaki di 
asrama Ketua Murid. 


Dalam hati dia bertanya-tanya apa yang akan Harry dan Ron 
katakan mengenai hal ini. Dia belum memberitahu mereka 
berdua mengingat adanya peluang terjadi nya War yang ke 
tiga. Tetapi, mengapa dia takut jika Harry dan Ron 
menyerang Malfoy? Bukan kah memang itu yang 
seharusnya dia lakukan? Tapi dia merasa seolah memiliki 
suatu kewajiban untuk melindungi Malfoy. Tentu saja, 
sumpah ketua murid, Pikirnya. 


Hermione baru saja memejam kan mata, mungkin dia butuh 
sedikit tidur sebelum makan malam dan terbangun di hari 
sabtu. Baiklah dia sedikit berharap bahwa semua nya hanya 
mimpi sehingga tidak menyulitkan keadaan nya. Dia 


mengambil boneka beruang besar yang berwarna coklat itu. 
Di tatap nya boneka itu dengan aneh. Ayolah, dia sudah 18 
tahun dan masih tidur dengan memeluk boneka Teddybear? 
As if i care, gusar Hermione. 


Boomm! 


Mata Hermione terbelalak dan dia terlonjak kaget karena 
terdengar suara ledakan yang sangat dekat. Voldemort tidak 
kembali bukan? Panik nya. 


Dia segera berlari keluar kamar dan melihat pintu kamar di 
seberang nya mengeluarkan asap dan tidak lama kemudian 
pintu itu terbuka. Asap menyerbu keluar dan menghalangi 
pandangan Hermione. Dia segera menarik tongkat nya yang 
di selipkan di saku celana pendek nya lalu menggumamkan 
sebuah mantra dan dalam sekejap Asap menghilang ke 
udara kosong. 


Dengan terburu-buru dia berlari menuruni tangan yang 
menuju ke kamar nya dan langsung menaiki tangga menuju 
kamar Malfoy. Hermione mendapati ada tiga orang didalam 
kamar itu dengan Malfoy salah satu nya. "Apa yang 
terjadi??" Tanya nya panik. 


"Apa yang terjadi?! Cepat katakan dan jangan hanya diam!" 
Kesal nya saat tidak ada satupun dari mereka yang 
menjawab pertanyaan nya. 


"Hallo! Apakah kalian masih di bumi?!" Pekik nya kesal 


Blaise yang pertama kali tersadar langsung menoleh ke arah 
Draco dan Theo lalu menepuk -lebih tepat nya meukul- 
punggung mereka berdua. 


"So?" 


"Malfoy merasa kesal dan melemparkan tongkat nya ke arah 
ku, Miss Granger. Dan tongkat nya mendadak meledak." 
Jawab Blaise dan Hermione terlihat menautkan alis. 


Theo yang sudah mendapatkan kembali kesadaran nya pun 
langsung ikut bergabung dalam percakapan. Tapi Draco, dia 
msih mmemandang Hermione dengan sedikit teekejut dan 
sedikit merah. "Dan mengapa kau melakukan itu, Malfoy?" 


Draco tersadar dari lamunan nya saat suara Hermione 
terdengar di telinga nya, "Aku kesal dan marah saat ini!!." 


"Aku tau kau merasa kesal, tapi mengapa?" 


"Karena kau memakai itu dihadapan ku dan mereka 
berdua!" 


Hermione tersentak karena Malfoy meneriaki nya. "Apa?! 
Aku hanya datang kesini untuk memeriksa keadaan dan 
sekarang kau marah karena aku berniat baik?!!" 


Draco baru saja membuka mulut namun Hermione 
memotong nya, "jadi kau marah karena aku berusaha 
menyelamatkan apa-apa saja yang tersisa dari tubuh mu?!! 
Ku kira kau di serang atau apa! Suara nya sangat jelas 
terdengar dan tentu saja itu karena kamar mu berada tepat 
di hadapan kamar ku! Dan apa yang kau lakukan sekarang, 
huh?! Kau memarahi dan meneriaki ku setelah membuat ku 
panik setengah mati! Jika kau tidak mengharapkan 
kehadiran ku, aku akan per--" 


Hermione belum meyelesaikan kalimat nya namun Draco 
menarik lengan nya dan mendorong nya ke dinding. Nafas 
Hermione masih memburu dan aneh nya nafas Draco pun 
ikut memburu. Dia melihat Malfoy menoleh ke arah pintu 
dan mendapati Zabini juga Nott di sana. Dia tidak 


mengatakan apapun tapi Zabini segera menuju keluar 
kamar di ikuti Nott dan langsung menutup pintu. 


Draco kembali memfokuskan pandangan nya ke arah 
Hermione. 


"Kau berniat membuat ku menggila atau apa?." Tanya Draco 
mendengkur 


"Seharus nya aku yang bertanya sseperti itu!!" Sahut 
Hermione masih berapi-api. 


Mendengar jawaban Hermione, Draco langsung tersenyum 
kecut. Dia masih belum menyadari nya. Tanpa mengalihkan 
pandangan nya, Draco menurunkan tangan kanan nya dari 
dinding dan menjalan kan nya di kulit paha Hermione. Dia 
melihat mata Hermione membulat dan pandangan nya 
turun ke paha yang tengah di sentuhnya. Tidak lama, dan 
setelah itu dia langsung mengarahkam kembali mata nya ke 
wajah Hermione. 


"Sudah menyadari nya?" 
"Ya, dan a-aku ingin kembali ke kamar ku." 


Draco tersenyum kemenangan memandang Hermione yang 
gugup. Dia memajukan wajah nya dan dahi nya menyentuh 
dahi Hermione. Tidak, dia tidak berniat mencium nya karena 
mungkin saja dia akan menamparnya. Dia kembali menjalan 
kan hidung nya di pipi Hermione lalu berhenti saat sampai 
di telinga Hermione. "Kau terlihat bagus." 


"Aku bukan barang, Malfoy." Geram nya di antara gigi nya 
yang terkatup. 


Draco menoleh kewajah Hermione dan meninggalkan 
telinga nya. "Aku tidak melihat mu seperti itu. Aku sungguh- 


sungguh mengatakan nya." Ujar nya sambil memandang 
bibir Hermione. 


"Kau terlihat seksi dalam pakaian ini. Mungkin satu-satu nya 
hal yang ku suka dari Muggle adalah pakaian nya." lalu 
kembali mengarahkan mata nya menembus mata Hermione. 


Dia mencium Hermione sebentar di rahang nya. "Kau tidak 
bisa menciumi ku sesuka hati mu, Malfoy. Aku bukan milik 
mu." 


"Kau tidak mencegah nya." 


"Karena kau tidak memberi ku peringatan dan waktu untuk 
melakukannya." 


"Kalau begitu, maukah kau menjadi milik ku?" 


Draco merasa tersentak dengan kata-kata nya sendiri. Tidak, 
dia tidak ingin memelihara serangga di perut nya. Atau 
sudah, pikirnya kesal. 


"Aku ada di kamar ku jika kau membutuhkan sesuatu." 


-To be Continued- 


Secveretum 


6 The book of Salazar 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading...... 


Waktu berjalan dengan cepat, tidak terasa sudah satu 
minggu lagi berlalu dan hari ini adalah pertandingan 
Ouidditch pertama tahun ajaran baru. Jujur saja, Hermione 
tidak terlalu menyukai permainan Quidditch, permainan itu 
cukup berbahaya dan Hermione benci terbang. Terbang 
adalah satu-satunya hal yang tidak bisa ia pelajari dari buku 
sepenuh nya. Cara paling tepat adalah dengan mempraktek 
kan nya dan dia takut ketinggian. 


Betapa menyenangkan nya, permainan Ouidditch tahun ini 
di buka oleh Team asrama Gryffindor yang melawan Team 
asrama Slytherin. Sejujurnya ini sedikit  -sangat- 
membosankan, dia sangat ingin pergi ke perpustakaan dan 
itu adalah ide yang bagus. Setidaknya, dia sudah menonton 
setengah pertandingan Quidditch dan itu akan cukup untuk 
Harry dan Ron. 


Koridor terlihat begitu sepi, tentu saja karena semua orang 
ada di lapangan, menonton keributan di tengah udara 
menggunakan sapu dan beberapa bola yang terus mengejar 
untuk memenggal kepala mu. Hermione berjalan sambil 
memikirkan beberapa hal-hal yang sudah dia perbincangan 
dengan para prefek juga Malfoy saat di Hogwarts express. 
Tapi, itu hanya garis besarnya saja seperti jadwal patroli dan 
beberapa kegiatan lainnya. Dan akhir pekan ini mereka 
akan membahas hal itu dengan lebih detail. 


'Dan sangat menyenangkan karena aku harus memikirkan 
semua nya sendiri.' Kesal nya. 


Ini sedikit merepotkan karena sejak sarapan tadi dia belum 
bertemu dengan Malfoy. Dia mengira Malfoy bersiap untuk 
pertandingan Quidditch, tapi Malfoy bahkan tidak ada di 
lapangan sama sekali. Well, jika Malfoy berusaha untuk 
kembali membawa para Idiot Hitam yang tersisa untuk 
menyerang Hogwarts, maka Hermione akan dengan senang 
hati membunuh Malfoy terlebih dahulu. 


Atau bisa jadi dia menghindari ku, sahut suara dalam kepala 
nya. Sejak kejadian setelah ledakkan di kamar Malfoy, 
mereka jadi sedikit.. Canggung. Entahlah, tapi Malfoy masih 
tetap bertanggung jawab dan menurut jika di perintahkan 
untuk berpatroli dan lainnya. Setidaknya dia tidak 
mengabaikan tugas dan kewajibannya. 


Setelah perjalanan yang terasa seperti satu dekade dengan 
pemikiran panjang mengenai hal penting, dan tidak 
penting. Tambah nya saat mengingat tentang Malfoy, 
akhirnya dia sampai di perpustakaan. Tempat itu benar- 
benar kosong dan kosong. Maksud nya, benar-benar kosong 
bahkan madam Pince pun tidak ada. Hermione memilih 
tidak peduli, mungkin madam Pince membutuhkan 


pemandangan lain selain rak dengan buku-buku yang 
bertumpuk. 


Sejujurnya ini menyenangkan, tetapi kekosongan ini sedikit 
menyeramkan. Hermione merasa seolah hanya dia satu-satu 
nya manusia yang masih hidup. 


Brukk! 
"Ouch, Shit!" 


Dan itu sangat berarti, pikir Hermione senang. Dia bukan 
satu-satu nya yang ada di sini. Dia berjalan menyusuri rak- 
rak buku berusaha menemukanndari mana asal suara 
tersebut dan... 


"Seksi terlarang" gumam Hermione 


Dari luar bahkan dia sudah bisa melihat seseorang di dalam 
nya. Berpakaian hitam dan rambut pirang. Sungguh, kesal 
Hermione. 


Hermione memasuki seksi terlarang, well tidak ada madam 
Pince, pikir nya kecut. "Apa yang kau lakukan di sini, 
Malfoy?" 


Malfoy terlihat sedikit tersentak karena kehadiran Hermione 
yang mengejutkan nya. "Membaca, memang apa yang akan 
kau lakukan di perpustakaan? Berciuman? Bukan kah 
sebelumnya aku sendiri? Apa kau berasumsi kalau aku 
berciuman dengan buku?" Jawab nya acuh. 


Malfoy kembali berjalan di antara buku-buku. "Dan apa 
tepat nya yang membawa mu masuk ke seksi terlarang?" 
tanya Hermione 


"Yang lain membosankan." 


Jadi, Malfoy pergi ke seksi terlarang hanya karena buku 
lainnya membosankan? Seolah dia sudah membaca seluruh 
isi perpustakaan, kesal Hermione. "Dan kau?" 


Malfoy menatap nya dengan tatapan menuduh. "Aku 
mencari mu." jawab Hermione ringan, memang itu 
kenyataan nya bukan? Mungkin separuh nya. 


"Jadi, kau mulai merindukan ku?" 


"Tidak. Aku mencari mu karena kau menghilang usai 
sarapan. Ku kira kau pergi untuk pertandingan Ouidditch, 
tapi kau bahkan tidak ada di lapangan. Dan beberapa hari 
ini kau seperti menjauh seolah aku adalah penyakit. Jadi, 
aku mencari mu." 


"Dan?" 


"Dan aku menemukan mu di sini. Di perpustakaan Hogwarts 
seksi terlarang." 


Malfoy mendengus, "Dan apa yang akan kau dapatkan jika 
kau menemukan ku?" 


"Aku akan menenggelamkan mu di danau hitam dan 
menyaksikan mu ditelan oleh cumi-cumi raksasa." Sahut 
Hermione dengan nada sarkas. 


Jadi, apa yang salah?! Pikir Hermione kesal saat melihat 
Draco seolah menahan tawa nya. Hermione masih 
memandang Malfoy yang tengah berjalan ke arah kursi di 
depan nya dan langsung duduk begitu saja. Sungguh, pikir 
Hermione kesal. 


"Aku akan menenggelamkan mu di danau hitam dan 
menyaksikan mu ditelan oleh cumi-cumi raksasa." 


Sangat kasar sekali, cibir Draco dan tertawa dalam diam. Dia 
kembali melanjutkan kegiatannya mencari buku entah apa 
saja yang menarik. Dan tidak butuh waktu lama, dia sudah 
mendapatkan buku tentang ramuan. Sebenarnya dia benci 
mengakui bahwa dia menyukai pelajaran potion dan itu 
bukan suatu rahasia besar karena semua murid Hogwarts 
tau kalau dia adalah anak baptis sekaligus "Anak Emas" 
Severus Snape yang sayang sekali telah gugur di War 
Hogwarts kedua tepat beberapa bulan lalu. Bagian yang 
menyebalkan nya adalah saat orang-orang mengatakan 
kalau dia akan berakhir tanpa cinta seperti ayah baptis nya. 


Itu konyol, karena beberapa penyihir idiot mengira dia 
menyukai dan akan berusaha mendekati Granger namun 
sayang sekali Granger lebih memilih Weasley dari pada dia 
dan dia akan berakhir dengan menunggu Granger hingga 
tua dan mati seperti Snape. Seolah-olah, pikir nya kesal. 
Siapapun yang menciptakan rumor bodoh itu benar-benar 
harus di bawa ke ST Mungo. Mungkin saja otak nya 
terbentur pentungan Troll gunung. 


Bagaimana mereka bisa berfikir sebodoh itu? Mengatakan 
kalau Draco mengejar-ngejar cinta Granger?! Jangankan 
menjalin cinta, mereka bahkan tidak pernah menjalin 
pertemanan. Atau akan, bisik kecil dalam kepala nya. 


Mungkin dulu aku tidak bisa berteman dengan nya karena 
dia di kelilingi oleh kedua pengikut bodoh nya -Potter and 
Weasley- tapi sekarang? Aku satu asrama dengan nya dan 
sekarang aku cukup dekat dengan nya, bukan? Bisikan di 
kepala nya semakin mejadi-jadi. Draco menggeleng keras 
dan berusaha meyakinkan diri nya. Tentu saja sekarang dia 
dekat dengan Granger karena mereka adalah pasangan 


Ketua Murid dan sekarang dia duduk tepat di depan nya! 
Dan meskipun demikian, Granger adalah seorang Mudblood. 
Mungkin itu benar, tapi bukan kah sistem darah sudah di 
hapus dan siapapun yang masih mempermasalahkan hal itu 
akan berurusan dengan kementrian? Sahut suara dalam 
kepala nya. 


Di hadapan nya Granger mulai bangkit dan berjalan ke 
sekeliling nya sambil memilih-milih buku. 


'Ku harap dia mendapatkan buku menjerit' batin nya sambil 
tersenyum licik 


Tentu saja, dia akan berlari dan memeluk mu lalu kau akan 
mengusap punggung nya dengan lembut berusaha 
menenangkan. Dan, coba tebak apa selanjutnya? Bisik 
dalam kepala nya. 


"Dan apa itu?" gumam nya kesal 


Dia akan menyandarkan kepala nya di dada mu dan kalian 
akan berpelukan. Benar-benar dekat tanpa teriakan apapun 
dan mungkin akan berciuman lagi. 


Wajah Draco mulai memanas dan sungguh, sejak kapan dia 
berbicara dengan diri nya sendiri?! Pikirnya geram. Dia 
membanting buku di hadapannya dan berjalan kembali 
mencari-cari buku lainnya. Dia melihat Hermione tengah 
menjalankan jarinya di atas semua buku-buku yg dia lihat. 
Itu tidak penting dan sedikit tidak produktif. Singkatnya, dia 
bosan, putus Malfoy. Dia kembali berjalan dan menatap 
judul-judul di punggung setiap buku yang dia lihat nya. 
Agak menyulitkan karena buku-buku itu sudah tua dan 
tulisan judul bukunya sedikit banyak sudah mengelupas. 


Fokus Draco teralihkan saat dia mendengar Granger 
bergumam. Mungkin dia menemukan sesuatu yang menarik, 


pikirnya dan mengambil sebuah buku mengenai macam- 
macam kutukan berbahaya. Dia berjalan ke arah kursi dan 
kembali membaca. Draco merasa sedikit geram Kkarena 
Granger terus saja bergumam mengenai suatu hal yang 
Demi-kotoran-hidung-Merlin sangat menganggu. Akhirnya 
dia berjalan ke arah si berang-berang itu sambil memegang 
buku yang tadi ia ambil di tangan kiri nya dan menandai 
halaman yang tadi dia baca dengan jari nya. 


"Apa sih yang kau lakukan?". Tanya Draco sedikit kesal 
seraya bersandar di rak buku dan menatap ke arah Granger. 


Hermione menoleh ke arah Draco dan menjawab persis 
seperti yang Draco katakan saat Hermione tadi bertanya. 
"Aku sedang membaca buku, memang nya apa yang akan 
kau lakukan di dalam perpustakaan? Berciuman? Bukankah 
sejak tadi aku di sini dan kau entah dimana? Apa kau 
berasumsi kalau aku berciuman dengan buku?" 


Jawaban Hermione membuat seringai terbentuk di wajah 
Draco, "well, kurasa kau lebih baik mencium ku daripada 
mencium buku." Dan dia bisa mendengar Hermione 
mendengus. 


M 


endadak saja terlintas di pikiran Hermione untuk bertanya 
kepada Draco mengenai buku yang sejak tadi dia gagal 
membacanya. " Malfoy? Apa kau bisa membantu ku?" Tanya 
nya dan Malfoy langsung mengalihkan pandangan nya dari 
buku yang dibaca. 


"Sungguh? Seorang Miss-know-it-all meminta bantuan dari 
seorang Malfoy? Oh tentu saja. Seharusnya ia mengakui 


lebih awal kalau para Malfoy memang yang terhebat." 


Dalam hati Hermione menyesali perbuatan tercela nya 
Karena meminta tolong kepada  Ferret-berkepala- 
melembung. Dan salah siapa itu?! Geram nya berfikir. 
Baiklah, itu tidak penting mengingat naluri kutu buku nya 
sudah sangat menggelegak saat melihat buku yang 
tampaknya sangat menarik itu. 


"Ya, Mr. Malfoy. Aku bertanya-tanya, mungkin kah kau bisa 
membaca apa yang tertulis di buku itu?" Sambung nya 
sambil menunjuk salah satu punggung buku. 


"Jadi, kau tidak bisa membaca? Sungguh, Granger?" Cibir 
nya dan Dia hanya memutar bola mata malas. Malfoy 
berjalan ke arah yang di tunjukan Hermione dan mencoba 
mengambil buku itu. 


"Kau tidak bisa mengambil nya. Aku sudah mencoba." 


Malfoy mengerutkan alis dan mengeluarkan tongkatnya lalu 
mengarahkan nya ke arah buku dan melakukan mantra non- 
verbal. Hermione mendapati Malfoy menyeringai ke arah 
nya saat dia berhasil mengambil buku yang tadi tidak bisa 
di sentuh. 


"Kau hanya harus menggunakan mantra Finite Incantatem." 
Ujar Malfoy menyombongkan diri dengan seringai 
kebanggaan nya. Memuakkan, pikir Hermione kesal. 


Buku itu terlihat tua, bersampul coklat yang sudah agak 
luntur dan tulisan yang sudah mengelupas. Dia melihat 
Malfoy mengusap buku dan jari telunjuk nya ke beberapa 
huruf emas yang masih terlihat -belum mengelupas- lalu 
menggeser mereka. Alis Hermione bertautan saat huruf- 
huruf mulai muncul dan mulai menyusun sebuah tulisan. 


Dia menoleh ke arah Malfoy yang masih menatap buku itu 
dengan cukup serius. Apakah ini salah satu buku gelap? 


Huruf-huruf mulai berhenti bergerak dan sebuah tulisan 
berhuruf emas terlihat tersusun di sampul buku. 


"Darimana kau belajar itu?" tanya Hermione 


"Biar ku ingatkan, rumah ku adalah tempat penyimpanan 
benda-benda seperti ini." Sahut Malfoy. "Dan aku pernah 
menemukan yang seperti ini. Ayah ku memberitahu ku cara 
nya." 


Hermione mengangguk dan mendapati Malfoy menyodorkan 
buku itu, "Ku kira kau ingin membaca nya. Ini salah satu 
buku Salazar Slytherin. Dia penyihir yang hebat, bukan?" 


"Tidak lebih dari Merlin." 
"Dan Merlin dulu nya adalah murid dari rumah Slytherin." 


"Ya, semua penyihir hebat lahir dari rumah Slytherin, lalu 
menjadi jahat." 


"Merlin tidak, dan aku tidak." 
"Benarkah? Menurutku itu tidak mengubah apapun." 


Malfoy mengangkat bahu acuh. Dan Hermione mengambil 
buku dari tangan Malfoy. Dalam sekali pandang, Hermione 
bisa meyakini bahwa buku itu di tulis oleh rune kuno. Hanya 
saja sedikit berbeda, heran Hermione. Dia bisa meyakini 
bahwa diri nya tidak bisa membaca semua tulisan ini karena 
dia hanya mengerti beberapa kata dan ada banyak tulisan 
yang dia tidak tahu apa artinya. Tapi, jika dia tidak salah 
mengingat, Malfoy bilang ini buku tentang Salazar 
Slytherin. Bukan kah itu berarti Malfoy bisa membaca 


tulisan ini? Tunggu, sejak kapan dia peduli pada si musang 
pirang dan juga Salazar Slytherin dengan ide bodoh nya 
karena memelihara Bassilisk di dalam kastil. 


'Baiklah anggap saja aku tengah di Imperius.' batin nya 
berbicara. 


Dia mengalihkan pandangannya ke arah Malfoy yang 
tengah fokus membaca buku nya. Terbesit keinginan untuk 
meminta Malfoy membacakan buku ini, tapi pada akhirnya 
dia hanya akan menerima ejekan dari nya. Baiklah, dia akan 
berusaha membaca nya. Jarinya mulai berjalan di atas 
sampul buku mengikuti tiap tulisan. 


"In mortal gloriet maest." 


Hermione mendengus mengenai apa yang dia katakan. Itu 
konyol, dia terdengar seperti anak kecil yang baru saja 
masuk sekolah dasar dan belajar membaca. Baiklah dia 
tidak peduli, dia hanya harus menamatkan membaca judul 
buku itu dan mengaitkan atau mengartikan sendiri tiap 
katanya menjadi hal yang terdengar masuk akal. 


"In mortal gloriet maest.. oh apa ini? Terserah lah. Coniet 
finm . Dan itu tidak merubah apapun." Kesal Hermione saat 
selesai membaca kalimat itu. 


In mortal gloriet maest coniet finm 


Merlin! Apa yang di katakan mulutnya sih? Itu konyol. Dia 
menggerang dan melempar buku nya ke meja, membuat 
Malfoy mengalihkan pandangan lalu mengangkat kedua 
alisnya dengan malas. 


"Aku tidak bisa membaca itu!." kesalnya 


"Tentu saja, itu rune kuno lama." 


Dahi nya berkerut dalam dengan alis yang hampir menyatu, 
"Apa kau berusaha mengatakan bahwa itu di tulis dengan 
runo kuno lama? Apakah itu artinya runo kuno yang kita 
pelajari adalah runo kuno baru?" 


Malfoy mengangguk, "runo kuno beberapa kali mengalami 
perubahan. Kau sungguh tidak mengetahui itu?" tanya nya 
dengan seringai menyebalkan itu -lagi- 


Abaikan, ingatnya pada diri sendiri dan berusaha fokus pada 
apa yang seharusnya di perbincangkan, "Jadi, buku itu di 
tulis dengan huruf kuno yang lama? Maksud ku lama yang 
sudah sangat lama." Dan Malfoy terlihat mengangguk 
dengan seringai di wajah nya. 


'Terkadang aku bertanya-tanya, seberapa lama para 
Slytherin mampu bertahan hidup tanpa sebuah seringai.' 


-To be Continued- 


Secveretum 


7 The Secret Passage 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading.... 


Hermione terlihat ragu untuk kembali membaca karena dia 
akan terlihat sangat bodoh. Terserahlah, pikirnya. Jika dia 
tidak kembali mencoba nya, dia tidak akan mengetahui 
apapun. 


"In mortal" 


"In odio mortem ." Hermione mendongak saat mendengar 
Malfoy mengoreksi bacaannya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari buku yang dia baca. 


"In odio mortem gloriet.." 


“In gloria et." Dan Hermione tersenyum saat mendengar 
Malfoy kembali mengoreksi nya. Dia akan segera 
mengetahui kalimat dalam sampul ini. Dan dia tidak tau tapi 
itu terasa menyenangkan. 


"In odio mortem in gloria et maft." dan dia mendengar 
Malfoy mendengus lalu berdiri dan berjalan mengitari meja. 
la terlihat sedikit menunduk dengan tangan yang terulur ke 
arah nya berusaha -atau tanpa usaha- merebut buku yang 
Hermione pegang. 


"Dalam runo kuno lama, ini adalah huruf M dan ini huruf ES , 
huruf E dan S penulisannya sering di satukan. Dan jika di 
pisah akan seperti ini." Lalu dia menjalankan kembali jari 
telunjuk dan jari tengah dari kedua tangannya di atas buku 
dan huruf itu terlihat terpisah dan menjadi dua huruf. Malfoy 
menoleh dan menemukan Herione memandangnya kagum. 


"Kau faham?" Hermione mengangguk lalu merebut buku di 
tangan Malfoy dan mulai membaca nya. 


"In odio Mortem In gloria et Maiestas." Dia menoleh ke arah 
Malfoy dan Senyum cerah terbit di wajah nya saat dia 
berhasil membaca nya dengan benar. 


"Itu terdengar bagus." dan dia mendapati Hermione 
berbicara hampir menjerit saat berterima kasih. Itu agak 
aneh, pikir Malfoy. 


"Coniun... Apa sih ini?" tanya Hermione tanpa mengalihkan 
pandangannya dari buku. 


"Itu double T. Coba gerakkan jari mu seperti yang ku 
lakukan tadi." Hermione mulai menjalankan kedua jari di 
tangan kanan dan kiri nya, dan satu huruf itu terpisah 
menjadi dua huruf lalu kembali tersenyum dan membaca. 


"Coniungett Asegui-" 


"Tidak, itu bukan A. Itu huruf C dan N yang di gabung. 
Dalam rune kuno lama, C dan N di gabung namun 
pembacaan nya di balik." Dia melihat Hermione mengernyit. 


Dan Draco mulai menjelas kan. Jika dalam satu kata ada 
huruf C yang di dahului huruf N maka penulisan nya akan 
menjadi CN tetapi jika di baca akan tetap NC. Jika kau 
memisahkan huruf itu, mereka akan menhilang dan kembali 
muncul di posisi yang bersilangan yaitu huruf N akan 
muncul di depan atau di posisi C dan huruf C sebalik nya. 
Tidak seperti huruf lainnya yang jika kau pisahkan akan 
langsung terpisah. 


"Kalau begitu, Coniungett cnosequi finem. Benar tidak sih 
ini huruf F?" tanya Hermione. Dan Draco mengangguk lalu 
kebali menjelaskan bahwa huruf F jika letak nya di depan 
akan terlihat sedikit berbeda dengan letak di tengah atau 
akhir. 


"Dan itu di baca FI, huruf F dan |I tidak penulisannya 
memang meyatu dan tidak bisa di pisah." 


"Baiklah, baiklah. Stis diafort.. Apa ini?" 


"UM. Semua kata yang akhiran nya huruf M maka satu huruf 
di depan M akan di tulis menyatu dengan nya." 


Hermione sudah selesai membaca tulisan di sampul buku 
dan sekarang ini mencoba menggabungkan mereka dan 
membaca tanpa kesalahan. 


“In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett cnosegui 
finem stis diafortum." 


Dan dia berhasil, aku akan kembali melanjutkan bacaan ku, 
Pikir Malfoy. 


Hermione mencoba lagi untuk membaca yang kedua kali 
nya dan dia tidak bisa menahan suara nya agar tidak 
terdengar berteriak. "In odio mortem in gloria et maiestas. 
coniungett cnosegui finem stis diafortum " jerit nya. 


'Itu mulai mengganggu.' batin Malfoy 


Baiklah, baiklah, satu kali lagi, pikir Heemione senang. " In 
odio mortem in gloria et maiestas. coniungett cnosegui 
finem stis diafortum." jerit nya dan langsung menoleh 
karena mendengar Malfoy berteriak " Tahun 1943!" 


"Kenapa kau berteriak." tanya Hermione 


"Karena kau berteriak dan menghamburkan fokus ku!." 
jawab Draco kesal dan Hermione mendengar dirinya 
menggumamkan kata maaf. 


Krek! 


Hermione dan Draco menoleh ke segala penjuru seksi 
terlarang saat mendengar bunyi retakan besar. Mengingat 
kejadian sebelumnya dia menanyakan apakah tongkat 
Malfoy masih aman? Dan Malfoy justru marah dan 
memberitahunya agar tidak bercanda. Well, itu berarti 
masih. 


Pandangan Hermione tersentak ke salah satu rak buku yang 
seperti nya terlihat bergeser. Tidak lama kemudian rak buku 
benar-benar bergeser dan menunjukan sebuah dinding 
kosong dengan ukiran Ular yang bagi Hermione terlihat 
seperti bentuk Bassilisk. Hermione menoleh ke arah buku 
dan dia melihat buku itu bercahaya dan huruf-huruf mulai 
berpendar di udara. Dia mencoba membaca tulisan itu 
tetapi Malfoy sudah mendahului nya. 


Hanya yang tidak diinginkan yang dapat menemukan 
nya. Tetapi hanya yang paling mulia dan agung yang 
dapat mewujudkan nya. 


Alis Hermione bertautan, apa maksud nya itu? Mata 
Hermione tersentak saat tubuh Malfoy mulai bergetar 


seperti baru saja terkena kutukan. Imperius, bisik Hermione. 
Dia menatap mata Malfoy dan menemukan mata itu tidak 
Kosong, tetapi menujukan sebuah tekad yang kuat? Malfoy 
berbalik dari buku ke dinding dia mengelus ukiran itu dan 
membisikkan sesuatu. 


Mendadak saja dinding di hadapan nya terlihat bergerak. 
Hermione bisa mendengar Malfoy mendesis dan terdengar 
seperti suara kunci terbuka. Ukiran Bassilisk itu bergerak 
dengan pola rumit dan mendadak saja Hermione tertarik ke 
arah nya lalu ukiran ular itu berhenti, mata nya menatap 
Hermione tajam dan Hermione merasa ada sesuatu yang 
berjalan mengikuti aliran darah nya. Tidak lama setelah itu, 
nampak sebuah lorong gelap. Hermione kembali menatap 
Malfoy dan mendapati dia mengernyit. Dia menoleh ke arah 
Hermione dan mengangkat kedua alis. 


"Kau membuka nya." 
"Aku, apa?!" 


"Sepertinya Salazar membuat lebih dari satu kamar 
rahasia." Putus Hermione. 


"Tapi aku bukan keturunan nya!". 
" Bunyi pesan nya 'Hanya yang tidak diinginkan yang akan 


menemukan nya. Tetapi hanya yang paling mulia dan agung 


yang dapat mewujudkan nya'. 


"Jadi, apakah maksud mu hanya murid Slytherin yang tidak 
di harapkan kehadiran nya yang bisa membuka kamar ini?" 
Hermione menatapnya sebentar lalu mengangguk ragu. 


"Dan bagaimana cara ku melakukannya?" 


"Kau seolah di Imperius menurut ku. Dan kau Parselmouth." 


Draco terlihat terkejut karena jelas dia tidak bisa 
Parseltongue. "Jadi, apa?" Tanya Draco sambil memandang 
lorong di hadapannya. 


"Ku fikir sebaiknya kita memberitahu Professor McGonagall." 
Saran Hermione dan di angguki Draco. Mereka berbalik dan 
menemukan diri mereka berada di suatu tempat asing. 


Tempat itu hanya sebuah ruangan kosong yang dinding nya 
terbuat dari kayu berwarna coklat gelap. Mereka saling 
pandang lalu kembali menoleh ke arah lorong dan lorong itu 
masih ada. 


"Tadinya ku kira kita ada di perpustakaan Hogwarts bagian 
seksi terlarang." Gumam Hermione. 


"Ku rasa kita harus berjalan ke sana." Saran Draco sambil 
menunjuk lorong menggunakan gerakan mata nya. 


Lorong itu gelap dan ada obor berjarak sekitar dua meter di 
setiap dinding yang akan menyala saat mereka akan 
melewati nya. Tidak seperti kamar rahasia yang berada di 
toilet perempuan rusak -toilet Mrytle- yang di penuhi 
ornamen-ornamen khas Slytherin, lorong ini justru terlihat 
sederhana dan apa adanya. Hanya berupa jalanan dari 
tanah coklat yang rata serta dinding yang tersambung oleh 
atap membentuk setengah lingkaran yang di yakini juga 
berasal dari tanah. Dan jalan di dalamnya tidak lurus secara 
harfiah melainkan sedikit memiliki tikungan tipis. Lebih 
tampak seperti gua, pikir Hermione. 


Mereka sudah berjalan cukup jauh dan masih belum 
menemukan tanda-tanda kalau lorong ini akan berakhir. 
"Malfoy?" Panggil Hermione dan dia bisa mendengar Malfoy 


berdehem sebagai jawabannya. Dia terus saja menatap 
Malfoy yang pandangannya terlihat waspada pada lintasan 
di hadapannya. Sebenarnya, Hermione ingin bertanya 
mengenai lorong ini. Well, mungkin saja Malfoy merencana 
kan hal ini seperti saat di tahun ke enam nya, bukan? Tapi 
Hermione cepat-cepat mengusir pemikiran konyol nya itu 
Karena sekali lagi dia memperingati dirinya bahwa kejadian 
ditahun ke enam itu bukan keinginan Malfoy melainkan 
Karena terpaksa. 


Kesadaran menghampiri Hermione saat dia merasa 
seseorang menepuk bahu nya, "Are you okay ?" Hermione 
mengernyit atas pertanyaan Malfoy lalu menggeleng ragu 
dan kaku sebagai jawaban. 


"Kita akan baik-baik saja. Aku seorang Headboy dan kau 
Headgirl. Dan aku sudah bersumpah untuk terus menjaga 
mu." 


Hermione terkekeh, "saling menjaga." Koreksi nya. 


"Tapi aku seorang laki-laki dan kau adalah pasangan ku, itu 
sudah cukup menjadi alasan ku." Perkataan Malfoy entah 
bagaimana membuat mata Hermione perih. 


'Dan kau adalah pasangan ku.' 


Kalimat itu terlalu berlebihan, pikir Hermione. "mengapa 
kau menyebutku sebagai pasangan mu? Aku hanya partner 
mu, Malfoy." Tanya Hermione berusaha mempertahankan 
nada suara nya agar tidak terdengar bergetar. 


"Itu benar. Tapi aku lebih suka menyebut mu pasangan 
daripada partner. Oh, jangan menatap ku seperti itu, 
Granger!" Kesalnya saat mendapati Hermione menyeringai 
ke arah nya. 


"Jadi.." Goda Hermione 


Draco melirik kesal ke arah Hermione, "Berhenti 
menyeringai! Bagaimana bisa kau berjalan dengan kepala 
sebesar itu?! Oh cukup! Sekarang, diam dan terus berjalan. 
Aku yakin aku sudah bisa melihat dinding di ujung sana." 


Hermione membulatkan mata saat mendengar perkataan 
Malfoy dan langsung mengalihkan pandangannya ke arah 
depan. Dan itu benar, lorong ini terlihat akan berakhir. Tapi, 
jika didepan sana adalah sebuah dinding, bukan kah itu 
berarti lorong ini jalan buntu? 


Draco menatap dinding di hadapannya. Tidak ada yang 
istimewa, ini hanya dinding polos biasa dan tanpa lambang 
atau apapun sebagai petunjuk bahwa dinding ini bisa di 
lalui. Dia menoleh ke arah Granger yang juga tengah 
menatap nya. Baiklah ini menjadi sedikit menyebalkan dan 
jika dinding ini memang tidak bisa di lalui, dia akan kembali 
menelusuri lorong tadi dan kembali ke mulut lorong. 


"Mungkin kau harus mengatakan sesuatu dalam 
Parseltongue." 


Dia mendapati diri nya setuju dengan apa yang di katakan 
Granger. Lagipula asrama Slytherin memiliki pintu masuk 
dibalik dinding dan ada kemungkinan sama dengan lorong 
ini. Tapi alasan lain yang tidak dia mengerti adalah 
bagaimana cara nya dia mengatakan sesuatu dalam 
parseltongue? 


"Apa yang harus aku katakan?." 
"Mungkin, buka pintu nya atau semacam nya." 


Draco menoleh dan mendapati Granger mengangkat kedua 
alisnya dan memasang wajah polos. "Tapi aku tidak bisa 


Parseltongue. Sebelumnya aku bisa karena seperti kata mu, 
aku di imperius." Heran nya dan balas dengan anggukan 
ragu dari Granger. 


Baiklah, pasti ada cara lain, pikirnya. Dia mulai meraba dan 
mengusap pelan permukaan dinding. Dia hampir tidak 
menemukan apapun atau sesuatu yang mungkin akan 
menjadi petunjuk. Mungkin dia hanya kurang teliti ujar nya 
pada diri sendiri. Tangan nya kembali meraba dinding dan 
kini hingga ke tanah tempat ia berpijak. 


Finite incantatem!' 


Kepala nya mendongak dan mendapati Hermione 
mengangkat tongkat nya. Tidak ada apapun yang terjadi. 
Dia hanya merasakan angin yang semakin kencang. Well, 
itu bukan sesuatu yang luar biasa, pikir Draco putus asa. 
Tetapi, angin ini semakin lama semakin kencang dan mulai 
menerbangkan debu di sekitar nya. Hanya dalam hitungan 
detik, pandangannya sudah di penuhi kabut. 


“"Granger?!!" Panggil nya panik karena tidak bisa melihat 
keberadaanya. 


"Aku baik. Tenang saja." Dan Draco menghembuskan nafas 
lega. Kabut tidak berlangsung lama, hanya beberapa detik 
saja. Dan Draco mendapati pandangannya kembali lagi. 


"Itu berarti sesuatu." gumam Hermione dan Draco 
mendapati dirinya tersenyum geli. 


Draco mengernyit saat melihat sesuatu di antara kaki nya. 
"Menurut mu, apa ini?" tanya nya sambil melihat kebawah. 
Di sana terdapat sebuah ukiran batu dengan lambang ular 
di atas nya dan beberapa ukiran huruf kecil-kecil di bawah 
nya. 


"Salah satu petunjuk jalan keluar?" tebak hermione dan 
langsung berjongkok di sebelah kaki nya. Draco menatap ke 
arah nya lalu ke arah benda di bawah kaki nya . 


"Tidak bisa kah kau ikut berjongkok atau setidaknya sedikit 
bergeser?." tanya Hermione dengan sedikit nada sarkas dan 
anehnya draco langsung ikut berjongkok. 


"Seperti apa cara kerja nya?" tanya Draco dengan sebelah 
lutut yang di tumpu kan ke tanah. 


"Ku rasa kau harus membaca nya." Sahut Hermione sambil 
menjalankan tangan nya di atas ukiran batu itu yang aneh 
nya huruf nya bisa di pisahkan. 


"Ku Kira hanya dapat di lakukan di buku." gumam Draco dan 
mendapat sahutan bahwa Hermione awal hanya mencoba- 
coba dan tidak tahu kalau akan berhasil. 


Sejujurnya ini agak menyebalkan karena, sekali lagi, Kenapa 
harus dia? Maksud nya, dia sudah membuka lorong ini dan 
sekarang dia harus melakukannya lagi? Dan entah darimana 
Granger seolah mengetahuinya dan mengatakan bahwa itu 
kewajiban nya. Jika dia yang sudah membuka dan 
memasukan mereka ke dalam sini maka dia juga yang harus 
membuka lagi untuk mengeluarkan nya. Ulasan bagus yang 
membuatku seolah sangat bersalah, kesalnya. 


Akhirnya dia mulai membaca ukiran itu. Sudah empat 
kalimat yang dia baca namun dia tidak mengerti artinya 
karena menurut prediksi nya, tulisan itu di ukiran 
menggunakan rune kuno lama dalam bahasa Yunani atau 
Latin. Seperti sampul buku, pikir nya. Di dua kalimat 
terakhirlah dia bisa memahami artinya. 


Ut enim odio, dignum morte toum. Si tecum gloria et 
magnificentia, epit chete ton st cho kai epistr pste an 


mesa stis diafor s pou fa nontai dies 


Setelah selesai membaca ukiran itu mendadak saja ukiran 
itu terangkat dan langsung menempel di dinding yang 
entah sejak kapan memiliki celah untuk ukiran itu. Dia 
menanyai Granger dan kata nya celah itu mulai terbentuk 
saat dia mulai membaca kalimat pertama. Ukiran itu sudah 
tertempel di dinding dan dia bisa mohat bahwa ukiran huruf 
itu mulai berjalan-jalan dan berpindah tempat dari posisi 
awalnya dan kembali membentuk sebuah tulisan. 


Dia mendengar Hermione membaca nya dan mereka berdua 
mengernyit, "terdengar seperti Parseltongue bagi ku." 
Gumam Draco dan di angguki Hermione. 


"Kalau begitu, kau, silahkan baca." dan Draco menggerang 
mendengar perkataan Hermione lalu memprotes mengapa 
harus diri nya lagi. Dan tentu saja pesan pertama saat di 
perpustakaan. 


Hanya bagian dari kami yang dapat membukanya. 


Draco mengernyit karena perkataan Hermione mengenai hal 


itu, "Tapi, mengapa sekarang aku tidak merasa di /mperius 
DA 


"Mungkin karena kau hanya harus membaca kalimat yang di 
susun dengan Parseltongue dan bukannya mendesis sendiri 
seperti di awal." 


Merlin, dia tidak tahu mengapa Granger slalu bisa membuat 
nya merasa kalau semua ini adalah tanggung jawab nya. Dia 
menghela nafas dan menoleh ke arah Granger lalu 
memberikan tatapan yang entah seperti apa kelihatan nya 
dia tidak tahu tapi dia semua nya menjadi damai dan 
tersenyum. Baiklah, fokus, ingat nya. 


Tulisan itu di penuhi huruf dominasi huruf S. Tentu saja, itu 
bahasa ular, bodoh. Kesalnya pada diri sendiri. Dia mencoba 
memfokus kan diri yang dia sendiri tidak tahu mengapa dia 
mencobs untuk fokus dan mendesis kan kalimat itu. 


Apapun di balik dinding itu dia berharap itu bukan sesuatu 
yang buruk yang akan mebuat lututnya langsung melemas. 
Aku Gryffindor, sialan. Kesal nya karena merasa takut akan 
apapun yang bahkan belum di lihat nya. Dia berusaha 
mengingatkan diri nya sendiri namun tubuhnya masih 
bergetar hebat dan keringat terus mengaliri wajah nya. Tapi 
anehnya dia sudah tidak meradakan dingin di tangan nya. 
Dia menoleh ke arah tangan kiri nya dan mendapati tangan 
nya dalam genggaman seseorang. "Malfoy?" 


"Kau gemetar, berkeringat dan dingin. Apa kau akan 
melahirkan?" Tanya nya dengan memasang wajah serius. 
Hermione langsung memukul lengan Malfoy tidak pelan 
namun juga tidak keras sambil mengatakan bahwa dia 
ketakutan dan Malfoy bodoh. 


Hermione mengerucutkan bibirnya dan melihat Malfoy 
terkekeh, "Tenang lah, Granger. Aku hanya bergurau. 
Lagipula jika kau akan melahirkan, kapan kau mengandung 
dan anak siapa yang akan kau lahirkan? Anak ku?" Canda 
nya di antara kekehan. 


Entah apa penyebabnya dia merasa pipi nya memanas dan 
malah semakin gemetar. "Kau tidak sakit kan, Granger?" 
tanya Malfoy dan di jawab gelengan kepala dari Hermione. 


Dari hadapannya terdengar bunyi Krak dan dinding mulai 
bergeser. Baiklah dia tidak sanggup menahan lutut nya dan 
dia mulai terhuyung ke belakang. Tetapi dia merasa yakin 
bahwa dia masih berdiri. Dia menoleh dan mendapatkan 
tangan Malfoy yang melingkari pinggang nya. "Ini hanya 


dinding, Granger. " Ujar Malfoy yang aneh nya dengan nada 
menenangkan dan bukan mengejek. 


"Apa ada Bassilisk di dalam nya?" 
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"Apa ada Bassilisk di dalam nya?" 


Tepat setelah Hermione bertanya seperti itu, dinding sudah 
sepenuhnya menyingkir dari hadapan mereka dan 
menyisakan sebuah pintu. Malfoy memegang knop pintu 
menggunakan tangan kiri nya, karena tangan kanan nya 
masih mendekap Hermione. "Pejam kan mata mu jika 
melihat pergerakan." Gumam Hermione -lagi- 


"Aku serius, Malfoy. Dan jangan menertawakan ku. " 
kesalnya karena mendengar kekehan Malfoy. 


Tiba-tiba dari kejauhan terlihat semacam ular besar yang 
diciptakan dari mantra Friendfyre. Udara di sekitar mereka 
terasa panas, rasanya aneh bukan? Pikir Hermione. Dengan 
keberanian Gryffindor nya, matanya kembali terbuka. 
Hermione tersentak saat seekor ular kutukan besar 
mendekat ke arah mereka, "Malfoy!." pekik nya panik. 


Mata Hermione membulat ketika Malfoy berlari mendekati 
ular itu dan langsung di lahap oleh api besar yang berkobar. 
Ular api itu berhenti dan berputar-putar di tempat. Air mata 
mulai menggantung di pelupuk mata Hermione. Tubuhnya 
sudah bergetar hebat ketika Malfoy benar-benar sudah tidak 
terlihat. Merlin, dia harus melakukan sesuatu, tetapi satu- 
satunya orang yang bisa mengendalikan api kutukan adalah 
pembuat nya sendiri atau penyihir dengan kekuatan yang 
luar biasa. Hermione semakin panik karena otaknya seolah 
berhenti berfungsi dan keadaan itu berhasil membuatnya 
berteriak frustasi. 


Mata nya tidak pernah meninggalkan Ular api itu meski 
hanya sedetik, berharap bisa kembali melihat sosok pria 
tampan dengan rambut pirang dan seringai yang menghiasi 
wajah nya. Alis Hermione bertaut ketika melihat ular api itu 
mendadak berubah menjadi air. Bagaimana mungkin?, pikir 
Hermione bingung. la mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling lorong. Tidak ada siapapun, ular itu tidak dalam 
kendali siapapun. Atau ular itu memang diciptakan dari api 
yang akan berubah menjadi air saat menyentuh seseorang? 
Itu aneh, jika memang seperti itu, lalu apa tujuan dari di 
bentuk nya Ular api kutukan? Kepala Hermione terasa 
berdenyut. Matanya kembali menatap sosok ular yang 
perlahan mulai tidak berbentuk dan pecah, membuat lorong 
langsung dipenuhi dengan air yang menenggelamkan 
mereka. 


Nafasnya tercekat karena air yang masuk ke dalam 
tubuhnya melalui hidung. Hermione mulai mendapati 
dirinya melemas dan meyakini dirinya akan mati karena 
kekurangan udara, tetapi detik itu juga dia merasa kalau air 
mulai surut. 


Hermione terbaring lemah di tanah. Mata nya tertutup 
dengan nafas yang tersengal-sengal. Ketika dia merasakan 


udara mulai memasuki paru-paru nya, dia langsung 
menghirup nafas secepat dan sebanyak yang ia bisa. Paru- 
paru nya terasa sangat penuh dan dia mulai terbatuk 
berusaha mengeluarkan air yang sempat masu. Lorong yang 
sedikit redup membantunya mendapatkan kembali 
pengelihatannya karena dia tidak perlu bersusah payah 
menetralisir cahaya yang tertangkap oleh mata nya. 


"Malfoy." Gumamnya pelan saat melihat sosok laki-laki 
terbaring beberapa jarak darinya. 


Seolah mendapat pasokan energi, Hermione bangkit dan 
mendekat ke sisi Malfoy. Otak nya masih belum bisa bekerja, 
dihadapannya Malfoy terbaring lemas. Hermione bersyukur 
karena dia mendapati bahwa Malfoy masih bernafas meski 
sangat pelan. Tanpa pikir panjang dan sejujurnya memang 
hanya cara itu yang terlintas di pikirannya. la langsung 
menempelkan bibir nya ke bibir pria yang mungkin telah 
menyelamatkan nyawanya. la berniat mengirim udara pada 
Malfoy agar paru-paru pria itu tetap bekerja. Tidak lama 
kemudian Hermione tersentak karena ia merasakan kalau si 
pirang di hadapannya ini justru tengah menciumnya. Dia 
membiarkan diri nya dan Malfoy dalam posisi itu. Dan ini 
gila, Merlin! Dia mmembiarkan si Ferret mencium nya! 


"Merasa lebih baik?." tanya Hermione dengan pipi yang 
sudah merona seraya menarik dirinya. Mengapa aku 
merona?! Merlin! Otak ku kemasukan air hingga tidak bisa 
berfikir dengan benar. 


Malfoy terengah dan berusaha duduk. Mata nya tidak 
pernah meninggalkan Hermione sejak ciuman berlangsung. 
Perlahan tangan nya beranjak ke pipi Hermione lalu menarik 
gadis itu ke arah nya. Hermione merutuki diri nya karena 
keterkejutan nya membuat ia tidak bisa berfikir dan 
bertindak lebih cepat sehingga menubruk tubuh Malfoy. 


Dalam hati dia bersyukur karena Malfoy langsung mendekap 
nya sehingga mereka berdua tidak terjatuh ke tanah. 
Tunggu, apa dia baru saja bilang kalau dia Bersyukur?! 


Malfoy menarik nya berdiri lalu mendorong nya ke dinding. 
Tangan nya membelai pipi Hermione dan menyelipkan 
beberapa helai rambut kebalik telinga nya. Wajah nya 
semakin mendekat, "Terima kasih," bisik nya di telinga 
Hermione lalu kembali meraup bibirnya. 


Setelah beberapa waktu, Hermione berusaha menghentikan 
ciuman itu, "Mengapa kau mendekat ke ular api kutukan?." 


"Aku memiliki sebuah asumsi." Sahut nya dengan 
pandangan kosong lalu berniat untuk kembali melahap bibir 
Hermione. 


"Ku rasa sudah cukup, kita akan kembali ke pintu di sana." 
Putus Hermione menghindar saat Malfoy sudah hampir 
mendapatkan bibirnya. 


"Pejamkan mata mu jika melihat pergerakan, paham?" Ingat 
Hermione dan langsung memejam kan mata nya. Hal itu 
membuat Malfoy kembali terkekeh meski nafasnya masih 
tersengal. 


"Jika sekali lagi aku mendengar mu tertawa, aku akan 
membuat mu menyesal." Ancam Hermione yang masih 
memejamkan mata. Tapi sesuatu yang aneh menyapa tubuh 
nya. Sebelumnya dia sangat kedinginan dan basah. Tapi 
sekarang dia merasa benar-benar kering dan hangat. 


"Mantra pengering dan penghangat." 


Sontak saja mata nya terbuka dan menoleh ke samping 
dimana suara itu berasal. Sepasang mata abu-abu indah 
langsung tertangkap pandangannya menatap seolah 


mengebor masuk. Hermione langsung menutup mata nya 
lagi berusaha melupakan betapa indah retina abu itu. 
Alisnya bertaut saat mendapati sesuatu yang kenyal 
bertubrukan dengan bibirnya. Kekecewaan merayap dari 
punggung ke wajah nya saat sesuatu yang kenyal itu pergi 
meninggalkan bibirnya dengan sangat cepat. la menyadarai 
bahwa sesuatu yang kenyal itu adalah bibir Malfoy. Seketika 
saja sebuah pertanyaan melintas dalam kepala nya. 
Sebenarnya seperti apa hubungan nya dengan Malfoy? 
Matanya memanas dan betapa Hermione bersyukur karena 
saat ini matanya tengah terpejam. 


"Aku akan membuka nya sekarang. Kau siap?" tanya Malfoy 
dan mendapat jawaban berupa anggukan Hermione. 


Saat pintu terbuka, Hermione bisa merasakan kalau Malfoy 
meraih pinggang nya dan menariknya untuk ikut 
melangkah keluar dari lorong. Sejauh ini mereka masih 
berjalan, dan tidak terjadi apa-apa. Tapi entah mengapa 
Hermione merasa dia lebih nyaman memejam kan mata, 
baiklah dia sudah sangat mirip seperti seorang Slytherin 
yang pengecut. Malfoy memberi pengaruh buruk pada ku, 
pikir nya mengelak. 


Jantung nya mulai berdetak dengan tidak teratur saat dia 
merasa Malfoy berhenti melangkah dan dia mau tidak mau 
ikut berhenti. Dia semakin merasa panik karena Malfoy 
belum mengatakan apapun, "Malfoy? Kau masih di sana? 
Apa ada basilisk?" Tanya nya. 


"Mengapa kau sangat mengkhawatirkan basilisk?" 


"Itu sangat berarti." Sahut Hermione sambil 
menghembuskan nafas lega karena masih bisa mendengar 


suara Malfoy. Itu berarti semua masih dalam keadaan baik- 
baik saja untuk saat ini. Dan aku berharap hingga 
kedepannya, tambah nya dalam hati. 


"Halo.. Bumi untuk, Granger?." 


Hermione mendengus mendengar Malfoy menyindir nya. "Ya 
halo.. Mars untuk, Malfoy?." sahut Hermione dengan geli. 


"So? Mengapa kau sangat mengkhawatirkan Basilisk?." 
"Tahun kedua di Hogwarts." Jawab Hermione singkat. 


Setelah beberapa menit dalam keheningan dia merasa diri 
nya sedikit berputar, tunggu, apakah ada sesuatu?, 
"Malfoy?" Panggilnya panik. Namun dia tidak mendengar 
sahutan dari orang yang di panggil. Hermione kembali 
memanggil Malfoy dengan keras. Kepanikannya semakin 
tidak terkendali saat dia menyadari bahwa tangan Malfoy 
sudah tidak mendekap nya. Dengan kesal Heemione 
mengingatkan diri nya sendiri bahwa dia adalah Gryffindor. 
Dimana harga diri nya?! Kesal nya. Bagaimana bisa dia 
memilih memejamkan mata dan meyerahkan semua 
nyapada Malfoy! 


Tanpa berlama-lama lagi dia langsung membuka mata. Dia 
mengerjap beberapa kali berusaha menetralisir cahaya 
matahari yang menerobos masuk mata nya. Setelah 
mendapatkan kembali pandangannya, hal pertama yang dia 
lihat adalah buku yang bertumpuk-tumpuk di dalam rak 
yang tersusun. 


"Perpustakaan Hogwarts seksi terlarang." Gumam nya 
heran. Jadi, sejak tadi mereka hanya berjalan memutar? 
Produktif sekali. Pikirnya kecut. 


"Dan tanpa Basilisk." bisik suara di telinga nya. Dia menoleh 
dan mendapati Malfoy berdiri sambil tersenyum tak berdosa 
dibelakang nya. Emosi Hermione mulai merambat naik ke 
kepala nya. 


Dengan berbekal rasa kesal yang teramat dalam, dia 
memukul Malfoy sambil meneriakan kata "Idiot" di setiap 
pukulan nya. 


Draco menatap Hermione dengan sedikit heran, dia tampak 
berbeda. Bukan kah ini Granger si Trio Gryffindor dan 
anggota Order of Phoenix? Bagaimana bisa dia menjadi 
sangat ketakutan hanya karena sebuah pintu? Draco 
terkekeh pelan dan terus menatap puncak kepala Hermione. 
Setidaknya itu sudah cukup terurus. 


Akhinya Draco memutuskan untuk membuka pintu di 
hadapan nya. Dia seolah merasa buta dan dia menyalahkan 
lorong gelap tadi karena telah membuat mata nya harus 
beradaptasi ulang dengan cahaya matahari. Mata nya 
berkedip beberapa kali sebagai usaha untuk menetralisir 
dan membatasi cahaya matahari yang menimpa mata nya. 


Betapa terkejut diri nya saat dia mendapati mereka berdua 
berada di dalam perpustakaan, di bagian seksi terlarang. 
Jadi, sejak tadi mereka hanya berjalan memutar?! Pikirnya 
kesal. Jika Granger tau, dia pasti akan meledakkan tempat 
ini. Terdengar menarik, pikirnya jahil. Draco menoleh ke arah 
Hermione yang masih memejamkan matanya. 


"Malfoy? Kau masih di sana? Apa ada basilisk?" Draco ingin 
terkekeh melihat Hermione yang sungguh, sangat konyol 
masih menutup matanya. Jika dia tidak bertanya, mungkin 
Draco akan mengira kalau dia tertidur. 


Tetapi dia merasa aneh melihat Granger yang sepertinya 
sedikit paranoid. "Mengapa kau sangat mengkhawatirkan 
basilisk?" 


Dia mendengar Hermione mendesah, "Itu sangat berarti." 
"Halo.. Bumi untuk, Granger?." 


"Ya halo.. Mars untuk, Malfoy?." sahut nya dan Draco 
bersumpah dia bisa mendengar nada geli dalam kalimat 
Granger. 


"So? Mengapa kau sangat mengkhawatirkan Basilisk?." 
Tanya nya lagi. 


"Tahun kedua di Hogwarts." 


Mendengar jawaban Hermione membuat Draco mengingat 
kejadian itu. Memang, saat itu Hermione adalah salah satu 
korban yang membatu. Dan kejadian itu membuat dia 
mengingat kejadian di tahun ketiganya. Saat itu dia di 
serang oleh ayam sialan milik raksasa idiot yang tinggal di 
halaman kastil. Dirinya sendiri pun tidak tahu mengapa dulu 
dia sangat konyol karena tidak ingin di baringkan di ranjang 
lain selain ranjang kedua dari pojok. Well, itu ranjang 
tempat Granger di baringkan saat membatu. Mungkin dulu 
aku berniat untuk kembali mensucikan ranjang itu, pikirnya 
geli. 


Baiklah kembali ke tempat dimana dia berpijak. Dia 
memutar Granger dan menghadapkan nya lansung ke arah 
masuk. Tanganya terlepas dari pinggang si Gryffindor 
penakut lalu dia sendiri berdiri di belakang Hermione. Raut 
geli terlintas di wajah nya saat mendengar Hermione 
memanggil dan mulai meneriak kan nama nya karena dia 
tidak menjawab nya. Hanya selang beberapa saat, dia 


mendengar Granger mendesah dan mengerjapkan mata nya 
beberapa kali. 


'Aku meyakini itu sangat membutakan mata nya mengingat 
aku yang membuka mata ku saja merasa di butakan apalagi 
dia yang sejak tadi memejamkan matanya.' Batin Draco geli 
dengan kepala yang menggelembung karena asumsinya 
dapat di pastikan adalah benar. 


"Perpustakaan Hogwarts seksi terlarang." 
"Dan tanpa Basilisk." bisik nya tepat di telinga Hermione. 


Dengan satu sentakan dia merasakan Granger sudah 
menghadap ke arah nya. Entah apa yang salah dengan 
Granger, karena dia langsung memukuli nya menggunakan 
jarinya yang terkepal sambil mendesiskan umpatan- 
umpatan. 


"Kau! Idiot gila tidak tahu diri yang slalu mengacaukan 
hidup orang lain!." kesalnya dan memukul dada Draco di 
setiap kata dalam kalimat nya. 


Baiklah, ini sudah cukup. Pikirnya geli yang sejujurnya dia 
sendiri heran bagaimana bisa dia merasakan kegelian 
merayapi perutnya saat menyaksikan Granger memukulnya 
dan bukan malah memarahinya atau merasa kesal padanya? 
Dengan satu kali gerakan dia langsung mengangkap tangan 
Hermione dan memegang nya erat. Hanya erat, dan tidak 
keras. Dia tidak ingin Hermione kembali memukulnya dan 
juga tidak ingin melukai tangan nya yang ternyata 
berukuran lebih kecil darinya. 


Alis Draco bertautan saat melihat butiran kristal bening 
jatuh ke tangan nya. Dengan sekejap dia langsung 
melepaskan genggaman tangan kanan nya dan meraih 
dagu Hermione. Draco mengangkatnya ke atas dan berniat 


menyingkirkan rambut yang menutupi wajah Hermione. 
Namun saat tangan nya berpindah ke rambut Hermione, 
Hermione justru kembali menunduk. Pada akhirnya dia 
melepaskan kedua genggaman nya di tangan Hermione dan 
mendapati sebelah tanganya mengangkat dagu Hermione 
dan sebelah tangannya lagi menyingkirkan rambut dari 
wajah nya. Point penting lainnya adalah Granger tidak 
kembali memukuli nya. 


Kini bukan hanya alisnya yang tertaut tapi dahi nya pun 
berkerut dalam. Apakah ini lelucon, pikirnya saat melihat 
wajah Granger di penuhi air. Draco tau kalau tadi Hermione 
berkeringat, tapi dia tidak bodoh untuk mengira air di 
wajahnya adalah keringat. Itu, air mata. Baiklah, jadi 
Granger menangis? Siapa sebenarnya yang di pukul? 
Pikirnya Heran. Dan akulah orang nya, jawab nya sendiri, 
tapi mengapa Granger menangis, apa mungkin tangan nya 
terasa sakit karena dia memukuli ku dengan keras? Draco 
langsung mengusir pikiran konyol nya itu, ayolah, ini 
Granger yang di bicarakan. 


"Granger?." panggilnya tetapi justru membuat Hermione 
semakin terisak. 


"Hey, hey.. Apa yang terjadi? Tangan mu sakit?" tanya Draco 
yang aneh nya justru menanyakan sesuatu yang 
sebelumnya dia hempas dari pikirannya. 


Mata nya membulat saat mendapati Hermione memeluknya 
erat, "Kau Ferret albino idiot! Apakah otak mu hanya 
sebesar biji anggur?!!." erang Hermione yang sekarang 
justru memukul punggung Draco pelan. 


Baik, ini mulai membingungkan dan aku benci menjadi 
bingung. Itu membuat ku seperti idiot. Pikir Malfoy kesal. 
"Granger, tidak bisakah kau menceritakan apa yang salah? 


Aku tidak bisa memahami keadaan ini." Tanya nya heran 
dan justru di balas cubitan kecil di pinggang nya. 


"Granger! Kau tidak boleh melakukan itu!". Pekik nya kesal 
dan mendadak saja Hermione mengangkat kepala nya yang 
sebelum nya di sembunyikan di dada Draco. 


"Mengapa aku tidak boleh melakukan hal yang tidak kau 
sukai sementara kau boleh melakukan hal yang tidak aku 
sukai?!" Jawab nya kesal. 


"Aku geli di bagian itu!" Jengkelnya. "Dasar gadis. Itu pun 
jika kau masih gadis." Sambungnya masih kesal dan 
mendapat pelototan dari Hermione. 


Draco mendengar dirinya mendesah," Dan aku tidak 
mengerti mengapa kau menuduhku melakukan hal yang 
tidak kau sukai." 


Dengan gerakan cepat Hermione melepaskan pelukan nya 
kepada Draco. Dan hal itu membuat Draco mengangkat 
sebelah alis nya. 


"Kau tidak menjawab saat aku memanggil mu, tadi! 
Bagaimana kalau ternyata kau mati karena menatap mata 
Bassilisk?! Dasar idiot!." Jawab nya kesal. Well, aku 
bertanya-tanya kapan dalam hidupnya dia berhenti menjadi 
kesal karena itu membuat orang lain di sekitar nya menjadi 
ikut kesal. 


"Oh, dan satu lagi. Aku masih gadis jika itu membantu mu." 


sambungnya sambil berjalan meninggalkan Draco yang 
tidak tahu harus menjawab apa. 


-To be Continued- 


Kepanjangan 


Secveretum 


9 Rooms come and go 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading..... 


Flashback 


Draco berjalan mengikuti Hermione keluar dari 
perpustakaan seksi terlarang. Perpustakaan itu masih sepi 
seperti saat mereka datang kecuali seseorang di balik meja 
milik madam Pince. Tapi seperti nya penampilan nya 
nampak berbeda. Dan apakah pertandingan Quidditch 
masih belum berakhir? Well, itu cukup lama. Mungkin Potter 
kehilangan keberuntungan nya. Pikirnya geli. 


"Siang madam." Sapa Granger dengan senyum tipis. Itu 
cukup membuktikan bahwa dia masih merasa kesal pada 
nya. 


"Hay, sayang ku. Jam kosong?." Kepala Draco tersentak dari 
Granger ke arah madam Pince. 


"Kau bukan madam Pince." ucap Draco tanpa sadar dan dia 
melihat wanita itu menoleh ke arah nya. 


Dengan alis bertaut, dia melihat wanita itu menggeleng 
seolah tengah memarahi anak nya, "Jangan bertingkah 
konyol, Mr. Malfoy. Dan ku rasa rambut mu lebih panjang 
dari kemarin." 


"Aku tidak mengenal mu, maaf sekali. Dan aku tidak tahu 
darimana kau mengetahui nama ku." Sahut Draco heran. 
Dia tau kalau dia saat ini cukup terkenal berkat apa yang di 
lakukan nya saat tahun ke enam, kau-tau-apa. 


Terdengar desahan, "Sekali lagi, Mr. Malfoy. Aku tidak tahu 
apa yang baru saja kau lakukan dengan Miss--" 


"Granger." Potong Draco cepat karena dia benar-benar 
merasa tidak mengenali wanita tersebut. 


"Baiklah, aku tidak tahu apa yang baru saja kau lakukan 
bersama Miss Granger di dalam sana. Tapi ku rasa kepala 
mu sedikit terbentur dan membuat mu menjadi sedikit 
kebingungan. Aku tidak menuduh mu meng-Confundus 
nya." Tambahnya cepat sambil menoleh ke arah Granger 
yang sungguh-dia-tidak-peduli-kenapa-dia-diam-saja. 


"Tapi ku sarankan kalian pergi ke Hospital Wings, karena 
sepertinya bukan hanya kau yang merasa kebingungan. 
Jadi, lebih baik kau mengajak kekasih mu ini juga. Ku harap 
kau masih mengingat jalan nya." Sambung wanita itu lalu 
berjalan pergi ke arah rak-rak di ujung mereka. 


Tiba-tiba saja dia melihat Granger bergegas meninggalkan 
perpustakaan dan terlihat memutar mata nya ke segala 
penjuru Hogwarts seolah ini kali pertama ny menginjak kan 
kaki di sini. Mereka terus berjalan hingga mendadak koridor 


mulai ramai. Dia melihat Granger memejamkan mata nya 
dan mendesah pelan. 


"Baiklah, kita akan berjalan di antara mereka. Menurut ku ini 
waktu nya makan siang sekaligus pergantian jam pelajaran. 
Kita tidak ke aula melainkan ke ruang kebutuhan, Mengerti? 
Dan jangan mengeluh, kita bisa menyelinap ke dapur untuk 
meminta makanan." Jelas Granger dan menambahkan satu 
kalimat terakhir dengan cepat saat mendengar Draco 
mengerang tertahan. 


Mereka baru saja berbelok di Kkoridor menuju ruang 
kebutuhan. Keberuntungan tidak memihak mereka karena 
bertemu beberapa murid yang tampak nya menyadari kalau 
mereka tidak pernah melihat Granger. Itu jelas, karena 
Draco slalu mendengar gumaman pelan jika Granger 
mungkin adalah murid baru dari setiap siswa yang melewati 
nya. Tapi mengapa mereka tidak menyadari kehadiran 
Draco? Bahkan ada satu murid Slytherin, itu jelas terlihat 
dari jubah yang di pakai nya yang terang-terangan 
menyapa sambil mengedip dan terkikik genit ke arah nya. 
Merlin! Apa mereka semua lupa ingatan? Dia -Draco Malfoy 
yang tampan, meskipun begitu- adalah seorang mantan 
Kau-Tau-Apa. 


"Granger?" Panggil nya berniat bertanya apa yang terjadi 
karena jujur saja dia masih belum memahami semua ini. 


"Kita akan membahas nya di ruang kebutuhan" sahut nya 
tanpa menoleh sedikit pun. 


Sesampainya di ruang kebutuhan, Granger langsung 
menghempaskan tubuh nya ke ranjang lalu mengerang 
frustasi. Itu membuat Draco semakin kesal karena dia 
merasa seperti orang bodoh. "Apa?!." 


Draco mengangkat kedua alis nya saat mendengar Granger 
meneriakan kata 'Apa' ke arah nya. "Aku tidak mengatakan 
apapun sampai kau meneriakkan 'apa' kepada ku." Sahut 
nya 


"Apa tadi yang ingin kau sampai kan?" 


"Yeah benar. Mengapa kita pergi ke ruang kebutuhan? 
Mengapa mereka tidak mengenalimu tapi tetap mengenali 
ku? Mengapa madam Pince berubah? Mengapa kita tidak ke 
aula untuk makan siang? Mengapa ini semua menjadi 
sangat membingungkan?!." 


"Dan coba kau fikir. Mengapa?." 


Baiklah, dia semakin menjengkelkan, pikir Malfoy kesal. Dia 
berjalan ke arah sofa yang ada di ruangan itu lalu duduk 
dengan kaki kanan yang di angkat dan di letakkan di kaki 
kiri nya. " Masa Lalu." Ucap Granger menatap langit-langit. 


"Apakah sangat sulit untuk mengatakan semua nya secara 
rinci dan jelas?" Tanya Draco di penuhi sarkas sambil 
menatap Granger yang kini bangkit dari posisi tiduran nya 
menjadi duduk. Seringai terbentuk di bibir Draco saat 
Granger mengisyaratkan agar dia duduk di sebelah nya di 
atas ranjang. 


"Oh sial! Singkirkan pikiran itu dari otak biji anggur mu, 
Malfoy." Kesal nya saat melihat seringai menyebalkan milik 
Draco. 


Sambil mengangkat bahu dan masih menyeringai, Draco 
berjalan ke arah Granger yang memutar mata nya malas. 
"Jadi sayang ku?." Gumam Draco sambil meletakkan tangan 
nya di bahu Granger. Dan membuat Granger berteriak 
sambil memukul belakang kepala nya dengan keras. 


"Itu bukan perilaku yang baik untuk seorang gadis." 
Sambung nya terkekeh sambil memegang belakang kepala 
nya sedangkan Granger mendengus kesal tetapi ikut 
terkekeh juga pada akhirnya. Sungguh, dia merasa otak nya 
sudah tidak berfungki akibat terbentur berkali-kali. 
Bagaimana bisa dia terkekeh saat Granger jelas-jelas 
memukul kepala nya? 


"Aku tidak pernah mengatakan bahwa aku gadis yang baik." 
Sahut nya 


"Bagaimana jika aku membantu mewujudkan keinginan mu 
untuk menjadi gadis yang tidak baik?." Goda Draco sambil 
mendekap Granger dari arah samping. 


Dia bisa melihat mata Granger berputar malas. "Kalau 
begitu kau akan menjadi adik yang buruk." 


"Adik?." Tanya Draco heran dan di angguki Granger. 
"Kau kelahiran 1980 sedangkan aku kelahiran 1979." 
"Apa kau tidak lulus setahun di Hogwarts?." 


"Apa?! Tidak! Bukan begitu kau, idiot!." Kesalnya sambil 
memukul belakang kepala Draco untuk kedua kali nya. 


"Jika kau tidak berhenti memukul kepala ku, kau akan 
menjadi kakak yang buruk!." sahut Draco kesal tetapi tetap 
tertawa. 


"Well, jika memukul kepala mu adalah satu-satu nya cara 
untuk mengajari mu. Maka akan ku lakukan setiap saat." 
Jawab Granger dan dibalas dengusan oleh Draco. 


Draco memandang Granger dengan geli saat dia tengah 
meceritakan alasan mengapa dia telat menghadiri 


Hogwarts. Sejujurnya, Draco sudah mengetahui hal itu. Dan 
itu sedikit menjengkelkan mengetahui dia lebih tua. Granger 
lahir bulan september ditahun 1979, itu membuat nya telat 
menghadiri tahun pertama di Hogwarts. Hogwarts memulai 
tahun ajaran baru di tanggal 1 sementara dia lahir di 
tanggal 19. Terkadang Draco berkeinginan lahir pada 5 
September di tahun 1979 dengan begitu, dia akan lebih tua 
dari Granger dan mereka akan tetap berada di tahun yang 
sama. Tunggu, mengapa aku memiliki keinginan seperti itu? 
Pikirnya heran. Oh tentu saja agar usiamu lebih tua dari 
gadis indah di sebelah mu, sahut suara dalam kepala nya. 
Baiklah, dia memang gila dan dia akan berterima kasih 
kepada Granger yang telah memukul kepala nya beberapa 
kali membuat kondisi otak nya semakin memburuk. 


".... Dan itu sangat menyebalkan." 


"Baiklah, aku adalah adik yg buruk. Jadi, apa kau ingin aku 
membantu mu menjadi gadis sekaligus kakak yang buruk 
juga?." Tanya Draco sambil memainkan alisnya. 


"Apa kau ingin aku memukul mu lagi?." Tanya Hermione 
kesal dan Draco mendengus. 


"Anak pandai. Sekarang, dengarkan perkataan kakak mu 
yang pemberani." 


Draco mencibir keras perkataan Granger barusan. Kakak 
yang berani? Merlin, dia bercanda. Batin Draco. Bagaimana 
dia bisa menyebut diri nya berani padahal sejak di lorong 
dia terus mengkhawatirkan Bassilisk dan saat di 
perpustakaan seksi terlarang dia bahkan sampai menangis. 


"Kau tidak cocok menjadi seorang kakak, Granger. Karena 
tugas seorang kakak ialah melindungi adik nya. Dan mari 
kita ingat, siapa yang sejak tadi di lindungi dan 
melindungi?" Tanya Draco sombong dan mendapat jawsban 


berupa gumaman tidak jelas dari Granger dan dia tidak 
berminat menanyakan nya karena mendadak saja diri nya 
merasa sangat kelaparan. 


"Kita ada di masa lalu. " gumam nya pelan namun masih 
bisa terdengar. 


Draco baru saja akan mengangkat suara namun sudah di 
sela ola Granger. Awalnya Draco -dan Granger juga 
sebenarnya- mengira kalau mereka hanya berjalan 
memutar saat di lorong perpustakaan bagian terlarang, tapi 
setelah melihat semua ini, Granger meyakini bahwa mereka 
berjalan kembali ke masa lalu. Lalu mengenai mengapa 
mereka mengenal Draco dan tidak mengenali Granger 
adalah karena Granger seorang Muggle-born dan Draco 
adalah pureblood, terlebih dia keturunan Malfoy yang 
merupakan salah satu darah murni terkaya dan tertua. Dan 
bagaimana mereka tahu kalau Draco adalah keturunan 
Malfoy, semuanya sudah dijelaskan oleh rambut pirang nya. 


"Jangan konyol, Granger. Para Malfoy memang memiliki 
rambut dengan warna yang sama persis, tapi tidak dengan 
wajah. Maksud ku, ini antara periode dimana kakek atau 
ayah ku bersekolah. Aku yakin bahwa wajah ku dengan 
wajah ayah ku sama sekali tidak mirip." 


"Well, ada kemungkinan wajah mu sangat mirip dengan 
wajah ayahmu saat remaja." 


Jawaban Granger membuat Draco menggerang kesal karena 
semua teori nya cukup masuk akal dan Draco tidak suka di 
kalahkan terlebih dia sudah berkali-kali di kalahkan oleh 
Granger. Granger kembali menjelaskan bahwa Masalah 
mereka saat ini hanyalah jangan sampai ada yang 
mengetahui bahwa mereka berdua berasal dari masa 
depan. Untuk sementara mereka akan tinggal di kamar 


kebutuhan dan akan pergi ke dapur untuk meminta 
makanan saat murid-murid selesai makan siang dan 
kembali memasuki kelas. Sementara itu, mereka harus 
cepat menemukan bagaimana cara mereka bisa sampai ke 
waktu ini dan bagaimana cara kembali ke waktu mereka. 


"Bisakah saat ini aku mendapat kan sesuatu untuk ku 
makan?." tanya Draco dengan sedikit nada sarkas. 


Flashback off 


Draco masih memandangi Granger yang masih terus 
berpindah dari satu sisi ke sisi lain di ruangan ini. Ruang 
kebutuhan, kamar rahasia, kamar datang dan pergi atau 
apalah itu dari sekian banyak nama nya. Jujur saja, Draco 
juga tidak mengetahui bagaimana cara mereka untuk 
kembali ke perpustakaan Hogwarts yang seharus nya. 
Maksud nya, perpustakan tempat mereka keluar dari lorong 
tadi juga perpustakaan Hogwarts seksi terlarang. Hanya saja 
mereka berada di periode yang berbeda! 


Tapi setidaknya saat ini dia sudah tidak merasa kelaparan. 
Siang tadi mereka berhasil memasuki dapur Hogwarts yang 
di penuhi oleh peri rumah kecil, jelek, menjijikan dan 
bersuara melengking memekak kan telinga. Meskipun 
begitu mereka melayani nya dengan sangat baik dan sedikit 
berlebihan jika boleh di tambahkan. Seharusnya Draco tidak 
perlu merasa heran karena peri rumah memang merasa 
sangat senang jika di suruh untuk melayani seseorang, tapi 
tetap saja hal itu membuat Draco sedikit takut. Tidak, aku 
hanya terkejut dan tidak terbiasa, Pikirnya. 


Dia memang sering dilayani oleh peri rumah di Malfoy 
Manor. Tapi jumlah mereka di Manor tidak sebanyak di 


Hogwarts. Draco merasa merinding saat mengingat ratusan 
peri rumah menatap ke arah nya dengan mata bola tenis 
mereka . Sejak siang tadi, dia bertanya-tanya bagaimana 
Granger bisa menemukan pintu menuju dapur? Tapi 
sekarang dia sudah tidak bertanya-tanya. Seharusnya dia 
menyadari nya lebih awal, Granger berteman dengan Anak- 
yang-bertahan-hidup-pembuat-masalah-kepala-melembung- 
seeker-termuda-dan-lainnya-Potter. Granger juga hidup 
beberapa tahun dalam pelarian dari kau-tau-siapa-dia-yang- 
namanya-kini-dijadikan-lelucon-si- botak-idiot-tak- 
berhidung-berkulit-kelabu. 


Lamunan nya pecah saat mendengar Granger berteriak. 
Kepala nya menoleh dan menatap Granger yang duduk di 
atas ranjang dengan raut setengah frustasi. Mereka masih 
belum berhasil kembali ke perpustakaan untuk membaca 
beberapa buku referensi mengenai waktu. 


"Gadis--" 


"Diam, Malfoy!." potong nya sambil menangkupkan tangan 
nya ke wajah. 


Draco mendengus kesal, yang benar saja, Dia sudah merasa 
mengantuk dan dimana dia harus tidur?! Terserahlah, pikir 
nya. Dia mulai membuka seragam nya satu persatu dan 
sekarang jauh lebih nyaman. Dia hanya memakai celana 
bahan selutut dan tidak memakai atasan apapun, biasanya 
dia akan memakai kaos sebagai atasan. Tapi saat ini dia 
tengah tidak berada di kamar nya. Dia berjalan menuju ke 
ranjang dan segera melempar diri nya dengan keras 
sehingga membuat Hermione terlonjak tetapi dia tidak 
memperdulikan hal itu dan langsung menarik selimut 
hingga sebatas dagu. "Apa?" tanya nya saat menyadari 
kalau Hermione menatap nya dengan tatapan membunuh. 


"Tidak bisa kah kau berbaring dengan anggun dan tidak 
melompat seperti tadi?" jengkel Hermione 


"Sejujur nya, gadis. Aku tidak melompat. Aku hanya 
melempar diri ku ke atas ranjang." 


"Whatever." 


-To be Continued- 


Secveretum 


10 This is Weird 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading... 


"Whatever." 


Keanehan mulai menyapa lagi. Dia merasa yakin bahwa dia 
mengantuk tetapi dia tidak bisa merasakan mata nya 
tertutup. Dan dia justru merasa lebih tertarik untuk 
menatap Granger dari belakang. Dia masih menggunakan 
seragam sekolah nya. Itu hebat karena dia tidak merasa 
kepanasan terlebih lagi dengan rambut panjang dan 
mengembang -tidak seburuk tahun pertama- itu. Pikiran nya 
menebak-nebak, apa yang akan Granger lakukan jika dia 
melepaskan seragam nya dengan cara menghilangkan nya? 
Berterima kasih, marah atau bahkan tidak sadar dan terlalu 
lelah untuk marah lantas memilih tidur? 


Sebelum Draco dapat menyelesaikan pemikiran nya, 
Hermione sudah bangkit terlebih dahulu dan mulai melepas 
pakaian nya. Ada perasaan kecewa saat Draco melihat 
Hermione tidak melepas rok dan kemeja putih nya. Dan 


mengapa aku merasa kecewa?! Sahut suara dalam kepala 
nya. Granger juga tidak melepas kaos kaki panjang sialan 
nya itu. Draco masih menatap si semak-berjalan yang saat 
ini tengah mengikat rambut nya dan demi Merlin, dia baru 
menyadari jika Granger memiliki leher jenjang yang indah. 
Idiot! Pikirnya kesal sambil menyipit ke arah Hermione. 


Hermione berjalan ke arah ranjang dan menyibak selimut. 
Dia berteriak terkejut karena mendapati Draco bertelanjang 
dada di balik nya. Hal itu membuat Draco tersenyum 
mengejek. 


"Jangan bertingkah seolah kau tidak pernah melihat 
seseorang bertelanjang dada, gadis." 


"Mengapa kau memanggilku dengan panggilan 'gadis'?" 
Tanya Hermione kesal berusaha menetralkan 
keterkejutannya sambil naik ke atas ranjang. 


Draco mengangkat bahu acuh, "Untuk pengingat bahwa diri 
mu masih gadis. Nah, jika kau sudah tidak gadis, beritahu 
aku agar aku bisa mengubah panggilan itu." Dan 
membunuh siapapun yang membantu mu melepas kan hal 
itu, selain aku tentu saja. 


"Dan kau akan memanggil ku apa?." 


"Granger-sudah-tidak-gadis." Dan Hermione tertawa 
mendengar panggilan yang di ciptakan oleh Draco. Itu 
terlalu panjang bagi Hermione dan dia meyakini kalau 
Malfoy tidak akan memanggil nya dengan panggilan 
sepanjang itu. 


"Kalau begitu aku akan memanggil mu Little bitch." Sahut 
Draco tenang sambil meletakkan lengan kanan nya di atas 
dahi. Sedangkan Hermione menatapnya galak dan berniat 


memotong-motong tubuh Ferret itu dalam sekali pandang 
yang sebenarnya mustahil. 


Hermione berusaha menahan emosi nya namun gagal 
karena Draco tidak henti-henti nya menyanyikan lagu 
ciptaan nya berjudul 'Granger Bitch'. 


Little bitch little bitch 

Who is the little bitch? 
Granger bitch Granger bitch 
She's a little bitch 


Emosi sudah menumpuk di kepala nya, jika dia adalah tokoh 
kartun, mungkin kepala nya sudah mengeluarkan asap yang 
mengepul. Tidak peduli akan apapun resiko nya, Hermione 
langsung menerjang leher Draco berniat mencekik nya 
hingga mati, namun mereka berdua justru terguling dari 
ranjang dan jatuh di atas lantai dengan bunyi berdebum 
keras. 


Dengan sekuat tenaga nya Draco berusaha menyingkirkan 
tubuh Granger yang menduduki tubuh perut nya dengan 
tangan yang masih mencekik leher nya. Teriakan saling 
menghina bersaut-sautan antara suara Hermione dan Draco. 
Akhirnya, Draco mengesampingkan keselamatan berang- 
berang idiot berambut semak, lagipula berang-berang itu 
juga tidak memedulikan keselamatan nya. 


Draco berniat mendorong bahu Hermione agar dia menjauhi 
tubuh nya. Tetapi ternyata saat itu juga Hermione 
menegakkan tubuh nya dan tujuan awal Draco mendorong 
bahu Hermione justru malah mendorong payudaranya. Hal 
itu membuat mereka berdua membeku, penyebab nya sama 
namun alasannya berbeda. Terlebih, Draco tidak tahu apa 
yang membuat nya sebegitu tolol karena dia justru 


meremas pelan payudara Granger dan membuat Granger 
memekik kencang sambil mukul wajah nya. 


"Kau! Idiot! Mesum! Aku bukan jalang mu, bodoh! Dan kau! 
Menyentuh milik ku! Singkirkan tangan mu!." kesal 
Hermione lalu menepis tangan Draco dari dada nya dan 
bangkit dari duduk nya. 


Nafas nya memburu dan dia melarikan tangan nya ke 
rambut dengan frustasi. Dia memejamkan mata nya sambil 
meggigit pipi bagian dalam nya dengan keras dan dia bisa 
merasakan darah di mulut nya. Sedangkan Draco baru saja 
bangkit dari lantai dan langsung menoleh ke arah Hermione 
yang tengah duduk di atas kasur sambil menangkupkan 
kedua tangan nya di wajah. 


Perasaan nya tidak menentu, dia tidak tahu tapi dia merasa 
semangat nya mengalir ke seluruh tubuh nya dan dia benci 
mengakui hal ini tapi dia meyakini bahwa kini celana nya 
terasa sangat ketat. Sial, dia membangunkan nya! Geram 
Draco. 


"Aku benci kau!" ketus nya sambil naik ke tempat tidur 
tetapi masih menatap Hermione dengan mata menyipit. Dia 
melihat Hermione memutar tubuh dengan pandangan siap 
mebunuh. 


"Dan aku jauh lebih benci kau! Mengapa sih aku harus 
terjebak bersama idiot mesum seperti kau! Merlin! Aku tidak 
tahan!." 


"Aku tidak mesum, sialan! Hanya saja, aku seorang laki-laki! 
." Itu benar, Draco tidak sengaja menyentuh nya, tetapi 
bukan berarti dia tidak menginginkan nya. Dan dia sendiri 
tidak tahu mengapa dia justru meremas payudara Granger. 
Itu di luar kendali nya. 


"Kau menyentuh Dua milik ku!." perkataan Hermione entah 
bagaimana membuat Draco bersusah payah menahan tawa 
nya. 'Dua milik ku.' 


"Aku tidak sengaja, okay? Aku berniat mendorong bahu 
mu!." 


"Tapi kau menyentuh nya!." 

"Itu karena kau mendadak menegak kan diri!." 

"Jadi kau menyalahkan ku, begitu?!." 

"Itu akan bagus jika kau menyadari nya lebih awal, gadis." 
"Kau!." geram Hermione 


"Berhenti di sana! Jangan menyerang ku, karena aku tidak 
ingin hal tadi terulang dan kau memukul wajah ku!." titah 
Draco yang sebenarnya sangat senang jika hal tadi terulang, 
pengecualian untuk wajah nya yang di pukul. 


Hermione tidak menjawab dan memilih mengabaikan nya 
lalu beranjak ke ranjang, membuat pembatas menggunakan 
guling di antara mereka dan langsung menarik selimut nya. 


"Jangan menyentuh wilayah ku!." 


Waktu sudah menunjukan pukul satu dini hari, tetapi Draco 
masih belum bisa menemukan mata nya tertutup dan tidur. 
Dia menatap Granger yang sudah tertidur. Selimut nya 
merosot yang awalnya ada di bawah dagu nya kini berada di 
bawah pinggang nya. Draco mengernyit melihat Granger 
yang terus menerus merubah posisi tidur nya. Sejenak 


terlintas di pikiran nya, apakah Granger benar-benar tidur 
atau tidak? 


Telinga nya menangkap suara gumam an kecil. Itu terdengar 
seperti panas dan sesak. Draco mengernyit dan mendapati 
Granger menarik-narik kerah kemeja putih nya. Kedua alis 
nya terangkat saat menyadari kalau Granger merasa 
kepanasan. Sejujur nya, Granger sedikit bodoh karena 
membayangkan kamar tanpa jendela. Luar biasa, pikir nya. 


Draco memajukan tubuh nya dan mengulurkan tangan nya 
ke arah Hermione. Dia mulai membuka kancing kemeja 
putih nya, tidak semua, hanya tiga kancing teratas 
termasuk kancing di kerah nya. Setelah itu dia memejamkan 
mata dan membayangkan sebuah jendela di sisi ruangan 
itu. Dia bisa merasakan udara menjadi sejuk, saat mata nya 
terbuka dia melihat sebuah jendela tepat seperti apa yang 
dia bayang kan. Mata nya kembali ke arah Granger dan dia 
terlihat jauh lebih nyaman. Draco mengusap dahi Hermione 
dimana terdapat sebulir keringat dan dia bisa melihat 
Hermione tersenyum. Aku tidak tahu kalau efek mengantuk 
bisa seperti ini, pikir nya bingung. 


Bahu nya terangkat acuh, mungkin ini memang sudah saat 
nya dia untuk tidur. Baru saja dia ingin kembali ke posisi 
tidur nya, sepasang tangan terlihat melingkari pinggang 
nya. Semoga tidak buruk, harap nya saat melihat tangan 
Granger lah yang berada di pinggang nya. Pada akhirnya 
dia memutuskan untuk tidur di sisi Granger dengan satu 
tangan nya mendekap pinggang Granger. Dia merutuki diri 
nya sendiri karena melepas pakaiannya dan sekarang dia 
merasa dingin. Dengan segera dia menarik selimut untuk 
menutupi tubuh nya dan tubuh Granger. 


"Jauh lebih hangat." Gumam nya sambil mendekap 
Hermione lebih erat. 





Flashback 


Pagi hari pertama di periode ini, Draco tertidur dengan 
sangat nyaman dan nyenyak, keadaan hati nya juga bagus 
dan dia tidak tahu apa yang terjadi tetapi dia merasa 
senang. Saat menunduk, dia menemukan alasan mengapa 
dia merasa senang pagi ini. Granger. Dia msih tertidur 
didalam pelukannya, wajah nya tersembunyi di dada nya 
dan dia sedikit terkekeh saat melihat Granger menggerak- 
gerakkan hidungnya ke dada bidang yang Draco kenali 
sebagai dada nya sendiri. Itu geli, sungguh, pikirnya. 
Hampir satu jam dia habiskan hanya untuk menatap 
Granger yang tertidur dan sesekali menyingkirkan rambut 
semak yang terjatuh menutupi wajah cantik nya. Granger 
terlihat seperti malaikat saat tertidur. Draco tidak habis fikir 
bagaimana dia bisa menghambiskan bertahun-tahun untuk 
mengejeknya. Terkadang dia berdebat dengan diri nya 
sendiri, mengapa dia memilih untuk menjadi musuh si 
berang-berang ini daripada menjadi teman nya. Mudblood 
dan Potter, pikir nya. Mungkin dua hal itu adalah alasan 
utama dari banyak nya alasan yang membuat Draco 
memusuhi Hermione. 


Draco mendengar Hermione menggeliat kecil dan perlahan 
mulai membuka mata nya. "Selamat pagi." Ucap Draco 


"Pagi." Jawab Hermione pelan dan Draco meyakini bahwa 
Hermione masih mengantuk sehingga dia belum menyadari 
siapa yang di peluk nya. 


"Dingin." Gumam Hermione sambil mengeratkan 
pelukannya kepada Draco. Ada perasaan aneh yang 
merayapi dada nya, dia merasa seperti sangat 


menyanyangi gadis di pelukannya ini. Aku mulai 
memelihara serangga di perut ku, desah nya. 


Saat ini mata Hermione sudah terbuka sepenuh nya tetapi 
dia masih belum berteriak ke arah Draco dan itu membuat 
Draco bertanya-tanya. "Gadis?." Tanya Draco dan di jawab 
dengan gumaman kecil dari Granger. Dia memberanikan 
diri, mungkin Granger belum sadar kalau dia berada dalam 
pelukannya. 


"Kau, dalam pelukan ku." Ucap nya pelan. 


Hermione mengangguk dan mengubur wajah nya di dada 
Draco, "Aku tau dan aku tidak tahu. Tapi kau terasa seperti 
teddybear ku. Kau nyaman." Gumam nya. Itu benar, dia tau 
kalau dia berada di pelukan Malfoy dan dia tidak tahu 
mengapa dia melakukannya. 


"Err... Gadis? Apa kau benar-benar dalam kendali otak mu? 
Maksud ku, aku tidak ingin kau memukul kepala ku berkali- 
kali ketika nanti kau tersadar karena mungkin saja saat ini 
kau tengah mengigau." 


Pada akhirnya Hermione sudah tidak sanggup menahan 
tawa nya. Sungguh, dia akui dia terkejut dengan apa yang 
dia lakukan, tetapi mengapa Malfoy berlebihan hingga 
seperti itu? Karena dia Malfoy, tentu saja bagaimana aku 
bisa lupa, pikirnya geli. 


"Aku sadar, Malfoy. Dan baiklah jika kau merasa keberat--" 
"Tidak, sama sekali tidak." Jawabnya cepat. 


Dengan keberanian yang dia miliki sebagai seorang 
Gryffindor, dia mulai menceritakan perasaan nya pagi ini 
mengenai hubungan mereka berdua yang seperti nya 
sangat buruk setelah bertahun-tahun lama nya. Dan Malfoy 


bilang dia juga memikirkan hal yang sama. Well, mungkin 
mereka berdua sudah menjadi lebih dewasa atau terlalu 
dewasa untuk terus melanjutkan permusuhan ini. Hermione 
mengeluarkan pendapatnya mengenai upaya menjalin 
pertemanan yang baik dengan Malfoy terlbih di periode saat 
ini, itu akan sangat bagus karena mereka sama-sama bisa 
berlatih bertanggung jawab atas satu sama lain, bukan? 
Tetapi aneh nya, Malfoy justru menganggap dia 
memanfaatkan nya. Seharusnya dia menyadari bahwa aku 
adalah Gryffindor dan bukan Slytherin. Pikir Hermione. 


"Kau yakin kau sedang tidak di imperius atau di 
confundus?." Tanya nya curiga dan sungguh, sepertinya 
pagi ini akan di isi oleh suara tawa Hermione. Hermione 
menggeleng ringan sebagai jawaban. 


"Jujur, aku tidak mempercayai mu, gadis. Bagaimana jika 
aku memastikannya?." 


“Silahkan saja." 


Malfoy terlihat tengah memikirkan sesuatu namun 
pandangan nya masih belum beralih dari Hermione, "Apa 
yang kita lakukan di hutan terlarang beberapa minggu yang 
lalu." 


"Mencari Mistletoe." jawab Hermione dan dia bisa melihat 
Malfoy mengangkat kedua alis nya masih dengan mata 
menyipit memandang ke arah nya. Well, itu sangat mirip 
dengan Bellatrix. Pikir Hermione geli. 


"Dan kau mencium ku." Sambung Hermione. 
"Siapa yang meminta nya?." 


"Aku." 


"Jadi, kau yang meminta ku untuk mencium mu di hutan 
terlarang?." tanya Malfoy dan Hermione bisa meyakini ada 
nada ejekan di dalam nya. 


Hermione mengangguk malas, "Tetapi kau yang memulai 
nya." Tambah nya. 


Dia melihat Malfoy mengangkat bahu nya acuh. Hermione 
mengalihkan pandangannya dari wajah Malfoy ke dada nya. 
Apakah dia boleh mengakui kalau Malfoy sangat seksi?. 
Hermione terkekeh dengan pikirannya sendiri. Dia mulai 
memainkan sedikit rambut yang tumbuh di dada Malfoy dan 
dia meyakini Malfoy tersentak. 


"Apa yang kau lakukan, gadis?!." 
-To be Continued- 


Secveretum 


11 Draco Hermione 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading... 


"Apa yang kau lakukan, gadis?!." 


"Sorry. Tapi aku tidak bisa mengehentikan nya. Tidak 
sekarang." Gumam nya sambil tetap memainkan rambut di 
dada Malfoy. 


Hermione merasakan sesuatu di rambut nya dan saat dia 
mendongak, dia mendapati tangan Malfoy berada di rambut 
nya. Dia mengangkat kedua alis nya bertanya-tanya apakah 
ada sesuatu di rambut nya. Tetapi Malfoy justru menjawab 
persis seperti apa yang Hermione katakan sebelum nya. Dia 
tetap memainkan rambut nya. 


"Aku ingin memberitahu mu sesuatu, tapi aku ingin kau 
berjanji untuk menahan mulut dan pikiran mu." 


"Mengapa?." 


"Karena aku benci mulut dan pikiran mu." 


"Terjemahan, kau hanya membenci pikiran dan perkataan 
ku, bukan mulut ku." 


"Terserah saja. Tapi... Tidak jadi." 


"Jangan membuat ku terbunuh karena penasaran, gadis." 
Kesal Malfoy 


Baiklah, Hermione mulai merutuki mulutnya sendiri yang 
tidak bisa di ajak kerja sama. Tarik nafas.. Dia hanya harus 
mengatakannya dan berlari ke kamar mandi. Itu terdengar 
meyakinkan, pikir Hermione. 


"Okay, aku baru menyadari kalau kau seksi. Baiklah, aku 
sudah mengatakannya dan aku akan ke kamar mandi." Ujar 
nya cepat dan langsung berdiri dari ranjang namun Malfoy 
menarik rambutnya dan membuatnya tersentak kebelakang 
singkatnya dia kembali berbaring di ranjang lebih tepatnya 
di pelukan Malfoy. Dan Hermione mengerang kesal 
mengenai betapa sopan dan lembut nya Malfoy pada 
seorang gadis! 


Seharusnya Hermione bisa menebak hal ini, tidak akan ada 
Malfoy manapun yang bisa menahan mulut dan pikirannya 
Jika baru saja diberi pujian. 


"Ku kira kau baru saja mengatakan kalau aku seksi." Tanya 
Malfoy sambil mengangkat sebelah alisnya. 


Hermione membuang nafas lelah, "Kau seksi." 


"Baiklah aku mempercayainya, jadi mengapa kau lari 
setelah mengatakan itu? Padahal aku sudah bersiap." Tanya 
Malfoy dengan nada menggoda yang sejujurnya memang 


menggoda dan Hermione menyalahkan hormon remaja nya 
yang menyebalkan. 


"Dan aku berfikir untuk melakukan hal-hal luar biasa di 
perpustakaan seksi terlarang." Jelas Hermione. Sungguh, dia 
tidak bisa bersenang-senang sekarang, tunggu, apa dia 
baru saja mengatakan bersenang-senang?! Dia menggeleng 
dan membuang jauh pikiran idiot nya mengenai dia dan 
Malfoy. Intinya Hermione akan berada di perpustakaan seksi 
terlarang seharian ini jika bisa karena ia harus meyakinkan 
diri nya sendiri dan membuktikan kebenaran atas 
pemikirannya. 


Malfoy terlihat cerah dan menyebalkan. Well, dia memang 
slalu seperti itu, pikir Hermione. Mata nya membulat saat 
melihat Malfoy mendekat ke arah nya, "Jadi kau ingin 
melakukannya di perpustakaan seksi terlarang?." Tanya 
Malfoy mendengkur tepat di telinga nya. 


Dengan bersusah payah, akhirnya Hermione bisa menelan 
ludah nya. Dalam hati dia berteriak mengapa dia harus 
bersusah payah hanya untuk menelan ludah! Salahkan saja 
Malfoy, bisik kecil dalam kepala nya. "Menjauh dari ku, 
Malfoy." Gumam nya kesal 


"Ayolah gadis, ucapan ku yang kemarin masih berlaku. Aku 
bisa membantu mu menjadi gadis yang tidak baik." 
Hermione mendesah pelan dan aneh nya dia merasa ingin 
tertawa dan bukannya marah atas perkataan Malfoy. 
Baiklah, aku akan langsung ke Hospital Wings sesampai nya 
diperiode seharusnya. 


Hermione hanya menggeleng sebagai jawaban atas 
pernyataan Malfoy dan dia bisa mendengar Malfoy 
mendengus. "Baiklah, gadis. Kau berhasil. Tapi aku ingin 


mengatakan sesuatu." Ujar nya malas dan Hermione 
menaikkan kedua alisnya penasaran. 


Malfoy terlihat mengangkat kedua bahu dan bangung dari 
ranjang, "Aku tertarik pada mu sejak tahun pertama dan 
mulai mencintaimu di tahun ketiga." Ucap nya sambil 
berjalan ke arah kamar mandi. 


Hermione membeku saat mendengar kalimat Malfoy. 
Baiklah, dia pasti kembali tertidur dan bermimpi. Segera 
saja dia meraih tongkat yang berada tepat dibawah bantal 
nya. Segera saja dia memukul kepalanya sendiri 
menggunakan tongkat nya. "Aww!." Pekik nya dan baiklah 
dia mengakui dan meyakini bahwa dia tidak tengah 
bermimpi. 


"Gadis?!" Pekik Malfoy di depan pintu kamar mandi yang 
hanya menggunakan handuk kecil yang ia sampirkan di 


pinggangnya. 


"Gadis?!." Hermione tersentak dari lamunan nya. "Apa?!." 
Sahutnya kesal, tunggu, mengapa aku kesal?! Pikirnya yang 
sungguh sekarang dia menjadi benar-benar kesal. 


"Kau tadi menjerit!." 
"Memang nya mengapa kalau aku menjerit?!." 


"Ku kira kau tengah dalam proses menjadi-sudah-tidak- 
gadis." 


Pipi Hermione memanas dan Malfoy justru memandangnya 
dengan mata yang membulat dan berjalan cepat ke arah 
nya, "Jawab aku dengan jujur, Granger. Apa kau melakukan 
masturbasi?" Tanya Malfoy dengan serius. 


Mulut Hermione terbuka mendengar penuturan Malfoy. 
Sungguh? Pikirnya heran. "Jika kau membutuhkan 
kenikmatan, kau bisa meminta ku melakukan nya! Dan aku 
akan melakukannya bahkan dengan senang hati! Merlin, 
dimana kau menyimpan otak Granger?" 


'Merlin, otak nya pasti terjatuh di kamar mandi.' Batin nya 
sambil menatap Malfoy melongo. 


"Sejujurnya, Malfoy. Aku baik-baik saja. Aku menjerit karena 
aku memukul kepala ku sendiri menggunakan tongkat ku." 


"Dan demi nama Merlin apa yang kau lakukan, gadis?!." 


"Jadi, aku kembali menjadi gadis dan bukan Granger?." 
Canda Hermione sambil tersenyum mengejek 


"Apa kau lebih menikmati dipanggil Granger? Aku bisa 
membantu mu dalam hal itu." Sahut Malfoy sambil memain- 
main kan handuk kecil di pinggang nya. 


Hermione terdiam sambil memandang handuk kecil itu. Dan 
dia bersyukur karena handuk itu tidak terlihat lebih ketat di 
depan nya. Granger! Teriak nya pada diri sendiri. Dia 
memalingkan pandangan nya dari handuk ke wajah Malfoy 
dan menemukan dia menyeringai ke arah nya. Hermione 
menaikkan alisnya heran. 


"Mengapa kau memperhatikan Itu?." Tanya Malfoy sengaja 
menekankan kata Itu. Hermione merasa kehabisan kata- 
kata dan akhirnya dia hanya mampu membuka dan 
menutup mulutnya tanpa mengeluarkan satu kata pun. 
Malfoy mulai berjalan mendekat masih dengan seringai 
nakal di wajah nya. Mendadak saja tubuh Hermione 
menegang dan dia tidak bisa memikirkan apapun kecuali 
kemungkinan yang akan dia dan Malfoy lakukan di atas 
ranjang. Oh shit! Pikirnya geram. 


"Jadi, gadis? Kau sudah lelah menjadi gadis dan memilih 
menerima tawaran ku?." bisik Malfoy di telinga Hermione 
dan Hermione hanya menggeleng. 


Malfoy mengalihkan wajah nya dari telinga Hermione dan 
langsung menyerbu mulut nya. Hermione yang terkejut 
tidak bisa melakukan apapun kecuali menuruti. Ini aneh, 
pikir Hermione. Dia tidak merasa kesal atau marah sedikit 
pun kepada Malfoy dan justru merasa senang dan puas. 
Mereka berciuman di ranjang dan Hermione bertanya-tanya 
dalam hati apakah dia siap jika Malfoy melakukannya. 


"Kau tau, gadis?." Tanya Malfoy terengah-engah di antara 
ciumannya sedangkan Hermione hanya menggeleng dan 
masih menaggapi ciuman itu. 


"Mengapa kau tidak mengijinkan ku melakukan ini lebih 
awal?." Tanya nya sambil semakin mendorong Hermione di 
atas ranjang dan lagi-lagi Hermione menggeleng, dia tidak 
bisa memikirkan apapun selain kelembutan bibir Malfoy. 
Malfoy melepas ciuman mereka dan mulai menciumi rahang 
Hermione. 


"Karena aku berniat menyatakan cinta dalam keadaan 
seperti ini." Bisik nya saat mencapai telinga Hermione lalu 
mengigit nya. 


"Katakan." Desah Hermione. 


"Aku tertarik pada mu sejak tahun pertama dan mulai 
mencintaimu di tahun ketiga." Gumam Malfoy lalu kembali 
melahap mulut Hermione tetapi hal itu tidak berlangsung 
lama karena Malfoy langsung menarik diri dan 
membenarkan posisi handuk nya. Sungguh? Kesal 
Hermione. 


Terlihat raut kecewa di wajah Hermione, "Kau mengacaukan 
nya." Dengusnya kesal 


Malfoy mengangkat alis dan mulai mengejek nya. 
Sejujurnya, Hermione tidak habisa fikir untuk entah 
keberapa kali nya atas diri nya sendiri. Bagaimana bisa dia 
melakukan ini?! Dengan.. Dengan Malfoy! Merlin!! 


"Aku menghargai mu, gadis. Jika handuk ku tidak terpasang 
dengan benar, lalu di tengah ciuman panas kita handuk ku 
terlepas dan kita berdua kehilangan kendali, kau tidak akan 
lagi ku panggil gadis." Jelas Malfoy yang menekan kan kata 
Ciuman panas kita sehingga membuat Hermione memerah. 


Malfoy berjalan ke arah sofa dimana terdapat pakaian nya. 
Dia menoleh ke arah Hermione dan mengangkat kedua 
alisnya. Bersyukur karena memahami hal tersebut, 
Hermione langsung naik ke atas ranjang dan mengubur 
dirinya di dalam selimut. Selama posisi itu jantung nya tidak 
berhenti berdetak dengan kencang dan nafas nya pun 
memburu. Dia merasa panas dingin di sekujur tubuh nya. 
Apa yang dia lakukan barusan bersama Malfoy terasa benar 
dan memang seharusnya terjadi. Dia sudah merasakan 
kebenaran atas ciuman mereka sejak pertama kali Malfoy 
menciumnya di hutan terlarang. 


Dalam hidup nya, Hermione hanya pernah mencium satu, 
baiklah dua orang jika di hitung dengan Malfoy. Satunya lagi 
adalah Ron, mendadak saja dia merasa sebuah tangan tidak 
terlihat menampar diri nya. Apakah perbuatannya ini sama 
saja mengkhianati Harry dan Ron? Dia memang sudah tidak 
berkencan dengan Ron, mereka memutuskan hubungan 
mereka saat di The Burrow sebelum kembali ke Hogwarts. 
Mereka berdua sama-sama merasa tidak cocok dan 
Hermione bersyukur karena Molly memahami hal itu. Tapi 
saat ini, di baru saja berciuman dengan Malfoy. 


Kepanikan mulai merayapi diri nya. Dia tidak ingin 
kehilangan kedua sahabat nya, tetapi dia juga tidak ingin 
Malfoy meninggalkan nya. Merlin! Apakah Malfoy 
menggunakan Amortentia? Tidak, Hermione tidak terus 
menerus mencium aroma Malfoy. Dia hanya mencium 
aroma Malfoy saat berada di dekat nya. Otak nya juga 
masih berfungsi seperti biasa meski sedikit aneh tetapi dia 
meyakini bahwa dia masih memegang kendali atas diri nya 
sendiri. 


"Aku tidak ingin kehilangan ingin Harry dan Ron dan aku 
tidak akan membiarkan Malfoy meninggalkan ku. Tidak. Aku 
akan membuat Harry dan Ron memahami nya. Ini bukan 
saat nya untuk menyerah dengan keadaan, gadis." Gumam 
nya meyakinkan diri sendiri dan terkikik saat mengingat 
kata terakhirnya. Panggilan Malfoy meracuni pikiran ku, 
pikirnya geli. 


Mendadak saja selimut tersibak dari pandangannya dan 
mata nya menemukan wajah Malfoy, "Jadi, gadis. Mengapa 
kau terkikik?." Hermione menggeleng angkuh lantas bangun 
dari posisi nya berjalan menuju ke kamar mandi jika saja 
Malfoy tidak menarik nya dan mendorong nya ke dinding. 


Draco baru saja selesai berpakaian, dia memilih untuk 
memakai jubah nya nanti. Senyum puas terbit di wajah nya 
saat melihat pakaian nya bersih seolah baru belum di pakai 
sebelum nya. Tidak sia-sia ibu nya mengajarkan mantra- 
mantra ringan untuk menjaga penampilan nya. Alisnya 
bertaut saat mendengar suara orang terkikik. Oh, bodoh 
Sekali, pikirnya kesal karena sebelum nya bertanya-tanya 
siapa yang terkikik. Dalam ruangan ini hanya ada dirinya 
dan Granger. Jika dirinya tidak terkikik itu sudah pasti 


Granger lah yang terkikik. Draco berjalan mendekat ke arah 
ranjang dan menyibak selimut. 


"Jadi, gadis. Mengapa kau terkikik?" tanya nya heran karena 
dia masih bisa melihat kegelian menari-nari dimata Granger. 
Sementara yang di tanya justru menggeleng angkuh dan 
memilih berjalan meninggalkan nya ke kamar mandi. Sopan 
sekali, pikirnya sambil memutar mata nya malas. 


Dengan cepat dia langsung menarik tangan Granger dan 
mendorong nya kedinding, "Hey! Itu curang!." protes nya 
membuat kedua alis Draco terangkat. 


"Aku butuh kamar mandi!." pekik nya justru membuat Draco 
tersenyum main-main. 


"Aku benar-benar memb--" Draco langsung melahap bibir 
nya tanpa memberinya kesempatan untuk menyelesaikan 
kalimat nya yang sesungguhnya Draco sudah tau 
kelanjutannya. Dia hanya akan mengatakan bahwa dia 
benar-benar membutuhkan kamar mandi. 


Mulut Draco kembali ke bibir Hermione setelah menjelajahi 
rahang dan leher nya. Dia mendorong lidah nya dan 
meminta Hermione agar mengijinkan nya memperdalam 
ciuman. Tangan Draco mulai berjalan-jalan di punggung 
Granger dan membuat pola lingkaran kecil sambil 
mempertahankan ciuman nya. "Argh! Kau gadis sialan!." 
pekik Draco karena gadis itu menggigit lidah nya dengan 
keras. 


Sementara Granger langsung berhambur ke dalam kamar 
mandi. Draco menatap pintu kamar mandi dengan tatapan 
membunuh. Masih di posisi nya, dia memilih untuk 
bersandar di dinding tempat diman tadi dia menyudutkan 
Granger. Tidak lama kemudian Granger keluar dan langsung 


berjalan ke arah nya. "Apa?! Sudah ku katakan kalau aku 
membutuhkan kamar mandi!." kesal nya 


"Kau mengacaukan nya." Dengus Draco 


"Mengacaukan apa?" tanya nya dengan tampang polos 
membuat Draco sangat ingin mengutuk nya. 


"Aku berniat memberitahu mu bahwa pernyataan ku saat di 
kamar ku selepas ledakan masih berlaku." Sahut nya malas 
dan dia bisa melihat Granger mengerutkan dahi dan tidak 
lama kemudian dia memerah. 


"Oh.. I-itu.. Hmm k-ku fikir..." sahut Hermione terbata-bata 
sementara Draco mengangkat alisnya. 


"Tidak." Putus nya. "Kecuali kau menyatakan nya lagi." 
gumamnya cepat. 


Dan dia benci mengakui hal ini, tapi Draco merasa serangga 
mulai merayapi perut nya. Dia maju ke arah Granger, 
menatapnya serius dan pada akhirnya kembali 
menyatakannya. Serangga mulai berterbangan di perut nya 
saat Granger mengangguk dan mengatakan dia menerima 
nya meskipun dengan sedikit menyebalkan karena dia 
menjawab dengan tingkah seolah merasa kasihan dengan 
nya. Tetapi dia yakin bahwa itu hanya sebuah candaan. 


Di angkat nya Granger kedalam pelukannya, 
menggendongnya seolah dia adalah pemadam kebakaran 
dan mulai memutar nya senang. Draco menjatuhkan tubuh 
mereka berdua di ranjang dan sekali lagi berciuman. 
Ciuman kali ini terasa berbeda, Draco merasa lebih berani. 
"Aku tidak ingin ada rahasia." Ucap Granger di tengah- 
tengah ciuman mereka sementara Draco tidak merespon 
nya dan masih menciumi leher nya. 


"Malfoy?!" 
"Sekali lagi, gadis. Kau mengacaukan nya." 


"Aku tidak ingin ada rahasia. Maksud ku, bukan hanya 
rahasia mengenai kita tetapi mengenai hubungan ini. Jika 
kita berhasil kembali ke periode seharusnya, apa kau akan 
mengakui ku?" tanya nya khawatir. 


Draco menatapnya serius, "Kau idiot karena menanyakan 
hal itu. Seharusnya aku lah yang khawatir, apakah kau akan 
mengakui ku di hadapan Potter dan Weasley?" Dan Draco 
merasa senang karena Granger mengangguk mantap. Dia 
bilang dia akan berusaha meyakinkan kedua teman - 
pengikut konyol- nya bahwa dia tidak salah memilih Draco. 
Dan Draco merasakan keinginan kuat untuk segera memiliki 
Granger secara keseluruhan. Dia kembali menciumi nya 
hingga Granger mengacaukan nya -lagi!- 


"Apa lagi, gadis?!." 


"Bagaimana dengan mu? Orang tua mu? Dan status darah 
ku?." 


"Do you care? Because i don't care." 


Alis Granger bertaut mendengar jawaban Draco, "mengapa 
kau tidak peduli?" 


"Karena apapun pendapat mereka mengenai darah mu atau 
apapun status darah mu, aku akan tetap mencintai mu." 
Sahut nya mantap. Dan kembali melanjutkan kegiatannya 
yang beberapa kali tertunda. 


"Gadis, apa kau ingin aku--" 


"Tidak. Aku masih bahagia menjadi gadis. " potong Granger 
cepat dan terengah-engah karena tangan Draco sudah 
mencapai jahitan baju nya sementara mulut nya masih 
bekerja di kulit lehernya. 


"Baiklah, tapi bukan berarti aku tidak bisa menggunakan 
cara lain." Gumam nya 


Flashback off 
-To be Continued- 


Secveretum 


12 Riddle 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading... 


Hari kedua mereka di periode ini, Draco dan Hermione 
tengah berada di perpustakaan seksi terlarang di periode 
1943. Ini adalah periode dimana Abraxas Malfoy bersekolah 
di Hogwarts dan ini adalah periode dimana Voldemort masih 
menjadi murid Hogwarts dengan nama Tom Riddle. Dan jelas 
sekali mengapa tidak ada yang mengenali Hermione 
sementara banyak yang mengenali Draco. Penyebab nya 
adalah wajah Draco sangat persis seperti wajah Abraxas 
Malfoy yang membedakan hanya potongan rambut nya. 
Abraxas memiliki potongan rambut bagian kanan dan kiri 
tipis sedangkan bagian atas nya masih tersisa rambut nya. 
Dan Draco masih dengan potongan rambut seperti di tahun 
ke enam. 


Dalam hati Draco bersyukur karena setidak nya dalam dua 
hari ini mereka belum bertemu dengan Voldemort remaja 
atau pun kumpulan Death Eaters terdahulu. Draco menatap 


Hermione yang tengah berjalan di sekitar rak buku. 
Sejujurnya, sedikit banyak dia bersyukur karena terjebak 
bersama Hermione dan bukan Potter. Setidaknya Hermione 
memiliki otak yang cerdas. Tapi, bukan berarti diri nya tidak! 
Hanya saja Hermione sedikit lebih dari nya. Dan di saat 
seperti ini otak nya sangat di butuh kan. Mereka tengah 
memecahkan jawaban untuk masalah mereka. Beberapa 
waktu sebelum nya, Draco mengatakan pemikiran nya pada 
Hermione bahwa mungkin saja cara kembali mereka ke 
periode nya adalah dengan melewati kembali lorong di 
perpustakaan seksi terlarang. Tetapi bagaimana cara nya? 


Tepat saat itu juga Hermione mengangguk sebagai 
tanggapan. Dia mengatakan bahwa di juga berfikir seperti 
itu, tapi saat pertama kali menginjak kan kaki di seksi 
terlarang ini Hermione langsung berlari ke rak dimana dia 
menemukan buku itu saat pertama kali dan kekecewaan lah 
yang menyambutnya karena buku itu sudah tidak ada. 
Draco sempat bertanya bagaimana cara Hermione bisa 
menemukan buku itu, dia meyakini bahwa buku itu tidak 
begitu saja di letakkan dan bisa terlihat apalagi untuk dapat 
menyentuhnya hanya memerlukan mantra sederhana. 


Hermione mengatakan dia hanya menjalankan jarinya di 
setiap punggung buku yang dia lalui. Jika asumsi nya benar, 
maka hanya Hermione yang bisa menemukan buku itu, 
sesuai dengan pesan yang berpendar di udara tepat di 
depan lorong dengan ukiran Bassilisk. 


Hanya yang tidak diinginkan yang akan menemukan 
nya. Tetapi hanya yang paling mulia dan agung yang 
dapat mewujudkan nya. 


Hermione mengasumsikan maksud dari kalimat pertama 
ialah Muggle-born atau biasa mereka sebut Mudblood. Dan 
maksud dari kalimat ketiga ialah siapapun murid yang 


berasal dari asrama Slytherin. "Itu sangat melebih-lebih kan. 
Paling mulia dan Agung." cibir nya dan Draco terkekeh 
mendengar nya. 


Permulaan dari pemikiran Hermione membuka pemikiran 
nya yang sebelum nya membeku. Dia kembali mengingat 
pesan terakhir nya meski tidak akan sama persis. Dan -lagi- 
dia bersyukur atas hadirnya Hermione di sisinya karena saat 
ia berusaha mengingat, Hermione ikut membantu nya. 


'Ut enim odio, dignum morte toum. Si tecum gloria et 
magnificentia, epit chete ton st cho kai epistr pste an 
mesa stis diafor s pou fa nontai dies' 


Kalimat itu adalah sekian dari banyak nya bacaan yang 
terdapat di buku sejarah Salazar Slytherin. Kini Draco 
mempercayai bahwa Hermione memiliki otak yang bisa 
menghafal dengan sangat mudah dan cepat. Mereka berdua 
sepakat untuk berusaha mencari arti dari setiap kalimat 
yang mereka baca dalam buku itu. Kalimat itu adalah 
kalimat yang muncul dan berpendar di udara saat Hermione 
selesai membaca sampul buku. Dia meyakini bahwa sedikit 
banyak terdapat bahasa latin dalam kalimat itu. Misalnya 
saja 'Morte toum' yang kata dasarnya adalah 'Mortaf berarti 
'Mati. Juga kata 'Gloria' yang kata dasarnya adalah 'Glory' 
berarti 'Mulia'. 


Terlebih, Hogwarts adalah salah satu perpustakaan 
terlengkap di dunia. Itu sangat membantu karena ada 
banyak buku-buku tentang bahasa di dalamnya. Dugaan 
Draco benar bahwa kalimat itu tersusun dalam bahasa Latin, 
tetapi ternyata hanya setengah dari kalimat itu yang 
menggunakan bahasa latin. 


'Ut enim odio, dignum morte toum. Si tecum gloria et 
magnificentia' 


Yang memiliki arti, 'Untuk yang dibenci, temuilah 
kematian mu. Tapi jika kemuliaan dan keagungan 
bersama mu,' 


Dan lanjutan kalimat itu adalah tanda tanya besar bagi 
mereka. Draco bersyukur karena ternyata Hermione pernah 
mendengar beberapa kata dalam kalimat selanjut nya. 
Segera saja dia berlari meninggalkan nya dan kembali 
dengan sebuah buku di tangan nya. Senyum cerah 
menghiasi wajah cantik nya saat ternyata pemikirannya 
benar. Bahasa selanjutnya adalah bahasa Yunani. Sungguh? 
Sejak kapan Salazar berbahasa Yunani? Dan untuk apa? 
Tetapi bahasa Yunani ternyata sedikit banyak memang 
sering di satukan atau di sandingkan dengan bahasa latin. 
Dan dari sekian banyak hal-hal tentang sihir, bahasa Yunani 
cukup banyak berperan didalam nya. 


'epit chete ton st cho kai epistr pste an mesa stis 
diafor s pou fa nontai dies' 


Yang memiliki arti, 'raihlah tujuan dan kembalilah 
diantara perbedaan yang terlihat sama.' 


'Untuk yang dibenci, temuilah kematian mu. Tapi jika 
kemuliaan dan keagungan bersama mu, raihlah 
tujuan dan kembalilah diantara perbedaan yang 
terlihat sama.' 


Itu adalah kesimpulan dari apa yang mereka cari, dan itu 
cukup masuk akal meski mereka masih tidak mengerti apa 
maksud nya. Pada kalimat pertama, Draco meyakini maksud 
nya adalah Mudblood. Di pesan pertama jelas berbunyi 
hanya yang tidak di ingin kan yang akan menemukannya. 
Itu adalah alasan mengapa dia mengartikan kalimat 
pertama bahwa Salazar Slytherin membuat lorong itu untuk 
membunuh para Mudblood dan itu di buktikan dengan 


kejadian ular api di lorong tepat sebelum mereka membuka 
pintu keluar. Malfoy memiliki asumsi bahwa ular itu lah yang 
akan membunuh para Mudblood. Tetapi saat Draco memilih 
menyerahkan diri, ular api itu justru berubah menjadi air. Itu 
membuktikan kalau Salazar hanya menciptakan ular itu 
untuk membunuh para Mudblood dan bisa membedakan 
siapa saja yang pureblood terutama seorang Slytherin. Pada 
kalimat kedua, Draco mengartikan jika Mudblood itu 
bersama dengan seorang Slytherin maka dia akan selamat 
dan yang di maksud meraih tujuan ialah keluar dari lorong 
itu. Dan masalah terakhirnya ada di kalimat terakhir. 
'Kembali di antara perbedaan yang terlihat sama.' 


Mereka berdua saling bertukar pendapat. Menurut Draco 
mungkin saja maksud nya ialah kembali ke perpustakaan 
seksi terlarang. Hanya perpustakaan seksi terlarang yang 
cocok untuk kata 'kembali' , mereka datang dari sana dan 
jika kembali sudah pasti ke sana. Tapi untuk apa mereka 
kembali ke perpustakaan? Sementara Draco memikirkan 
'Kembalilah pada ku.' Hermione memikirkan 'Perbedaan 
yang terlihat sama.' Apakah itu hubungan nya dan 
Draco? Mereka berbeda, namun memiliki banyak kesamaan. 
Dan itu cukup masuk akal untuk kalimat sebelum nya, Jika 
keagungan dan kemuliaan bersama, raihlah tujuan: 
Apa itu bermaksud, jika dia dan Draco bersama, maka 
mereka bisa meraih tujuan. 


Pada akhirnya mereka memutuskan untuk berhenti 
menyelesaikan teka-teki itu dan mencari arti dari kalimat 
yang berada di sampul buku. Kalimat yang membuka lorong 
rahasia itu. Mungkin itu sedikit banyak akan membantu 
mereka memecahkan teka-teki dari kalimat yang berpendar. 
Draco cukup mengingat kalimat yang tertulis di sampul 
buku karena Hermione membaca kalimat itu berulang-ulang 
sebelumnya dengan suara keras. 


'In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett 
cnosegui finem stis diafortum' 


Hermione menyakini kalau kalimat itu tersusun oleh bahasa 
latin dan hanya latin, Draco pun merasa seperti itu. Dan itu 
berarti ini akan menjadi lebih mudah. Sungguh, bekerja 
sama dengan Hermione adalah hal paling luar biasa bagi 
Draco. Dia tidak pernah berpartner dengan orang yang 
benar-benar sehebat Hermione dalam menganalisis sesuatu. 
Setidaknya itu baik -atau sangat- karena dia memiliki 
pasangan yang bisa mengimbangi pemikirannya. Bukan 
berarti Blaise dan Theo buruk dalam hal itu. Oke Theo cukup 
buruk tapi tidak dengan Blaise, pikirnya. Tetap saja, 
Hermione adalah partner yang luar biasa. Dalam sekejap 
saja mereka sudah menemukan arti dari kalimat yang 
tertulis di sampul buku. Tentu saja, bahasa latin bukanlah 
bahasa yang asing bagi mereka. Bahkan secara tidak 
langsung mereka telah mempelajari bahasa Latin ketika di 
sekolah. Karena bahasa latin banyak di gunakan dalam 
mantra, sejarah, potion dan mungkin semua mata pelajaran 
atau bahkan semua yang ada di dunia sihir. Misalnya saja 
nama nya, Draco dalam bahasa latin berarti Naga. 


'kematian dalam kebencian. kehidupan dalam 
kemuliaan dan keagungan. satukan kedua nya raih 
tujuan.' 


Itu adalah arti dari kalimat yang tertulis di sampul buku 
tentang Salazar Slytherin. Tapi sekali lagi itu 
membingungan. Karena sejauh ini, Hermione dan dirinya 
sendiri tidak memiliki tujuan apapun untuk datang ke 
periode ini. Meskipun saat ini dia dan Draco memiliki tujuan, 
tetapi tujuan mereka itu tidak dapat dicapai atau bertempat 
di periode ini dan malah sebalik nya. Tujuan mereka adalah 
ingin segera kembali ke periode seharusnya dan segera 
meninggalkan periode ini. 


"Malfoy?." panggil Hermione dan Draco menoleh. Oh yang 
benar saja, sekarang mereka adalah sepasang kekasih dan 
panggilan mereka masih seperti sebelum nya. Malfoy dan 
Granger. Tidak, tidak, bukan Granger tetapi gadis. 
Sejujurnya semua ini -hubungan nya- terlalu cepat dan 
sedikit membingungkan, bukan? 


"Apa kau sudah menemukan pemecahan dari kalimat 
terakhir?." 


Draco berjalan mendekati Hermione, "Aku.. Entah lah, 
menurut ku kata kembali sudah pasti menunjuk ke 
perpustakaan seksi terlarang. Maksud ku, kita datang dari 
sini maka satu-satu nya kata kembali sudah pasti ke sini." 


"Aku juga berfikir seperti itu, hanya saja 'Perbedaan yang 
terlihat sama' apa maksud nya? Jika asumsi ku benar, 
maka perbedaan yang sama itu adalah hubungan kita. 
Maksud ku, kita berbeda dan itu jelas. Tetapi ada banyak 
kesamaan antara kita dan itu terasa benar. Dan 'Raihlah 
tujuan apakah kau memiliki tujuan untuk datang ke 
periode ini?." 


Draco menatap nya dengan alis terangkat, "Sejujurnya, 
gadis. Jika kau kembali mengingat kejadian sebelum kita 
memasuki lorong, kau tengah membaca sampul itu dan aku 
hanya meneriakkan kata 'tahun 1943' itu menunjukkan 
bahwa ak--" perkataan Draco terjeda, dia menatap Hermione 
dengan mata melebar. 


"Buku." Ucap nya pelan. 


"Aku tau, Malfoy. Kita harus menggunakan buku, tetapi buku 
itu sudah tidak ada." 


Draco mendengus, "Ayolah, gadis. Dimana otak pandai 
mu?." cibir Draco dan Hermione mengerucutkan bibirnya. 


“Perbedaan yang terlihat sama'. Itu ada di sini! 
Perpustakaan seksi terlarang! Kita membuka nya di periode 
yang berbeda, tapi jika di lihat secara harfiah, seksi 
terlarang periode ini dan periode yang akan datang tetap 
saja terlihat sama! Yang membedakan hanyalah tahun nya. 
Itu menunjukan bahwa perpustakaan Hogwarts seksi 
terlarang adalah perbedaan yang terlihat sama!." Jelas 
Draco dengan semangat dan senyum cerah tercetak di 
wajah Hermione. 


"Kau brilian!." Pekik nya sambil menghambur ke pelukan 
Draco dan dia bisa mendengar Draco bergumam segaris 
'aku tau'. 


"Permisi?." Gumam sebuah suara dingin yang membuat 
tubuh Draco dan Hermione membeku. 


Draco menoleh dan mendapati seseorang yang sangat 
mereka hindari dua hari ini berdiri di ambang pintu masuk 
seksi terlarang sambil menatap nya dengan topeng ramah 
namun Draco dan Hermione tidak akan tertipu. Meski wajah 
nya di atur sedemikian ramah, mata nya menampilkan 
kilauan licik. 


Pemuda itu berjalan ke arah mereka dengan berkharisma 
dan senyum manis, hal itu membuat Draco sangat ingin 
memukul wajah nya, "Ini pertama kalinya bagi ku 
menemukan ada orang lain di seksi terlarang." 


"Abraxas? Jadi, benar berita yang ku dengar kalau kau 
memiliki kekasih?." 


Draco mengangguk, "Jadi, siapa nama mu Miss?." 


"Granger," desis Draco dan dahi Riddle terlihat bertautan. 
"Mungkin aku bisa mengajarkan mu mengenai sopan santun 


di pertemuan nanti." Gumam nya dengan mata yang tertuju 
dengan tajam ke arah Draco. 


"Suatu kehormatan bisa berkenalan dengan mu, Miss 
Granger. Tapi aku akan sangat menghargai jika kau 
membiarkan aku kembali memiliki kesetiaan Malfoy." 


Dalam genggamannya dia bisa merasakan Hermione 
menegang. Tetapi berkat keberanian Gryffindor nya, dia 
berhasil mengendalikan getaran dalam suaranya saat 
menyahuti perkataan Riddle, "Jika aku boleh mengetahui 
suatu hal, Mr. Riddle," tanya Hermione dan Riddle terlihat 
mengangguk sambil mengedipkan mata sopan. Seolah, 
geram Draco. 


"Kemana kalian akan pergi?." 


Riddle terlihat meraih tangan Hermione dan dia bisa melihat 
kedua alis nya terangkat, "Mengapa tangan mu sangat 
dingin? Oh Baiklah, Jadi Miss Granger, aku akan 
mengadakan pertemuan dengan semua teman ku seperti 
biasanya. Ku kira kau tahu, karena semua murid di sini tahu 
bahwa aku memiliki kelompok belajar sendiri." 


"Ah itu.. Ya aku tahu." 


"Sungguh? Aku tidak menyangka nya. Apa Abraxas 
menceritakannya?," tanya Riddle mengerling ke arah Draco. 


"Mengapa kau tidak menyangka nya?." 


"Ku fikir kau murid pindahan. Sekitar dua hari yang lalu, 
benar?," dan Hermione mengangguk. 


"Sangat disayangkan karena kita baru bisa bertemu. Aku 
tidak tahu apa yang terjadi, tapi seperti nya professor 


Dippet sedikit terburu-buru sehingga tidak sempat 
memperkenalkan mu di aula besar." 


'Halus sekali Riddle.' Geram Malfoy 


"Ah itu, aku yang meminta nya. Aku sedikit lelah saat itu 
dan memilih langsung beristirahat." 


Riddle tersenyum ramah lalu mengecup tangan Hermione, 
"Tentu saja, mungkin itu jawaban dibalik semua 
kebingungan ku. Aku bertanya-tanya mngapa aku tidak 
melihat mu di meja makan. Dan ya, kau Gryffindor yang 
hebat karena mampu menarik perhatian Malfoy. Aku tidak 
tahu bagaimana cara mu melakukannya tetapi ku kira kau 
slalu berada di dalam asrama mu karena aku juga tidak 
pernah melihat mu menghadiri kelas sejak kau datang ke 
sini." 


Hermione baru saja membuka mulut tetapi Draco sudah 
memotong nya. Dia meyakini jika percakapan ini terus 
dilanjutkan, identitas mereka akan terungkap. "Aku akan 
menghadiri pertemuan itu, bisakah aku berbicara sebentar 
pada nya?." 


Riddle terlihat mengangkat bahu dan berjalan ke arah rak 
buku lainnya. "Dengar, gadis. Aku akan pergi dengan 
Riddle." Tepat saat itu juga Hermione ingin berteriak 
melarang nya namun Draco langsung menempelkan ibujari 
nya di bibir Hermione. 


"Dengarkan aku, okay? Tetaplah disini dan cari buku itu. Aku 
akan berusaha kembali dalam satu jam. Jika kau sudah 
menemukannya, baca dan buka pintu masuk lorong nya. 
Pasang mantra pengecoh di sekitar mu agar tidak ada yang 
lihat." 


Mata Draco menatap Hermione yang masih diam di tempat, 
"Aku akan berusaha kembali. Jika dalam satu jam aku tidak 
kembali, kau ku ijinkan meninggalkan perpustakaan dan 
pergi mencari ku. Tapi sekali lagi, pastikan kau sudah 
memasang mantra pengecoh agar tidak ada yang bisa 
melihat lorong itu." 


"Aku ingin ikut sekarang!." kesal nya 


"Jangan bodoh, gadis. Kita harus memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin. Riddle sudah menemukan kita dan tidak 
kah kau sadar kalau sejak tadi Mr. Tampan-berkharisma- 
yang-dimasa-depan-akan-menjadi-botak-pesek-berkulit- 
kelabu itu berusaha menyudutkan mu dengan 
pertanyaannya? Cukup patuhi perkataan ku. Aku akan 
kembali untuk mu." Jelas Draco yang sengaja menyelipkan 
sedikit lelucon, sebagai upaya untuk membuat Hermione 
yakin dan tidak terlalu khawatir. 


"Jika kau tidak kembali, aku akan berkencan dengan ayah 
mu!." desis Hermione mengancam. 


Sementara itu Draco memutar bola mata malas, "Ayah ku 
ada di Azkaban. Well, mungkin kau berkeinginan merasakan 
kecupan dementor sebelum merasakan kecupan menjijikan 
ayah ku." 


Terdengar sebuah suara seolah menahan mual dari gadis di 
hadapannya, "Kau kejam, Malfoy." 


"Aku bahkan belum memasukkan milik ku ke dalam diri mu. 
Dan bagaimana bisa kau hamil dan mengatakan aku 
kejam?! Anak siapa itu? Anak ayah ku? Jadi, itu adik ku?!." 
tanya Draco dengan nada kesal main-main dan di jawab 
dengan dengusan dan tatapan tajam dari Hermione yang 
mengakui bahwa membahas dirinya -Hermioen- dengan 


ayah nya adalah topik yang menjijikan dari sekian banyak 
percakapan menjijikan dan menyebalkan sebelumnya. 


Tiba-tiba terdengar suara memerintah dari Riddle agar 
Draco bergerak cepat dalam urusan nya. "Betapa 
bersyukurnya aku, karena tidak memiliki anjing yang slalu 
ingin menempel dan berguling." 


Draco berusaha untuk tidak mendengus dan memukul 
Riddle karena menyamakan gadis nya dengan seekor 
anjing. Dan betapa bersyukur dan menyenangkan nya jika 
anjing k- maksud ku gadis ku bisa menggigit leher mu 
hingga put- tidak, Granger tidak akan menggigit leher 
siapapun. Baiklah, betapa menyenangkan nya jika Granger 
bisa mengutuk leher mu hingga putus. Kau ular berlend- 
tunggu aku juga ular, maksud ku, oh, baiklah Kau Botak- 
berurat-hidung-rata-Berkulit-kelabu-jelek. Kasihan sekali 
masa depan mu, well mungkin kau bisa mengawetkan 
hidung mu terlebih dahulu sejak saat ini. 


-To be Continued- 


Secveretum 


13 Knight of Walpurgis 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 
Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Happy Reading... 


Hermione menatap kepergian Draco dengan Riddle. Tanpa 
membuang waktu Hermione langsung menyusuri setiap rak 
di perpustakaan sambil menjalankan jari nya di setiap 
punggung buku seperti yang dia lakukan sebelum nya di 
perpustakaan hogwarts seksi terlarang di periode nya. 
Hermione menjalankan tangan nya ke rambut nya dengan 
frustasi, sudah duapuluh menit dia mencari buku itu namun 
dia masih tidak bisa menemukannya. Draco juga masih 
belum kembali, bagaimana jika sesuatu terjadi pada nya? 
Tunggu, pertemuan kelompok Riddle sudah pasti di hadiri 
oleh semua anggota nya termasuk Abraxas Malfoy yang asli, 
bagaimana jika Draco bertemu dengan kakek nya dan 
semua nya terbongkar. Merlin! Dia harus bergerak cepat. 


Hermione mulai memanjat agar dapat meraih buku-buku di 
rak atas. Air mata sudah hampir lolos dari pelupuk mata nya 


karena dia pasti sudah menghabiskan waktu sekitar 
seperempat jam untuk mencari buku di rak atas. 


"Pikirkan cara yang lebih cepat, Granger!." pekik nya. 


"Judul buku nya." gumam nya dan dia terlihat memikirkan 
sesuatu. "Finite Incantatem!" 


"In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett cnosegui 
stis diafortum" 


Mata nya berjalan di seluruh sisi perpustakaan terlarang. 
Tidak ada yang terjadi. Sekali lagi, yakin nya pada diri 
sendiri. 


“In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett cnosegui 
stis diafortum" 


Sekali lagi Hermione mencoba dan sekali lagi pula 
kekecewaan menyapa. Mungkin harus lengkap, pikirnya. 
Tetapi sayang sekali Hermione tidak terlalu yakin akan 
ingatan nya. Jangan menjadi panik, Granger! Fokus!, Kesal 
nya. 


“In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett cnosegui 
stis diafortum" 


Erangan keluar dari mulut Hermione. Dia meyakini ada yang 
tertinggal. Keringat mulai membanjiri wajah nya dan dia 
terlihat mengigil. Mata nya berjalan tidak menentu ke 
manapun dia mengarahkannya dan secercah harapan 
muncul saat dia melihat sebuah celah kosong di antara 
buku-buku berdebu di sudut paling bawah rak buku. Celah 
itu tertutup oleh rak di hadapannya. Dengan segera 
Hermione langsung berjalan cepat ke sana. Dia menjalankan 
jarinya di sepanjang barisan buku itu dan saat sampai di 
celah itu, sebuah buku berwarna coklat muncul. 


"Finite Icantatem!." Saat buku sudah bisa di sentuh, 
Hermione langsung menarik nya dan mulai membaca sambil 
membenarkan letak huruf-huruf. 


"In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett 
cnosegui finem stis diafortum" 


Seperti sebelum nya, terdengar suara retakkan dan dengan 
cepat Hermione langsung menggumam kan mantra 
pengecoh dan peredam suara. Salah satu rak buku mulai 
bergeser dan tampak lah sebuah dinding dengan ukiran 
bassilisk. Dia menunduk ke arah buku yang berada di meja 
dan huruf-huruf kembali berpendar. 


Hanya yang tidak diinginkan yang dapat menemukan 
nya. Tetapi hanya yang paling mulia dan agung yang 
dapat mewujudkan nya. 


Saat membaca kalimat itu, dia merasa sesuatu masuk ke 
dalam diri nya. Dia merasa sangat rakus akan suatu hal 
yang dia sendiri tidak tahu. Pikiran nya terus berputar 
dengan kejadian di kamar rahasia saat Malfoy menyatakan 
perasaan nya. Dia seolah tengah membayang kan 
masadepan nya bersama, Draco. Pikir nya sambil menatap 
ukiran ular menyerupai Bassilisk itu. 


Saat nama Draco di ucapkan, pikirannya teralihkan. Dia 
sudah berhasil menemukan nya, itu berarti sekarang dia 
hanya harus mencari dan menyelamat kan Draco. Jika dan 
aku berharap tidak, pikirnya getir. Seolah mendapat kembali 
kesadarannya, dia berbalik dan berniat berjalan keluar 
perpustakaan seksi terlarang namun dia teringat buku nya. 
Bagaimana jika sekembalinya mereka, buku itu sudah tidak 
ada? 


Buku itu masih tergeletak di atas meja. Tanpa berlama-lama 
lagi dia langsung merenggut buku itu dan mengantungi nya 


lantas berlari meninggalkan seksi terlarang. 


Draco berjalan dalam diam, pikiran nya berkecamuk 
mengenai cara menyelamatkan diri lalu membawa Hermione 
pergi dari periode ini dan juga mantra-mantra yang sekira 
nya bisa dia gunakan untuk melawan Riddle. Baiklah, dia 
hanya harus menyusun strategi. Ini adalah sebuah 
pertemuan dan dia meyakini bahwa kakek nya, Abraxas 
Malfoy yang asli pasti akan menghadiri nya. Tapi, dia harus 
tau terlebih dahulu dimana tempat pertemuannya. Lagi-lagi 
pikirannya bercabang, jika dia bertanya kepada Riddle, 
hanya ada dua kemungkinan yang akan terjadi. Pertama, 
bagaimana jika Riddle curiga karena dia tidak mengetahui 
tempat pertemuan? Biasanya, kelompok-kelompok seperti 
ini pasti memiliki satu tempat perkumpulan tetap dan 
beberapa cadangan tempat lainnya. Kemungkinan kedua 
nya, mungkin saja Riddle lupa memberitahu pengikut nya 
dimana tempat pertemuannya dan akan memberitahu 
Draco. Tetapi, sungguh apakah itu mungkin? Pikirkan cara 
lain, tuntut nya pada diri sendiri. 


Jika tempat pertemuan itu dilaksanakan di sebuah ruangan, 
dia akan membiarkan Riddle masuk terlebih dahulu dan 
mengintip apakah kakek nya ada di sana atau tidak. Jika 
ada, dia bisa menggunakan mantra untuk menghilangkan 
dirinya seolah memakai jubah gaib atau mantra cermin 
untuk mengelabuhi Riddle dan pengikut nya. Dia juga bisa 
menggunakan mantra kabut atau angin topan agar dia 
memiliki waktu untuk berlari menjauhi mereka semua. 


Jika tempat pertemuan itu dilaksanakan di ruangan terbuka, 
dia hanya harus membiarkan Riddle berjalan memimpin lalu 
memasang perisai dan jika mungkin dia akan langsung 


menggunakan mantra penghilang. Draco menghembuskan 
nafas pelan. Semua rencana nya tidak terdengar sangat 
meyakinkan, tapi setidak nya dia memiliki rencana. Seperti 
apa yang mungkin terjadi, itu akan ia pikirkan nanti. 


"Malfoy? Apa kau sudah menyiapkan apa yang aku 
perintahkan?," tanya Riddle dingin dengan tatapan yang 
masih mengarah ke jalan di hadapan nya. 


Apa perintah Riddle? Sial, jika dia bertanya apa perintah 
nya, Riddle pasti akan curiga pada nya. Tapi jika dia 
menjawab 'Ya', bagaimana kalau Riddle meminta 'sesuatu' 
itu? Aku akan mengambil resiko, batin nya. "T-tidak, maaf 
kan aku, Tuan. Aku belum berhasil mendapatkan apa yang 
kau perintahkan." 


Mata Riddle menatapnya tajam sementara raut wajah nya 
tidak tertebak. Alis Draco tertaut saat Riddle hanya 
mengangguk samar dan bergumam segaris 'ku katakan'. 


Setelah menjawab pertanyaan Riddle, Malfoy langsung 
mengigit lidah nya dengan keras. Dia kembali 
memanggilnya dengan panggilan 'Tuan'. Mata Draco 
menangkap bahwa mereka tengah menuruni undakan 
dihalaman kastil, itu berarti pertemuan akan dilaksanakan 
di hutan terlarang. Karena itu satu-satu nya tempat terbuka 
dan tempat yang cukup aman untuk sebuah pertemuan 
bagi kkelompok Riddle. Langkah nya mulai melambat dan 
dia membiarkan Riddle berjalan memimpin. Dia 
menjentikkan tangan nya dan tongkat nya langsung berada 
dalam genggaman nya. "Protego Horibillis!Cave inimicum!" 


Riddle sudah sampai tepat di tengah lingkaran dan 
dikelilingi oleh para pengikut nya. Dari kejauhan Draco tidak 
melihat rambut pirang dan itu berarti kakek nya tidak 


menghadiri pertemuan ini. Dia melangkahkan kaki nya dan 
bergabung dengan lingkaran para pengikut Riddle. 


"Para ksatria ku, akhirnya kita kembali berkumpul setelah 
beberapa hari berlalu dengan sangat membosankan. Tapi 
tentu saja, ada berita hangat yang dengan itu aku sangat 
senang karena pada akhirnya aku memiliki sesuatu yang 
cukup berguna untuk ku fikirkan." 


Tubuh Draco sedikit menegang saat Riddle berjalan maju 
beberapa langkah, "Aku harap kalian semua masih setia 
kepada ku dan kepada apa yang menjadi tujuan kita. Aku 
cukup bangga dengan beberapa pekerjaan yang berhasil 
kalian selesai kan dengan baik. Karena seperti yang kalian 
tahu, aku tidak mentolerir kegagalan." Kata terakhirnya dia 
ucapkan sambil melirik Draco dingin. 


Beberapa waktu berlalu di iringi ketegangan yang semakin 
menusuk karena dihiasi oleh perkataan dingin dan 
menuntut dari Riddle. Draco terus menunduk menatap 
tanah di bawah kaki nya dan memikirkan apa yang sekira 
nya bisa dia lakukan untuk mempertahan kan diri? Dia 
sangat berharap Hermione berhasil menemukan buku itu. 


".. Dan di sini, Abraxas Malfoy hadir dengan memberikan ku 
rasa kecewa karena gagal membawakan ku apa yang sudah 
aku perintahkan." 


Draco menatap Riddle sebentar lalu menunduk dan 
menggumamkan kata maaf, "padahal aku sudah 
memberinya kehormatan untuk mendapatkan apa yang aku 
ingin kan. Aku bahkan menjemputnya dan berjalan bersama 
nya seolah aku adalah pengawal nya." Desis nya kecut lalu 
meludah di sebelah kaki nya. 


"Tapi aku tau dia tidak akan membawakan ku apapun 
karena dia bahkan tidak tau apa yang aku perintah kan." 


Detak jantung Draco berlomba-lomba saat mendengar 
pernyataan Riddle. 


"Aku sudah meyakini adanya kejanggalan. Abraxas Malfoy 
memiliki kekasih? Penampilan nya pun sedikit berbeda. Itu 
yang ku dengar, sementara yang ku lihat, Abraxas Malfoy 
slalu bersama ku, dia tidak pernah sekalipun bersama 
perempuan." ujar nya pelan sambil berjalan mendekat 
masih dengan ketenangan mencekam yang menguar dari 
sosok nya yang terasa gelap karena sihir hitam yang 
berderak disekitar tubuhnya. 


Kaki nya berpaku tepat di hadapan Draco, dan dia sedikit 
lebih tinggi dari nya. Mata nya menatap dengan bosan dan 
tidak lama kemudian Draco merasa ada sesuatu yang keras 
menabrak pikirannya. Riddle tengah berusaha memasuki 
pikiran Draco, tapi dia bersyukur karena ayah nya telah 
mengajarkan nya Occlumency. "Ah, / see." gumam Riddle 
lalu mengalihkan pandangan nya. 


"Malfoy?". Panggil Riddle dengan suara bosan 


"Ya tuan." Draco tersentak, itu bukan suara nya, berarti itu 
adalah kakek nya. Dia menyapukan pandangannya ke 
sekitar dan menemukan kakek nya berjalan dari arah 
pepohonan yang gelap. Riddle sudah merencanakan ini 
semua, dia sudah mengetahui kalau Draco bukan lah 
Abraxas. Dengan spontan Draco langsung mencabut 
tongkat nya, dari sudut mata nya dia bisa melihat para 
pengikut Riddle melakukan hal yang sama. 


Mata Riddle terlihat menyalak ke arah Draco lalu berjalan 
dengan tergesa dan langsung menarik Draco dan 
mendorong nya ke salah satu pohon. Terlihat topeng ramah 
nya sudah terganti dengan raut wajah keras dan licik. 


"Katakan padaku, siapa kau dan darimana kau berasal." 
Desisnya berbahaya. 


"Incaserous!" terlihat tali tebal muncul dari tongkat salah 
satu pengikut Riddle dan Draco semakin memperkuat 
pelindung nya. Tapi ternyata tali itu tidak hanya menyerang 
dari depan. Dia harus membuat perisai yang bisa 
melindungi seluruh tubuh nya. 


"Scutulatus!" Cahaya berwarna putih berpendar di sekitar 
Draco berbentuk berlian. Kini tidak hanya satu dari pengikut 
Riddle, melainkan pengikut nya yang lain juga mulai 
menyerang. Riddle terlihat hanya menonton. 


"Carpe Retractum!" Kutukan keluar dari tongkat salah satu 
pengikut Riddle ke arah sebuah batang pohon yang 
tertergeletak ditanah lalu menariknya ke arah Draco. 


Batang pohon itu terbang ke arah nya, "Aresto Momentum!" 
Belum sampai menyentuhnya, batang pohon itu berhenti di 
udara dan terjatuh ke tanah. 


"Bombarda!" Pikir Draco memfokuskan nya pada batang 
pohon itu. Tepat saat kutukan Draco mengenai apa yang di 
tuju nya, batang pohon itu lansung meledak menjadi 
kepingan-kepingan kayu yang berterbangan ke segala arah. 


"Lassitudo!" Belum sempat Draco melihat siapa mengirim 
kutukan itu, kutukan itu sudah menghantam perut nya. Dia 
terhuyung kebelakang dan merasakan kalau energi nya 
berkurang dengan sangat cepat. Dia harus melakukan 
sesuatu yang bisa mengalihkan perhatian para pengikut 
Riddle. Tentu saja, dia hanya harus menyerang Riddle dan 
semua pengikut nya pasti akan langsung mengalihkan 
perhatiannya pada pimpinan mereka. 


"Calcitrosus!" pikiran nya berteriak dan kutukan mengarah 
ke Riddle yang langsung terhuyung sedikit karena serangan 
tiba-tiba dari nya. Draco dapat melihat semua pengikut 
Riddle berlari ke arah pimpinan mereka dan mendesis kan 
umpatan-umpatan untuk Draco. Ini saat nya Draco untuk 
melarikan diri. 


"Crucio!" tubuh Draco menegang saat mendengar suara 
halus penuh ancaman yang menggumamkan mantra itu di 
susul suara teriakkan yang memekak kan telinga. Draco 
menoleh saat menyadari kalau itu adalah suara Hermione. 
Tepat di bawah kaki Riddle, terdapat Hermione yang 
mengerang Kkesakitan. Jantung Draco seolah berhenti 
berdetak dan otak nya tidak dapat berfungsi. 


"Lassitudo!" Ujar salah satu pengikut Riddle yang ternyata 
adalah Abraxas Malfoy. Draco terjatuh ke tanah karena 
energinya terkuras dengan sangat cepat. Dia bisa 
mendengar Riddle berteriak kepada Hermione, memaksanya 
agar mengatakan dari mana Hermione berasal. Draco benci 
diri nya sendiri karena lemah dan tidak bisa melindungi 
Hermione. "Semakin kau memaksa, semakin aku tidak akan 
mengatakannya." Jawab Hermione tegas meski suaranya 
sedikit gemetar karena menahan rasa sakit. 


Dalam hati dia merutuki kelemahan nya, dia tidak pantas 
untuk Hermione. Ini bukan waktunya untuk menyesali 
semua nya! Teriak suara dalam diri nya. Tongkat nya masih 
tergenggam di tangan nya. Tubuh nya membeku saat 
mendengar kutukan itu lagi. 


"Crucio!" Riddle mengatakannya dengan santai dan gerakan 
tongkat malas seolah Hermione bukanlah masalah besar 
bagi nya sementara Hermione kembali menjerit. Draco 
menggigil di tanah teringat kembali kejadian di Manor nya. 
Saat itu Hermione di siksa oleh bibi nya yang gila 


menggunakan kutukan panyiksa itu juga. Riddle berjalan 
mendekat ke arah Hermione lalu menarik nya berdiri. 
"Katakan." Ucapnya pelan dengan nada memerintah 


Kepala Hermione menggeleng keras. Dia masih tetap pada 
pendirian nya. "Aku akan membuat mu kembali menjerit," 
desis nya lalu mendorong Hermione ke salah satu pohon dan 
menampar nya. "Avery? Ku fikir kau akan suka bermain." 


Avery mengangguk dengan tampang predator nya. Tanpa 
peringatan, dia langsung menciumi Hermione dengan ganas 
dan tangan nya mulai bermain di sekitar tubuh Hermione. 
Kepala Draco memanas dan emosi mulai mengambil alih diri 
nya melihat Hermione di sentuh oleh laki-laki lain. Terutama 
saat mendengar Hermione mengerang karena sakit, bukan 
nikmat dan mulai menangis sambil berusaha mendorong 
Avery agar manjauh. "Apa kau masih bertahan? Jika iya, 
mungkin kau memang menikmati pelayanan Avery, jalang 
kecil." 


Tangan Avery menyentak dan merobek jahitan baju 
Hermione disisi kanan. Dan Draco sudah tidak sanggup 
menahan semua itu. Dia menguatkan perisai nya. 


"Berhenti! Kau bajingan sakit!." teriak Draco seolah 
mendapat pasokan energi lalu berlari menerjang Riddle 
yang terjatuh ke tanah sambil menembak kan mantra ke 
arah Avery. Kali ini dia ingin melampiaskan kebencian nya 
dengan tangan kosong dan tenaga nya sendiri. Pertama, dia 
akan menghabiskan Riddle karena Avery adalah urusan 
mudah. 


"Flipendo!" Cahaya terang berbentuk sambaran kilat 
bergegas dari tongkat Draco menuju Avery yang langsung 
terdorong sekitar dua meter dari tempat nya. Draco bisa 
melihat Hermione merosot jatuh kebawah. Senyum kecil 


terbentuk saat dia melihat Hermione menggerakkan 
tongkatnya dan membuat pelindung untuk dirinya sendiri. 
Kini urusannya hanya dengan Riddle. Tangan kanan Riddle 
yang memegang tongkat kini berada dalam genggaman 
Draco. 


"Carpe Recatrum!" Dia meneriakkan mantra itu dalam 
kepala nya dan mengarahkan tongkat nya ke arah batu 
yang berada tepat di atas Riddle. Dia berniat menarik batu 
itu menjatuhi Riddle tetapi bibir nya berkerut menahan 
marah saat batu itu mendadak berhenti di udara. Mata nya 
berjalan ke arah tangan kiri Riddle yang tengah 
mengendalikan batu itu dan melemparnya menjauh. 


"Kau harus memastikan bahwa lawan mu tidak lebih kuat." 
Cibir Riddle dengan senyum bengkok. Lalu menjentikkan 
tangan nya dan seketika tongkat putih pucat nya sudah 
berpindah ke tangan kiri nya. Dengan segera dia 
menendang perut Draco dan menggerakkan tangan 
pemegang tongkat nya di udara dengan pola yang tidak 
terlalu rumit dan non-Vebal. 


Draco mengenali kutukan tersebut, itu kutukan yang tidak 
terlalu berbahaya. Kutukan itu hanya akan menyebabkan 
orang yang di tuju mencekik diri mereka sendiri dsn 
mengeluarkan air dari mulut mereka. Draco berharap 
perisainya lebih kuat dari kutukan itu. 


"Subsisto!" Gumamnya pelan dan sebuah cahaya kuning 
membentang di hadapannya. Kutukan itu menghilang 
seolah tertelan oleh perisai nya. Ujung bibir Riddle terlihat 
bergetar. Sebelum Riddle kembali menyerang, Draco 
menyempatkan diri melirik ke arah Hermione dan dia 
terlihat baik-baik saja. Dia melawan pengikut Riddle dengan 
sangat baik. 


"Ossio Dispersimus!" Draco tersentak saat mendengar 
seseorang meneriakkan kutukan itu. Jelas, bukan Riddle lah 
pelakunya. Sebelum dia bisa menemukan siapa pelakunya, 
kutukan itu sudah terbang ke arah nya. "Reducto!" 


Kutukan nya bertabrakan dan menyebabkan dia sedikit 
terhuyung ke belakang. Draco memutar pandangannya ke 
segala arah dan menemukan Avery lah yang melemparkan 
mantra itu. 


"Sanguis igni!" Fokusnya kembali ke siapa yang seharusnya 
dia lawan dan dia bisa melihat Jaring berwarna orange 
kekuningan terlihat meninggalkan tongkat putih pucat milik 
Riddle. Kutukan itu akan membelit tubuh nya dan membuat 
darahnya seakan terbakar. Kutukan ini di kenal dengan 
nama Blood on Fire. Ini adalah kutukan hitam. Sejujur nya 
sejak tadi mereka memang sudah beberapa kali 
menggunakan kutukan hitam, tetapi kutukan ini sangat 
hitam. 


"Subsisto!" Draco sejujurnya tidak yakin dengan perisai nya. 
Dan benar saja, kutukam itu tidak hanya menyerang dari 
depan tetapi juga dari belakang. Draco meningkatkan 
perisai nya. "Scutulatus!" 


Di lihat nya kutukan itu mendekap perisai nya dan meledak 
dengan cahaya putih yang berpendar. Tidak berhenti di 
sana, Riddle menggunakan kutukan yang tidak Draco 
ketahui. Dia meyakini kalau kutukan itu adalah sihir hitam. 


"Obex!" Kutukan itu tertahan di perisainya tapi ternyata isau 
itu tertahan di perisai nya, tetapi ternyata kutukan itu 
terlalu kuat dan saat perisai Draco hancur, kutukan itu 
masih belum sepenuhnya terserap dalam perisainya. Ada 
secercah cahaya yang nampak nya sengaja di perkuat oleh 
Riddle dan langsung mengenai nya. Kilat cahaya itu 


langsung mengenai bahu kanan nya membuat darah 
mengalir dari luka itu. Sekarang Draco tau, kutukan itu 
adalah kutukan pemotong. Saat ia ingin membalas serangan 
Riddle, sesuatu menghentikannya. 


"Avada-" 
-To be Continued- 
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Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 
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Happy Reading... 


"Avada-" 


Kepala Draco tersentak saat mendengar kutukan itu. Dia 
mendapati salah satu pengikut Riddle tengah mengarahkan 
tongkat ke arah Hermione. 


"Sectumsempra!" Belum selesai salah satu pengikut Riddle 
menembak kan kutukan pembunuh, kutukan Draco sudah 
terlebih dahulu mengenai nya. Pandangannya kembali ke 
Riddle dan dia terlihat mengerutkan alis. Tentu saja, Draco 
memakai mantra yang belum di ciptakan di tahun ini. Riddle 
terlihat menatap dengan kosong tubuh salah satu pengikut 
nya. Tatapan nya datar tanpa rasa kalut sedikit pun melihat 
salah satu pengikut nya terbaring di tanah dengan darah 
yang terus mengalir deras dari tubuh nya yang seolah baru 
saha terkena sayatan pedang. Saat itu Draco melihat 
kesempatan untuk menyerang Riddle yang lengah. 


"Ventus!" Terlihat cahaya berbentuk spiral yang mendorong 
Riddle jauh dan membentur salah satu pohon. Draco 
langsung berlari ke arah Hermione. "Di saku jubah ku" ucap 
Hermione membuat alis Draco bertautan. 


Telinga nya mendengar suara seseorang meneriakkan 
kutukan yang tidak di kenalinya dengan geram namun 
masih dalam nada suara yang tenang. Mendadak saja Draco 
merasa berputar di tempat, dia baru menyadari kalau 
Hermione mengubah posisi mereka. 


Senyum manis dengan sebulir air mata mengalir di pipi 
Hermione. Baru saja Draco ingin membuka suara, 
perhatiannya teralihkan karena tubuh Hermione saat ini 
sepenuhnya bersandar pada dadanya. Kemarahan 
mengambil alih diri nya saat menyadari apa yang terjadi. 
Hermione menukan posisi mereka dan kutukan Riddle 
mengenainya. Dalam hati dia bertanya-tanya mengapa dia 
baru menyadari nya? Pandangannya masih fokus pada 
wajah Hermione, tapi dari sudut mata nya dia bisa melihat 
Riddle dan para pengikut nya masih diam mematung sambil 
menatapnya. Itu bagus, ini adalah waktu untuk menyerang. 


"Sectumsempra!!" Draco meneriakkan kutukan itu dengan 
amarah yang memuncak dan mengarahkan kutukan itu 
pada Riddle yang terlihat masih diam di tempat tanpa raut 
wajah apapun, tetapi sayang sekali mantra yang ia 
tembakan meleset. Segera saja ia melemparkan mantra 
Obscuro ke setiap pengikut Riddle yang tersisa. 


"Procela!" Mantra angin tornado di tujukan untuk 
mengalihkan pandangan mereka. Lalu dia menggunakan 
mantra Gemino sehingga dirinya dan Hermione seolah 
memiliki kembaran dan juga mantra Bedazzling hex agar 
mereka tidak terlihat. 


Dengan keadaan hati yang kalut antara sedih dan marah , 
dia menggendong Hermione dan mulai berlari menuju ke 
perpustakaan. Belum jauh dia berlari, dia berhenti sebentar 
dan menggumam kan mantra cermin. 


"Speculum!" Draco menggunakan mantra itu agar Riddle 
dan pengikut nya kebingungan. Ia membuat kembaran diri 
mereka masing-masing dan menggunakan mantra cermin. 
Mantra cermin akan membuat bayangan mereka berlawanan 
dengan kenyataan. Jika saat ini mereka berlari ke arah 
kastil, maka mantra itu akan membuat bayangan mereka 
berlari semakin dalam ke arah hutan terlarang. 


Sebelum melanjutkan berlari, dia menutup mata Hermione 
dengan telapak tangan nya, "I'm sorry, Granger. | can't 
protect you." Gumam nya dan sebulir airmata berhasil lolos 
dari matanya. 


Draco memejamkan mata berusaha menahan airmata nya 
agar tidak kembali menetes lalu melanjutkan berlari dengan 
Hermione dalam pelukannya. 


Perpustakaan sudah terlihat, segera saja dia masuk dan 
berlari ke arah perpustakaan terlarang. Dia membenci 
dirinya sendiri karena otaknya mendadak berhenti berfungsi 
di saat seperti ini. Apa yang harus dia lakukan? Dia 
membaringkan Hermione di atas meja panjang. 


"Buku! Merlin, dimana buku nya!" teriak nya frustasi. 
'Di saku jubah ku.' 


Perkataan Hermione mendadak saja melintas dalam 
pikirannya. Dia segera meraih saku jubah Gryffindor yang 
dikenakan Hermione. Benar saja, buku itu ada di sana. 


"In odio mortem in gloria et maiestas. coniungett 
cnosegui finem stis diafortum! " 


Rak-rak buku terlihat hidup dan bergerak menyikngkir 
menampilkan sebuah ukiran ular di tengah nya. Dia tidak 
sadar apa yang terjadi tetapi ketika dia menoleh dia 
mendapati Heemione berdiri di sampingnya masih dengan 
mata tertutup. Tidak lama kemudian tubuh terlihat kembali 
kehilangan kesadaran dan hampir terjatuh ke lantai jika saja 
Draco tidak menahan nya. Sekarang Draco memahami, ular 
itu baru saja mengidentifikasi adanya Muggle-born di sekitar 
sini karena. 


'Hanya yang tidak di inginkan yang dapat 
menemukan nya. Tetapi hanya yang paling mulia dan 
agung yang dapat mewujudkan nya' 


Itu berarti hanya kelahiran Muggle yang bisa menemukan 
buku dan membuka pintu. Tetapi hanya Darah murni yang 
bisa membuka pintu keluar, karena Muggle-born hanya bisa 
membuka pintu masuk. Kesadaran menyapa nya saat dia 
mendengar suara langkah kaki banyak orang. Itu mereka! 
Pikirnya panik. 


"Masa depan! Cepat! Masa depan ku dan Granger!." Teriak 
nya. Dia ingat, dia bisa sampai di tahun 1943 karena saat 
Hermione membaca sampul buku, dia meneriakkan tahun 
1943. 


Mulut lorong sudah terlihat dan tepat saat itu juga dia bisa 
melihat Riddle berdiri di ambang pintu masuk 
perpustakaan. Draco langsung berlari dan menarik 
Hermione ke arah pintu di hadapannya. 


"Lassitudo!" Draco tetap menarik Hermione yang berada 
dalam pelukannya ke dalam lorong meskipun dia baru saja 
terkena kutukan. Riddle pasti berada tepat di pintu masuk 


seksi terlarang. Draco sempat menoleh dan dia bisa 
mendengar Riddle berteriak, seperti nya karena kurang 
cepat. Ia terkena tembakan mantra dari Riddle. Beberapa 
saat dia merasa energinya berkurang sangat cepat tetapi 
pikiran nya jauh dari keselamatannya. Dia memikirkan buku 
yang dapat membuka lorong itu, dia berharap semoga 
Riddle tidak pernah menemukannya atau siapapun. Dan dia 
sangat bersyukur karena ia sudah kembali berada di 
ruangan aneh di depan mulut gua. Saat itu juga Draco 
merasa energi nya berhenti berkurang. 


Hermione masih berada dalam pelukannya. Air matanya 
mengalir saat itu juga melihat seseorang yang sangat 
dicintai nya menutup mata nya dan tidak lagi membuka 
nya. Draco masih tidak mengetahui kutukan apa yang di 
gunakan oleh Riddle. Tetapi Hermione tidak lagi bernafas 
dan nadinya tidak lagi berdenyut. 


"Tetap lah hidup untuk ku, Hermione. Tetaplah hidup untuk 
ku." ujar nya sambil menepuk-nepuk pipi Hermione tetapi 
tetap saja tidak ada respon. Dengan segala harapan, dia 
menguatkan dirinya dan kembali menggendong Hermione 
berjalan menyusuri lorong hingga bertemu dinding kosong 
di ujung lorong yang akan mengeluarkan mereka. 


"Aku tidak memiliki tujuan apapun untuk ku raih di masa 
ini! tapi aku memiliki keinginan saat ini. tolong selamatkan 
Granger dan kembalikan hidupnya. kembalikan apa yang 
menjadi milik nya. ku mohon. akan ku tukar nyawa ku demi 
diri nya. ku mohon... Biar kan aku mati." teriak nya frustasi 
sambil berlutut perlahan di hadapahan dinding kosong. 


"Bangunlah... Ku mohon.. Hermione.. Ku mohon katakan 
kalau ini hanya bagian dari rencana mu." lirih nya 


Untuk pertama kali nya, dia merasa sangat membenci 
Salazar Slytherin. "Kembali kan milik ku!!" Teriak nya Frustsi 


"Salazar! Kau mengambil apa yang menjadi milik ku! Aku 
berdarah murni dan kau mengambil sesuatu dari ku! Kau 
ingin para darah murni bahagia tanpa adanya gangguan 
dari kelahiran Muggle, bukan?" ujar nya kecut. 


"Tapi bagaimana aku bisa bahagia jika alasannya telah 
pergi?" lirih nya sambil menatap Hermione. 


Draco mengeratkan pelukannya dan mendekatkan wajah 
dengan wajah Hermione. Membuka mulut nya lalu 
meniupkan udara kedalam mulut Hermione. Tapi nyata nya 
itu semua sia-sia saja. Dia mencium Hermione, mungkin 
untuk terakhir kali nya. Ciuman ini terasa menyakitkan, 
sangat sakit. Bibirnya sedingin es dan dia tidak membalas 
ciuman nya. 


"Tetap lah hidup untuk ku, Hermione." Gumam nya semakin 
memperdalam ciuman nya, masih memeluk Hermione 
dengan erat. Seolah takut kehilangan nya. Tetapi dia 
memang sudah pergi, bukan? 


Udara di sekitar nya terasa panas. Ini dia, ini saat nya ular 
api itu akan datang. Draco melancarkan segala macam 
mantra pelindung ke arah Hermione berharap agar dia tidak 
tenggelam dalam air dan bisa kembali bernafas. Mata Draco 
terpejam sambil menggigit bibir bagian dalam nya. Dia 
pergi, ujar suara dalam kepala nya. 


"Tidak! Dia akan hidup untuk ku dan aku akan mati untuk 
nya." 


Ular api itu datang dan Draco berjalan mendekat ke arah 
nya berusaha menciptakan jarak sejauh mungkin dari 
Hermione yang berbaring di tanah dengan mantra 


perlindungan. Draco menoleh kebelakang dan mendapati 
Hermione masih berbaring. 


"Tetap hidup untuk ku, Hermione. Salazar, perintahkan ular 
api mu untuk mengambil nyawa ku. Tapi ku mohon 
kembalikan kehidupan Mudblood yang sangat ku cintai itu." 
gumamnya lalu mengalihkan pandangan nya dari Hermione 
Ke ular api 


'Kau akan dan harus hidup, Mudblood.' 


Mata nya terpenjam dan membiarkan ular api itu 
melahapnya. Awalnya dia merasa sangat panas dan 
terbakar tetapi perlahan rasa membakar itu berubah 
menjadi menyejukkan, air mulai memerangkap mereka. Dan 
saat itulah dia merasa kehabisan nafas. Harapan terakhir 
nya, semoga Hermione tidak tenggelam dan mampu 
bernafas -hidup-. 


"1 love you, my Mudblood." gumamnya masih dengan mata 
tertutup. Sekilas saja semua ingatannya bersama Hermione 
mulai dari tahun pertama hingga detik terakhir berputar 
kembali dalam kepala nya. 


Disisi lain Riddle menatap kepergian dua orang tawanan nya 
dengan geram. Mereka berasal dari periode lain, pikirnya. 
Kesadaran mulai menyapa saat pikirannya berpacu pada 
bagaimana cara mereka kesini? Dia berjalan mendekat ke 
tempat dimana kedua orang tadi pergi. Kini dihadapannya 
berdiri sebuah rak buku yang tampak seperti biasanya. 
Hanya sebuah kayu dengan buku-buku berdebu. Mata nya 
ia edarkan ke segala arah berusaha mencari apa-apa saja 
yang mungkin merupakan cara bagaimana membuka pintu 
rahasia itu. Tapi kekecewaan lah yang menghampiri nya. 
Sial. 


"T-tuan, kami bertanya-tanya. M-mantra apa yang tadi K-kau 
gunakan untuk m-melawan gadis jalang itu?." 


Kepala Riddle menoleh dan tubuhnya berputar ditempat 
menatap para pengikut nya. "Dan aku bertanya-tanya, 
betapa sopan nya kau menanyakan apa yang ku lakukan, 
Mulciber. Apa kau meragukan apa yang aku lakukan?." 


Mulciber menggeleng sambil tertunduk, "K-kami hanya 
berfikir, mungkin Kau bisa mengajarkan kami karena 
sepertinya kutukan itu akan sangat berguna" 


Riddle berjalan pelan ke arah nya dengan sihir yang 
berderak marah membuat para pengikutnya tertunduk 
takut. "Tentu saja, kutukan itu memang sangat berguna. Itu 
adalah kutukan yang aku ciptakan sendiri dan kontra 
kutukannya masih belum ditemukan. Lagipula aku tidak 
berniat membuang waktu ku untuk mencarinya." 


“Y-adi, apa yang terjadi dengan jalang itu, T-tuan?." 


Riddle menggeram kesal, bagaimana mungkin dia memiliki 
pengikut bodoh seperti mereka. Bukan kah sudah sangat 
jelas?! Gadis itu kehilangan hidup nya. Mulciber bahkan 
menyadari itu, karena jika tidak, dia tidak akan mengatakan 
kalau kutukan itu sangat berguna dan memintanya untuk 
mengajarkan mereka mengenai kutukan itu. 


"Tidak kah kau menyadari hal ini, Avery? Jalang itu 
kehilangan hidup nya, tapi dia tidak mati karena aku hanya 
mengunci kehidupan nya dan bukan mengambil." Jawab 
Riddle dengan nada halus dan seringai puas. Setidaknya, 
meskipun dia kehilangan dua tawanan nya, salah satu dari 
mereka sudah tidak bisa kembali hidup. 


Kutukannya mengunci kehidupan gadis itu, dan Riddle 
bahkan tidak harus repot-repot menemukan kontra kutukan 


nya. Gadis itu tidak mati, dia hidup. Hanya saja dia hidup 
dalam pikirannya sendiri. Kehidupannya terkunci dalam 
tubuh nya. Efeknya sama seperti meminum tegukan hidup 
bagaikan mati. Hanya saja, siapapun yang meminum 
tegukan hidup bagaikan mati memiliki perbedaan dengan 
orang yang benar-benar kehilangan kehidupan nya. 
Pertama, mata dari orang yang meminum tegukan hidup 
bagaikan mati akan tetap bersinar. Mata nya akan tetap 
memantulkan apapun yang mereka lihat sementara jika 
seseorang itu sudah mati, maka matanya sudah tidak lagi 
bersinar. Kedua, gusi orang yang meminum tegukan hidup 
bagaikan mati akan berwarna keunguan. 


"Setidaknya, kutukan ku akan membuat gadis itu mati 


perlahan dalam hidupnya sendiri." Gumamnya dengan 
seringai iblis. 


Secveretum 


15 Life 


Hay para Dramione Shipper... 
Terima kasih sudah mampir ke cerita ini.. 


Dalam cerita ini aku berusaha untuk tetap 
mempertahankan sikap dan sifat masing-masing 
karakter.. 

Dan mohon maaf jika terdapat kesalahan seperti 
Typo, dan lainnya... 


Jangan lupa ajak teman kalian untuk mampir... 


Tinggalkan jejak berupa vote, dan koment ... 


Berterima kasihlah pada anak2 grup Dramione yg udh 
maksa + ngomel-ngomel. Niatnya tuh author mau prank 
gtu.. Eh udh kburu di hujat. Skip 


Happy Reading... 


Mata Draco sedikit terbuka saat sebuah suara mencapai 
pendengaran nya dan dia menangkap cahaya manatahari 
menerobos masuk. Dia mengerjap kan mata nya beberapa 
kali dan mendapati dirinya ada di sebuah ruangan yang 
sangat dia kenali. Kamar nya. Mata nya menelusuri ruangan 
itu dan itu memang benar-benar kamar nya. Awalnya dia 
berniat untuk duduk namun hal itu diurungkan karena dia 
bisa merasakan sebuah tangan jatuh di atas perut nya. Otak 
nya seolah membeku, dia tidak bisa memahami apa yang 
terjadi sebenarnya. 


"Kau baik-baik saja? Kau terus menerus menggumamkan 
nama ku." 


Air mata nya mengalir, segera saja dia memeluk Hermione 
erat sambil menggumamkan terima kasih, "Terima kasih, 
karena sudah bertahan." 


Hermione hanya mengangguk dengan alis tertaut. Tanpa 
peringatan, Draco langsung menyerbu bibir Hermione dan 
melahapnya dengan rasa bahagia. Belum pernah, dalam 
hidupnya dia merasa lebih bahagia dari ini. "Aku 
menyanyangi mu, Granger." 


"Bukan, aku Malfoy," gumam nya pelan sambil 
menyembunyikan wajah nya di dada Draco. 


"Jangan bercanda, gadis. Aku sedang dalam keadaan yang 
tidak memungkinkan untuk melakukannya -bercanda-." 


Hermione membuka mata nya dan menatap Draco, "Jangan 
membuat ku malu! Kau sudah membantu ku melepas gelar 
gadis ku tiga hari lalu!." 


Mata Draco membelalak, "Aku, apa?!." 


Perlahan ingatan mulai berputar di kepala nya. Dia sudah 
menikahi Hermione tiga hari lalu. Dan mereka melakukan 
nya! Tunggu, itu berarti, "Bagaimana kau bisa? Maksud ku, 
kau hidup..." 


Dahi Draco berkerut melihat Hermione menyipitkan mata, 
"Apa kau berharap kalau aku mati?!" Tanya nya dengan 
intonasi suara yang meninggi. 


"Tidak! Bukan seperti itu! Dan jangan pernah mengatakan 
itu, kau Mudb-" Draco terdiam dengan kalimat yang belum 
selesai. 


"Apa yang terjadi, Drake? Kau aneh." Tanya Hermione 
khawatir. Pikiran Draco berkecamuk, bagaimana bisa 
Hermione tidak marah? Tunggu, dia hidup! Merlin.. 
Bagaimana cara nya.. Salazar, apa kau yang melakukan ini? 
Pikirnya bingung. Tetapi Salazar sudah mati. 


"Lorong seksi terlarang. Ular api dan masa lalu? Kau ingat? 
Ular api di dalam lorong!." 


"Mimpi mu seperti mimpi seorang anak berusia sebelas 
tahun, Drake. Apa mimpi itu begitu mengerikan? Apa ada 
aku di sana? Kau terus menerus menggumamkan ku!." ujar 
Hermione yang sekarang menjadi ikut panik. 


Mimpi? Tidak, tidak itu bukan mimpi! Draco langsung 
menoleh ke arah bahu kanan nya, itu tempat dimana Riddle 
berhasil melukai nya dengan sihir pemotong tubuh, "Dari 
mana aku mendapatkan luka ini?" 


Di bahu nya terlihat bekas luka sepanjang lima centimeter. 
"Kau mendapatkan itu saat duel dalam pelajaran 
pertahanan terhadap ilmu hitam di tahun ke delapan." 


"Siapa pelakunya?." 
Hermione terlihat meringis, "aku." 
Mata Draco membulat. "Bagaimana kau melakukannya?." 


Hermione terlihat tersenyum bersalah "Mentransfigurasi 
salah satu botol menjadi beberapa pisau kecil" 


Baiklah, dia mendapatkan beberapa fakta lainnya. Mereka 
lulus dari Hogwarts dua tahun yang lalu. Setelah itu Draco 
bekerja di kementrian dan menjadi partner Hermione -lagi- 
dalam sebuah pemecahan kasus. Saat itulah mereka 
menjadi dekat dan setelah delapan bulan berpartner, 


Hermione menemukan Draco dalam keadaan sangat kacau 
dan mabuk di ruangan nya atas kabar meninggalnya Lucius 
Malfoy. 


Hermione mengatakan pada nya, bahwa dia bilang, 
meskipun Lucius adalah seorang pria idiot penggila 
kemurnian darah, namun dia tetap ayah nya. Dia 
mengajarkan nya banyak hal mengenai sihir. Dia adalah 
ayah terhebat yang pernah Draco miliki. Jika saja dia tidak 
tergila-gila akan terhadap kemurnian darah, mungkin dia 
adalah orang terbaik yang pernah dia temui. Beberapa 
asumsi membuat nya berfikir kalau ayah nya menjadi licik 
karena status darah dan tentu saja dia Slytherin. Status 
darah membuat nya merasa dia adalah yang paling 
terhormat dan harus di hormati. Dan sayangnya dia juga 
menanamkan hal itu kepada Draco. 


"Dan, serangkaian kalimat yang kau ucapkan membuat 
pandangan ku terhadap mu berubah dan aku mulai 
memelihara serangga di perut ku." Ujar Hermione geli 


Wajah Draco terlihat pucat, "Apa Blaise menceritakan pada 
mu mengenai pandangan ku kalau Cinta adalah serangga di 
perut?" 


Hermione menggeleng, "kau yang mengatakannya. Kau 
bilang, sebelumnya kau tidak pernah percaya mengenai 
cinta. Dan aku cukup atau bahkan sangat terkejut saat kau 
mengakui kalau kau mulai tertarik pada ku sejak tahun 
pertama dan mulai memelihara serangga di perut mu untuk 
ku di tahun ketiga." 


Draco terkekeh sambil menggelengkan kepala nya, "jadi, 
rangkaian kalimat apa yang membuat pandangan mu 
berubah terhadap ku?." 


"Apa kau tau rasanya mendapatkan segala nya, tapi segala 
nya itu bukan yg kau ingin kan? Dan saat kau memiliki 
keinginan justru kau tidak bisa mendapatkan nya. Ada dua 
hal yg tidak pernah ku miliki. Pilihan dan cinta. Memang nya 
siapa yang akan memberikan pilihan dan cinta kepada 
orang seperti ku?." 


Hermione tersenyum setelah mengucapkan kalimat itu, "Aku 
meyakini maksud dari 'orang seperti mu' adalah mantan 
Pelahap Maut. Tetapi yang terpenting jawaban ku membuat 
semua nya berubah dan kita mulai berteman." 


"Kau menjawab apa?" 
"Aku." Jawab Hermione 


Draco memutar mata nya malas, "Iya kau, kau menjawab 
apa, Mudb- Maaf." 


Hermione mendengus, "Aku menjawab Aku. Aku yang akan 
memberi mu pilihan, aku yang akan memberi mu cinta. Aku 
akan memberimu segala nya yang kau inginkan semampu 
ku, dasar idiot." 


Senyuman geli muncul di mulut Draco kerena Hermione 
merasa kesal padanya dan membuang wajah nya lalu 
menutupnya dengan bantal. Draco meraih Hermione lalu 
memutar nya dan memeluk nya erat. "Boleh aku bertanya 
lagi?" Tanya nya dan Hermione memutar mata dan 
bergumam bahwa dia baru saja bertanya. 


Hermione mengangkat bahu lalu menatapnya, "Apa kau 
sama sekali tidak ingat mengenai Lorong yang di ciptakan 
Salazar Slytherin?." 


"Apa kau bermimpi mengenai itu?." Dan Draco 
mengangguk. 


"Sejujur nya, tidak. Tetapi aku berulang kali memimpikan 
hal yang sama. Kau menyatakan cinta pada ku di kamar 
kebutuhan lalu kita ada di perpustakaan seksi terlarang lalu 
kau pergi dengan Voldemort remaja. Dan kita melawan nya. 
Aku tau itu terdengar mustahil tapi aku terus menerus 
memimpikan itu dan itu terasa nyata. " 


Draco mendekatkan wajah nya ke arah Hermione lalu 
tersenyum, "Karena itu memang nyata, Hermione-sudah- 
tidak-gadis-Jean-Malfoy-Nee-Granger" 


Pipi Hermione memerah lalu memeluk Draco dan 
menyembunyikan wajah nya di leher suami nya itu. Draco 
bisa mendengar Hermione bergumam kalau dia tidak 
percaya dan Riddle cukup tampan. Hal itu membuat emosi 
Draco cukup terpancing, "apa?." Tanya Hermione saat 
merasakan Draco menyingkirkan kepalanya dari leher nya. 


"Apa kau ingin mendengar mengenai lorong itu?" 


Hermione mengangkat bahu lalu berbaring di atas tubuh 
Draco dan memainkan sedikit rambut nya tumbuh di dada 
nya. "Kau pernah melakukan itu." Ujar Draco sambil 
terkekeh ketika mengingat kejadian di kamar kebutuhan. 


"Yeah, aku melakukannya di kamar kebutuhan. Itu ada di 
mimpi ku dan selama menjadi kekasih ku, kau tidak pernah 
tidur tanpa baju saat tengah bersama ku. Karena aku 
melarang nya." 


"Baiklah, akan ku ceritakan saja." 


Draco mulai menceritakan saat mereka di perpustakaan 
seksi terlarang. Awalnya Draco ingin menceritakan nya sejak 
mereka menjadi partner ketua murid, tetapi Hermione 
bilang dia tahu hal itu. Itu membuat Draco bertanya apa 
yang terjadi setelah Hermione menemukan nya di 


perpustakaan seksi terlarang saat pertandingan Quidditch 
berlangsung. Hermione bilang mereka berdua tertidur di 
sana lalu terbangun di tengah malam dan mengendap- 
endap ke asrama ketua murid agar tidak ketahuan Filch. 
Dan yeah, kembali berdebat menentukan siapakah yang 
salah dalam hal itu. Draco sedikit terkekeh, mengangguk 
dan kembali melanjutkan cerita nya. 


Saat cerita nya selesai, Draco mengasumsikan bahwa dia 
melakukan kesalahan saat lorong itu hendak terbuka. Dia 
mengatakan 'Masa depan! Cepat! Masa depan ku dan 
Granger padahal seharusnya dia meminta agar mereka 
kembali ke periode nya dan bukan ke masa depan. Tetapi 
saat itu di pikiran Draco adalah jika sekarang mereka ada di 
masa lalu maka dia hanya harus kembali ke masa depan. Itu 
lah kesalahan nya, dia mengakui hal itu karena saat itu otak 
nya juga tengah tidak berfungsi dengan benar. 


"Jika semua itu nyata.. Baiklah, terima kasih karena kau 
meminta masa depan." Ucap Hermione sambil tersenyum 
dan mengalungkan tangan nya di leher Draco. Hal itu 
membuat Draco menyeringai. 


"Kau tau tidak? Menurut ku Riddle itu tampan." 
"Kau menyakiti ku, istri." 
"Istri?." 


Draco memutar mata nya malas, "Memang kau bukan istri 
ku? Aku sudah tidak bisa memanggil mu Gadis. Dan aku 
juga tidak bisa memanggil mu Granger karena kau sudah 
menjadi Malfoy. Sementara aku sangat tidak berminat 
memanggil mu dengan nama depan. Dan aku juga tidak 
mungkin memanggil mu Malfoy, itu membuat ku seolah 
berbicara dengan diri ku sendiri." 


"Mengapa kau tidak berminat memanggil ku dengan nama 
depan?." 


Senyum getir terbentuk di wajah Draco. Hermione adalah 
panggilan yang ia gunakan saat Granger, atau istinya saat 
ini, ingat nya. Baru saja di serang oleh Riddle. Panggilan itu 
meyakitinya, megingatkan nya dan menakuti nya. 


"Nama depan mu menyiksa ku di dalam lorong itu. Bukan 
kah kau mendengar nya sendiri? Lagipula nama depan mu 
juga cukup panjang." 


"Baiklah, aku bisa hidup dengan itu. Tapi aku masih tetap 
pada pendapat bahwa Riddle itu tampan." 


"Terserah apa kata mu, mudb-" Draco menahan nafas saat 
dia hampir saja menggunakan kata hina itu. Dia tidak taju 
mengapa dia menjadi kerap kali hampir menggunakan 
panggilan itu. Padahal sebelumnya dia mampu mengontrol 
mulut nya. Mungkin aku berharap pada kata itu fikirnya. 
Bukan kah di dalam lorong dia menggunakan panggilan iti 
benerapa kali sebelum semua nya berakhir? Dan dia ingat 
kalau dia mengatakan 'Kau akan dan harus hidup, 
Mudblood' dan kenyataannya? Granger, Malfoy, ingat suara 
dalam kepala nya. Baiklah istri ku, putus nya. Dan 
kenyataanya? Saat ini Mudblood itu ada di pelukannya 
bahkan menjadi istri nya! Sementra saat dia menggunakan 
panggilan 'Hermione' dia hanya mendapatkan kekecewaan 
Karena istri nya tidak juga membuka mata saat itu. Mungkin 
itu sedikit berlebihan, pikirnya. 


Dia bertanya-tamya, mungkin kah 'Mudblood bisa di 
golongkan kedalam daftar 'panggilan kesayangan? 


"Drake? Apa sih yang salah?!" kesal Hermione. 


"Aku hanya bertanya-tanya apakah 'Mudblood bisa di 
golongkan kedalam daftar 'panggilan kesayangan'." 


Kepala Hermione mengangguk beberapa kali, "mungkin 
bisa. Tetapi kau tidak bisa menggunakan panggilan itu 
dihadapan orang lain dan aku tidak akan membiasakan mu. 
Panggilan 'Istri' jauh lebih baik menurut ku." Dan Draco 
hanya mengangguk menyetujui. 


"Kau tau tidak? Aku benar-benar tidak menyangka kalau 
Riddle setampan itu. Harry memang pernah menceritakan 
seperti apa Riddle remaja. Tapi yang dia beritahu hanya Tom 
Riddle disukai banyak orang bahkan para professor. Dia 
murid yang sangat berkharisma dan brilian. Aku tidak 
pernah menyangka wajah nya akan setampan apa yang ku 
lihat di mimpi!." 


"Menjauh dari ku, kau Mudblood sialan." Kesal Draco seraya 
melepaskan Hermione dari leher nya. Tetapi Hermione justru 
terkikik dan mengecup bibir nya. 


"Aku hanya mengatakan kalau Riddle tampan. Aku tidak 
mengatakan kalau dia lebih tampan dari mu." 


"Entah lah, kau mengatakan kalau dia sangat berkharisma 
dan brilian." cibir Draco dan di jawab oleh Hermione bahwa 
memang itulah kenyataan nya. 


"Aku lebih berkharisma dan lebih brilian daripada dia." 
ujarmya menyombongkan diri dengan nada yang sangat 
akrab di telinga Hermione. Biasanya nada itu ia gunakan 
saat akan menghina Harry. Dan lagi, Hermione hanya bisa 
terkikik. 


"Sungguh, apa otak mu tertinggal di dalam lorong?!." 


"Tidak, hanya saja hati ku tertinggal di genggaman Riddle." 


"Holy shit! Mudblood. Kau membuatku ingin melahap mu 
dalam sekali telan." 


"Lakukan." sahut Hermione dengan nada menggoda dan 
mata yang mengisyaratkan hal lain 


Draco menyeringai lalu memutar tubuh nya sehingga kini 
Hermione lah yang berada di bawah nya. "/ love you." 
Ungkap Draco 


"Aku tau itu." 
"Aku tidak heran kau tidak membalas ucapan ku." kesal nya 


"Tentu saja, ku fikir Riddle juga tidak akan heran." Sahut 
Hermione dengan tampang tidak berdosa. 


"Aku tidak bisa hidup dengan nama Riddle yang slalu 
berterbangan di telinga ku setiap beberapa detik sekali." 
sahutnya dingin dan hendak bangkit namun Hermione lebih 
cepat. Dia menarik kepala Draco ke arah nya. "/ love you 
too." 


TAMAT 


AKHIRNYA TAMAT... 

MAAF BANGET KALO CERITA INI ABSURD.... Dan ngegantung 
ahahaha 

Juga, maaf udah ngeprank kalian di part sebelumnya 
wkwkwkwk 


Menurut kalian apakah semua itu hanya mimpi? ... 


UNTUK MATA PELAJARAN RUNE KUNO.. 

SAAT HERMIONE DAN DRACO MEMBUKA PINTU MENUJU 
LORONG RAHASIA... 

ITU AKU NGASAL:) 

JADI MOHON MAAF DAN JANGAN DI TIRU -mata pelajaran 
Rune kuno nya- 


AKU GATAU SEPERTI APA PELAJARAN RUNE KUNO.. 
JADI KARENA AKU GAK TAU YA AKU BUAT SENDIRI DEH.. 


MAKANYA AKU BILANG KALAU YANG TERTULIS DI BUKU ITU 
ADALAH RUNE KUNO LAMA.. 

KALO RUNE KUNO YANG DIPELAJARI DI HOGWARTS AKU 
GATAU.. 


Paham gak sih :) intinya Rune Kuno nya itu bikinan ku 
sendiri dan itu gak sesuai dengan apa yg seharusnya. 

Aku cma berusaha membuat kalian faham aja. Soalnya kan 
mungkin sedikit banyak dari kalian bisa jadi ikut sekolah 
HOGWARTS SCHOOL -di medsos- jadi aku takutnya pas ada 
mapel itu, kalian mengikuti kesesatan aku, skor kalian jadi 
rendah :) 


OKE TERIMA KASIH BUAT YANG UDAH BACA CERITA ABSURD 
KU SAMPAI TAMAT.. 
MAAF JUGA UDAH NYAMPAH DENGAN OCEHAN UNFAEDAH... 


See you in my Next Story -maybe- 


Secveretum 


Blood In The Water 


Hay quys.. 
Ada cerita baru nih.. 
Mampir yuk 


BLOOD IN THE WATER 


Kekacauan di dunia sihir akibat perbuatan Grindelwald 
membuat Tom Riddle, Siswa tahun ke 7 di Hogwarts 
berusaha memanfaatkan situasi untuk melebarkan sayap. 
Dia dan pasukannya atau biasa ia sebut Ksatria Walpurgis 
berniat menyerang  Nurmengard dan menjatuhkan 
Grindelwald. 


Tapi ternyata, bukan hanya keberhasilan yang ia dapatkan. 
Para tahanan Grindelwald yang ia bebaskan kini 
mendeklarasikan diri sebagai pengikut Tom Riddle, salah 
satu nya adalah gadis cantik yang ternyata seorang Seer 
Murni bernama Hermione Delberd. 


Dapatkah Tom dan para Ksatria mengalahkan Grindelwald? 
Seperti apakah nasib Hermione nanti? 


Cerita di lindungi oleh Tuhan Yang Maha Esa dan UUD 1945 
# Hanya Fiksi 


Catatan :Makasih buat kalian yang masih setia dan slalu 
menyemangati Author dengan vote dan koment yang 
menyenangkan.. 


